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KATAPENGANTAR 

Penulis memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 

dan perlindungan-Nya penuHsan karya akhlr ini dapat diselesaikan. Maksud penuHsan karya 

akhir adalah untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat guna mencapai gelar Magister 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia. 

Karya akhir dengan judul "Peranan Satuan Kerja Audit Intern Bank Berdasarkan 

Kerangka COSO ERM Dalam Pcncrapan Risk Management 'Studi Krums PT Bank X Tbk'" 

ini membahas tentang bagaimana peranan Satuan Kerja Audit Intern Bank pada penerapan risk 

management . 

Alasan pemilihan topik tersebut adalah adanya peningkatan risiko yang dihadapi olch 

dunia perbankan sejalan dengan perkembangan bisnis dan transaksi masyarakat Kondisi ini 

membuat bank hams semakin prudent dalam menjalankan kegiatan perbankannya. SeJain jtu 

perbankan juga diwajibkan oleh regulatomya yaitu Bank Indonesia untuk menerapkan 

manajemen risiko bagi bank umum. Satuan Kerja Audit Intern (SKA1) sehagai internal audit 

bank memegang peranan penting dalam membantu perbankan untuk dapat memastikan semua 

kegiatan perbankan sudah dijalankan sesuai dengan prinsip pmdential terhndap risiko dan juga 

ketaatan kepada ketentuan regulator. Maka penulis berminat untuk melakuk:an penelitian 

terhadap peranan SKAl dalam membantu penerapan manajemen risiko pada perbankan 

dengan melalmkan studi kasus pada PT Bank X Thk. 

Karya akhir ini tidalk akan ada tanpa bimbingan, bantuan dan doa dari berbagai pihak. 

Sehingga da1am kesempatan ini penutis ingin mengucapkan terimakasih, khususnya kepada: 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Secara garis besar kegiatan operosional suatu bank adalah mengelola uangl dana 

masyarak:at yang tentunya mengandung risiko bawaan yang besar. Selain itu, jenis transaksi 

maupun prosedur perbankan juga mengaiami perubahan yang cepat dan dinamls. Karakteristik 

operasional perbankan yang memiHki risiko tinggi seperti ini membutuhkan pengawasan dati 

pihak pemeriksa internal yang independen. yaitu internal auditor bank yang lebih dlkenal 

dengan nama Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) Bank. 

SKAI berperan sebagai pihak independen dalam melakukan pengawasan terhadap 

seluruh kegiatan operasional bank. Dengan melakukan peran pengawasan, konsultasi dan 

katalisator, SKAI diharapkan dapat menjadi partner perusahaan yang aka..l'l membantu 

pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara keseluruhan. Manajemen PT. Bank X Tbk 

menginginkan SKAI untuk berganti peran dari watch dog dan consultant menjadi strategic 

business partner bagi unit bisnis. 

Berdasarkan anaJisa penulis~ SKAI PT. Bank X Tbk masih berarla parla tahapan 

peranan sebagai consultant. Auditee masih merasa SKAI PT Bank X Thk sebagai consultant 

bagl mereka dan belwn sebagai strategic business partner seperti visi dan misi manajemen PT, 

Bank X Thk. Peningkatan signifikan yang dirasakan oleh auditee adalah pada internksi dan 

komunikasi yang berhasil dijalin selama kegiatan audit lapangan dilakukan. Untuk melakukan 

peru bah an peranan adalail tidak mudah dan butuh kerjasama dari banyak pihak dan tidak dapat 

dilakukan dalam jangka waktu yang singkat dan dengan melakukan pengembangan internal 

secara totaL 
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Dalam melaksanak:an peranan tersebut) SKAI menjalankan suatu prosedur dan 

metodologi kerja yang dikenal dengan manajemen resiko. Manajemen risiko adalah 

serungkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untnk mengidentifikasi1 mengukur~ 

memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank. Pada tahuo 2002~ 

Committee of Sponsoring Organization (COSO) mulai memperkenalkan konsep baru 

Enterprise Risk Management (ERM) yang menjadi kerangka kerja dari manajemeo risiko. 

COSO ERM mengemukakan 8 kornponen pengendalian risiko yang ha.rus dlterapkan oleh 

perusahaan agar dapat mengelola risiko secara efektif dan efisien. 

Dalarn kaitannya dengan penerapan manajemen risiko berdasarkan kerangka COSO 

ERM, SKAI PT Bank X Tbk dapat dikatakan sudah cakup mendukung PT Bank X Tbk dalam 

mengelola rislkonya. Akan tetapi masih ada beberapa keiemahan dan keterbatasan dalam 

usaha penerapan manajemen risiko. Salah satunya adalah karena SKAI PT Baak X Tbk belum 

secara penuh menerapkan kornponen COSO ERM dalarn menerapkan manajemen risiko. 

Karya akhir ini menganalisa sejauh mana peran yang dijalankan SKAI sebagai pihak: 

internal yang independen dalam PT. Baak X Tbk. Selain itu juga akan dianatisa sejauh mana 

penerapan rnanajemen risiko berdasarkan kerangka COSO ERM pada PT Baak X Tbk. 

Analisa dan pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Kata kunci; watch dog. consultant? strategic business partner, manajemell resiko, Committee 

of Sponsming Organization (COSO), Emerprise Risk Management (ERM) 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul 

Bank menempati posisi sentraJ dalam perekonomian modern. Hampir seluruh 

keperluan setiap orang dan segenap lapisan masyarakat dalam kegjatan perekonomian terkait 

dengan perbankan. Posisi perbankan yang strategis dalam bidang ekonomi itu terutama 

berakar dari dua perdlll!ll pokoknya, yaitu sebagai lembaga intermediasi dan penye!enggara 

jasa-jasa di bidang keuangan. Peran sebagai Jembaga intennediasi; Bank menghimpun dana

dana dari masyarnkat dan menyalurkannya kembali kepada masyarnkat. Peranannya ini telab 

mengubab penggwtaan dana-dana masyamkat tersebut menjadi lebih produktif. 

Hal itu dimungkinkan karena dana-dana berlebih yang dimiliki sebagian masyarakat 

yang dihimpun oleh perbankan itu diinvestasikan kemba!i dalam kegiatan produktif. Kegiatan 

produktif itu dapat berupa pembangunan industri, perdagangan serta investasi pada prasarana 

ekonomi. Sedangkan pemnan barikutnya adalab bank sebagai lembaga penyelenggara dan 

ponyedia layanan jasa-jasa di bidang kelUUlgan serta !alu !intas pembayaran maupun 

pemberian jasa-jasa keuangan lainnya. Pentnannya ini telab berkembang menjadi wabana 

Y'<lll!l mendukung, mendorong, dan mengakomedasi twnbuh kembanguya kegiatan investasi, 

produksi, serta konsumsi barang dan jasa bagi masyarakat 

Dengan kedua poranan pokoknya itulah, kegiatan openasional bank telah merambab 

bagian terbesar dari kegistan perekonomian rnasyarnkat dan memiliki posisi dominan dalam 

sektor industri jasa keuangan. Peranan Bank yang strategis dan dominan menjadikannya turut 
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mempangaruhi perkembangan perekonomian suatu negara. Prestasi maupun kinetja yang 

burnk dari perbankan akan dengan sendirinye turut memberi aedil kinerja, maupun 

partumbuhan ekonomi negara. Tumbuh kembang dan sehatnya perekonomian suatu negara 

sebagian besar tergaetuog pada kesebatan perbankae di negara tersebut. Kesehatan bank di 

satu sisi dan kepiawalan bank mewujudkan kinerja yang optimal pada sisi yang lain 

merupakan dua unsur yang saling menunjang kesehatan perekonomian suatu negara. 

Perkembangan dunia perbaokan di lnrlonesia belakangan ini semakin mengalami 

banyak tantangan. Banyak peraturan baru dan prosedur yang harus dipatuhi dan dijalankan 

oleh bank untuk terhindar dari bahaya likuidasi. Sejak krisis tabun 1998, hanyak bank yang 

co/aps dan harus dilikuidasi oJeh Bank Indonesia selaku bank regulator di Indonesla karena 

tidak dapat mempertaharikae ketangsungan usuhanye. Bank dilikuidasi karena operasional 

parbankarmya dianggsp sudah tidak sehat lagi. Maka bercemlin dari kejadian tersebut, bank

bank swasta maupun pemerintah mulai memperbaiki seluruh sistem kinetja mereka balk 

internal maupun ekstemalnya agar tetap dapat exist ill dunia perbankan Indonesia. 

Selain itu, risiko yang dibadapi dunia perbankan juga semakin meuingkat sejalan 

dengan dimasukinya era globalisasi yang semakin melibatkan perbarikae dengan transaksi

transaksl yang lebih kompleks dan berskala imemasional. Hal ini ditandai dengan produk dan 

jasa bank seperti e-banking, tranaaksi derivatif, obligasi, reksadana, Employee Stock Option 

Purchase (ESOP) dan lainnya. Dengsn meuingkatnya inovasi produk di bidang teknologi, 

sertu demand market yang semakin terimegrasi menyebabkan adanya pergeseran praktek 

perbarikae tradisional menjadi perbankan yang kompleks. Pergeseran ini berdampak pada 

semalrin meuingkatnya risiko yang dihadapi oleh industri perbarikae. 
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1.2 Permasalahan Penelitian 

Kegiatan operasional perbankan yang secara garis besamya adalab mengelola uang 

masyarakalfpublik, menyebabkan bank mempunyai risiko bawaan yang besar peda kegiatan 

operasionalnya. Karakteristik operasional perbankan yang mengandung risiko membutuhkan 

pengawasan dari pihak pemeriksa internal yang independen, yaitu auditor internal bank. 

Auditor internal terlibat dalam memenuhi kebutuban manajemen, dan staf audit yang 

paling efektif meletakkan tujuan manajemen dan organisasi di alaS rencana dan aktlvitas 

merek:a Tujuan-tujuan audit disesuaikan dengan tujuan manajemen, sehingga auditor internal 

ill! sendiri berada dalam posisi untak mengbasilkan nilai tertinggi pada bal-bal yang dianggap 

manajemen paling penting bagi kesaksesan orgaaisasi. 

Auditor internal membarikan informasi yang diperlukan manajer dalarn menjalankan 

tanggung jawab mereka secara efektif. Auditor internal bertindak sebagai penilal independen 

untuk mene1aah opernsional pernsahaan dengan mengukur dan mengevaluasi kecuk:upan 

kontrol scrta efisiensi dan efektivitas kinelja perusabaan. Auditor internal memilikl peranan 

yang penting dalarn semua hal yang berkaltan dengan pengelolaan pernsahaan dan risiko

risiko terkait dalam menjalankan usaha. 

Kontribusi auditor internal menjadi semakin penting seiring dengan makin 

berkembang dan makin kompleksnya sistem usaba dan pemeriemban. Tidak mungkin bagi 

eksekutif mengawasi semua kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Telap saja ada hal-hal 

yang luput dari perbatianuya. Kegiatan yang tidak diawasi akan kebilangan efisiensi dan 

efektivitasnya. Sering dikalllkan babwa penyubur tanab terbaik adalab bayangan pemiliknya 

seudiri, akan tetapi uutak beberapa kegiatan bayangan tersebut sangatlllh pendek. Si peutilik 

membutuhkan utitra yang berpikir seperti mereka dan dapat diaudalkan sepenuhnya. Dalam 

banyak kasus mitra tersebut adalah auditor internal yang beroricntasi manajemen. 
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Auditor internal membantu Bank dalam mencapai tujuan mempertahankan pendekatan 

yang sistematik dan berdisiplin dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen 

risiko, pengendalian internal dan Ulta kelola perusabaan yang baik. Aktivitasnya meneakup 

bidang-bidang operasional, kredit, teknologi dan sistem infonnasi serlll fungsi-fungsi 

pendukung di Kantor Pusat dan Kantor Cabang maupun Kantor Cabang Pembantu. Dalarn 

menjalankan tugasnya, Auditor Internal berwenang mengakses semua fungsi, catatan, properti 

dan karyawan Bank sesuai penugasan audit tanpa dibatasi oleb pihak manapun. 

Fungsi auditor internal bank adalah untuk membantu semua tingkatan manajemen bank 

dalam pengamanan kegiatan oparasional bank yang melibatkan dana dari masyarakat luas. 

Auditor internal dalam industri perbankan di lndonesia dikenal dengan Satuan Kerja Audit 

Intern {SKAl) Bank 

Fungsi yang dijalankan oleh SKAI Bank antara lain membantu manajemen dalam 

penerapan corporate governance. penilaian risiko~ review atas sistem akuntansi dan internal 

kontrol, serta kepatuhan bisnis unit terhadap prosedur-prosedur bank. Manajemen akan 

memperoleh feedback dari temuan dan rekomendasi yang diberikan oleh SKAI Bank untuk 

membuat perbaikan terhadap operasi perusahaan. 

SKAI PT. Bank X Tbk Ielah mengalami beberapa pergeseran paradigma dalam 

menjaJankan fungsinya sebagai internal audit. Darl paradigma 'watch dog, ke 'consultant• dan 

tujuan terakhir adalah mengarah kepada fungsi sebagai ~strategic business partner'. Pimpinan 

SKAJ PT Bank X Tbk merasa peran sebagai watch dog sudah tidak dapat lagi diterapkan 

untuk kondisi perbankan sekarang, karena itu merupakan metode konvensional yang banya 

berfungsi mencari-cari kesalahan dan bukan memberi solusi dan rekomendasi kepada auditee. 

FW>gsi SKAI Bank yang baik dan tepa! adalah menjadi strategic business partner yang 

lebib mengarah kepada pencarian tindakan pencegaban/deteksi fraud lebih dini, minimalisasi 
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risiko, pemberian rekomendasi dan solusi1 serta penyatuan keJjasarna yang baik antar divisi. 

Dengan fungsi ini diharapkan dapat membantu mernbuat PT Bank X Tbk semakin maju dan 

berkembang dalam bisnis dengan manajemen risiko yang baik dan aman serta tidak merugikan 

masyarakat/publik; dapat menerapkan corporate governance dengan baik; serta menjalankan 

kepatuban kepada regulator. 

Maka dari adanya fungsi barn dari SKAI, penulis mencoba untuk melakukan penelitian 

mengenai peranan bam SKAI, apakah memang sudah sesuai dengan yang dibarapkan akan 

tereapai, dan apakah dengan fungsi barunya ini SKAI dapat membantu perusahaan 

menerapkan IIUUllljemen risiko yang baik, mengingat juga semaldn pentingnya menerapkan 

audit berdasarkan risiko. 

1.3 Tujuan PeneJitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalarn penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

!. &gahuanakah praktek internal audit pada PT Bank X Tbk? 

2. Apakah SKAI PT Bank X Tbk sudab berperan sebagai strategic business partner 

atau masih sebagai watch dog atau consultant? 

3. &gaimanakah peranan SKAI berdasarkan kerangka COSO ERM dalam penerapan 

risk management pada PT Bank X Tbk.? 

I.4 Manfaat Penelltian 

L Bagi Perusahaan: Perusahaan diharapkan agar dapat lebih memaksimalkan peran 

auditor intemalnya dalarn penerapan Risk MaiUlgement. 

2. Bagi Pembaca: Memberikan tarnbahan inftomasi mengenai pengelolaan 

perusahaan go publik kbususnya perbankan agar dapat meningkatkan keyakinan 
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dan kepercayaan kepada perusahaan karena mengetahui perusahaan telah 

mempunyai management yang memperhatikan kepentingan stakeholder dengan 

pengelolaJlll yang sudah menerapkan Risk Management. 

3. Bagi Penulis: Memberi 1runbahan pengetahuan kepada penulis mengenai 

pentingnya paranan auditor internal dalam perusahaan kbususnya perhankan dan 

hubungannya dengan Risk Management. 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah peoelitian yang bersifat deskriptif analitis yaitu berusaha 

memadukao pengetahnan dan infonnasi untuk menemokan hubungan logis yang muogkin 

teljadi dan merupakan studi kasus pada PT Bank X Thk. Karya akbir ini akao meoguraikan 

peogetahuan dan infolT!lliSi seputar perkernbangan peruhabao paradigma internal auditor dan 

sudab sejauh mana peraoaooya dalmn penerapao manajemen risiko di PT Bank X Thk. 

Penelitian akao dilaknkan dalam beberapalaogkah: 

1. Melakukan studi literature yang terkait dengan masaleh yang ada. 

2. Mengnmpulkan data primer berupa latar belakang perusahaan, prosedur dan profil inlerna/ 

audit perusahaan. 

3. Melaknkan anal isis secara kualitatif terhadap masalah berdasarkan teori dan data yang 

sesuai untuk dapat menjawab permasa1ahan. 

4. Memberikan kuesioner kepada key person di bisnis unit dan anggota SKAI PT Bank X 

Thk. 
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1.6 Si<lematika Penulisan 

Karya akhir ini terdiri dari lima bab dengan susunan pembahasan sebagai berikut: 

BABI 

BARil 

BABill 

BAR IV 

BABV 

PENDAHULUAN 

Pada bah ini diuraikan Jatar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika pembahasau. 

LANDASAN TEORI 

Pada bah ini diuraikan teori-teori mengenai internal audit, kerangka COSQ 

ERM~ penerapan Risk Management_ 

LA TAR BELAKANG PERUSAIIAAN 

Pada bah ini almn diuraikan latar belakang dan sejarah singkat mengenai PT 

Bank X Tbk dan SKAI Bank X. 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasH penelitian yang diJakukan oleh penulis mengenai penerapan 

risk management dan peranan internal audit pada perusabaan yang direliti 

kemudian dibandingkan dengan teori yang ada. Hasil dari perbandingan itu 

akan dibahas dan dianalisa yang pada akhimya akan dirumuskan menjadi suatu 

basil dari penelitian yang dilakukan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dibuat kesimpulan dari uraian dan analisis peda bab-bab 

sebelurnnya. Pada bagiau akhir bah ini diberikan saran-saran yang dibarapkan 

dapat menjadi masukan bagi kalangan akru!emisi maup1m praktisi perbankau. 
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BABII 

LANDASAN TEORI 

Il.l INTERNAL AUDITOR 

II.I.l Pengertian Infernal Audil 

The Institute of Internal Auditors (liA) tahun 1999 mendefinisikan internal auditing 

sebagai berikut(Arie Soelendro, 2000: 214): 

''Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity designed 
to add value and improve an organization's operations. It helps an organizatiof'l to 
accomplish its objectives by bringing a systematic, disciplined approach to evaluate and 
improve the effectiveness of risk management, control, and governance process". 

Bagian yang pentlng dari defmisi di alas adalah : 

1. Kata "internaf' menunjukkan bahwa ak:tivitas auditing diJaksanakan dalam suatu 

organisasi. Pada saat sekarang. karyawan dari organisasi dapat melakukan alctivitas 

audit internal, ataupun mereka dalam melakukan outsourcing kepada profesional d! 

luar organisasi yang memberi jasa pelayanan kepada entitas. 

2. Perkataan "independent and objective1
' menje1askan bahwa pertimbangan auditor 

internal mempunyai nilai (value) apahila be bas tidak memiliak (free of bias). 

3. Perkataan "systematic, disciplined approach" menyatakan bahwa auditor internal 

mengikuti standar profesional yang mengarahkan pekeljaan audit internal. 

4, Perkataan "help an organization to accomplish its objectives'1 menunjukkan bahwa 

internal auditing ilu ada unluk membanlu atau memberikan manfaat kepada organisasi 

seeara keseluruhan dan dituntun oleb lujuan dan sasaran organisasi. Beberapa cara 
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tertentu yang auditor dapat memberikan tambahan nilai (add value) mencakup fokus 

pada perbaikan operasi organisasi dan efektivitas dari manajemen risiko, pengendalian 

dan proses tata kelola (organization's operations and the effictiveness of risk 

management, control, and governance process). 

Dengan mengacu kepada definisi barn yang menekankan kepada beberapa hal pokok 

yaitu: assurance and consulting, effectiveness of risk management, control and governance 

process akan memberikan perspektif yang lebih luas bagi internal auditor yang berarti akan 

dapat menjadikan internal auditor lebib berdaya gnna dan bermanfaat bagi organisasi yang 

bersangk:utan khususnya bagi manajemen dan dewan komisarls dalam mencapai tujuannya 

scrta sekaligus akan memperkuat fungsi pengendalian intern dan governance di dalam 

perusahaan itu sendiri, yang berarti beberspa aspek panting yang menyangkut akontahilitas 

perusabaan perusabaan dapat dirangkum sekaligus tugasnya oleh internal auditor. 

Dengan dimasuk:kannya assurance dan consulting menunjukkan semakin meluasnya 

praktek y-.mg seharusnya diJakukan oleh internal auditor. Hal ini disebabkan karena konsep 

assurance services lebih luas dari pada istilah appraisal. Dengan fungsi assurance, internal 

audit diharapkan tidak saja berfungsi sebagai peneksir risiko tetapi lebib dari itu yaitu 

menjarnin kualitas dalam rangka membantu manajemen untuk menjarnin efektivitas dan 

efisiensi dari suatu perusahaan. 

Adapun yang menyangkut masalab consuliing, ekan merupakan suatu nilai tambab 

(value added) dari internal audit tanpa harus mengurangi makna dari pada konaep pengawasan 

trndisional yang mana internal audit tetap berfungsi sebagai watch dog. 

Dengan mengacu kepnda definisi baru yang menekankan kepada beberapa hal pokok 

yaitu: assurance and governance process akan memberikan perspektif yang lebih luas bagi 
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internal auditor yang berarti akan dapat menjadikan internal auditor !ebih berdaya guna dan 

bermanfaat begi organisasi yang bersangkutan khususnya bagi manajemen dan dewan 

kornisaris dalam mencapai tujuannya serta sekaligus akan memperkuat fungsi pengendalian 

intern dan governance di dalam perusahaan itu sendiri, yang berarti beberape aspek panting · 

yang menyanglrut akuntabilitas perusabaan dapat dinmgkum sekaligus tugasnya oleh internal 

auditor. 

Selanjulnya mengenai aspek risk management, control dan governance pada intinya 

merupakan perluasan dari pengertian terdahulu yaitu penilaian terhadap internal control, 

karena aspek ini merupakan fokus dan tanggungjawab dari internal auditor untuk menilainya. 

Selain itu hal ini akan lebih meningkatkan fungsi control dan pada akbimya akan membantu 

dalam menangani masalah risiko (risk management). 

Lebih lanjut dalam definisi barn tidak lagi tercantum within the organization (didirikan 

di dalam suatu organisasi), hal ini menurut beberapa kalangan akan memungkinkan 

peru.sa.haan untuk melak:ukan outsourcing yaitu menyewa tenaga dari luar organisasi atau 

manajemen perusahaan untuk dapat menjalankan fimgsi internal auditing dalam suatu 

peruaabean. Sedangkan apabila kata-kata tersebut diatas dipertahankan maka hal ini akan 

menutup kemungkinan penggunaan tenaga dari luar karena pengertlan kata internal auditing 

itu sendiri sudah mempunyai implikasi babwa seluruh fungsi pelaksanaan internal auditing 

hams di1aksanakan oleh pihak internal perosahaan itu sendiri. Namun ma.salah outsourcing itu 

sendiri sampai saat ini masih menjadi perdebetan antara pihak yang pro dan kontra sesuai 

dengan arguruentasi dari masing-masing pibek. 
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Definisi audit internal menurut Sawyer's (Lawrence B. Sawyer, 2005: 10): 

Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang dilakukan 
auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi 
untuk menentukan apakah (I) informasi keuangan dan operasi Ielah akurat dan dapat 
diandalkan; (2) risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan 
diminimalisasi; (3) peraturan ekstemal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa 
diterima telah diikuti; (4) kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhl; (5) sumber 
daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis; dan (6) tujuau organisasi telah 
dicapai secara efektif, semua dilalrukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengnn 
mat,ajemen dan membantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya 
secara efektif. 

Definisi ini tidak hanya mencal<up peranan dan tujuan auditor internal, tetapi juga 

mengakomodasikan kesempatan dan tanggungjawab. Defmisi tersebut juga mernadukan 

persyaratlm-persyaratan signifikan yang ade di Standar dan menangkap lingkup yang luas dari 

auditor internal modem yang lebib menekankan pada penambahan nilai dan semua hal yang 

berkaitan dengan risiko, rata kelola, dan kontroL 

Pendapat lain megenai internal audit menurut Sukrisno Agoes (Sukrisno Agoes, 2004:11) 

adalah: 

Internal audit (pemeriksaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh 
bagian Internal audit pemsahaan, baik terbadap lapolflll keuangan dan callltan 
aknntansi pemsahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang Ielah 
ditentukan. 

Perneriksaan yang dilakukan internal auditor biasanya lebih rinei dibandingkan 
dengan pemeriksaan umum yang dilakukan oleh KAP. Internal auditor biasanya tidak 
memberikan upini terhadap kewajaran laporan keuangan, karena pihak-pihak dilua:r 
pemsahaan menganggap bahwa internal auditor, yang merupakan orang dalam 
perusahllan, tidak independen. 

Laporan internal auditor berisi temuan pemeriksaan (audit findings) mengenai 
penyimpangan dan keeurangan yang ditemukan, kelemahan pengendalian intern, 
beserta saran-saran perbaikannya (recommendations). 
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Internal Audit menurut Milton Stevens Fonorow dalam bukunya >~Jnternal Audit Manual'' 

(1989): 

''Internal auditing is an appraisal, by trained company employees, of the accuracy, 
reliability, efficiency and u.<;efo/ness of company records and internal controls". 

Defmilnterna/ Audit menurut Hiro Tugiman (Hiro Tugiman, 1997: ll ): 

Internal auditing atau pemerikS!lllll internal adalah suam fungsi penilaian yang 
independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 
organisasi yang dilaksanakan. Tujuan pemeriksaan internal adalah membantu para 
anggota organisasi agar dapat melaksanakan tanggong jawabnya secara efektif. Untuk 
itu, pemeriksa internal akan melaknkan analisis, penilaian, dan mengajukan saran
saran. Tujuan pemeriksaan mencakup pula pengembangan pengawa.o;;an yang efektif 
dengan biaya yang wajar. 

Sadangkan menurut Barlow (Helberg Barlow, 1995:11), terdapat lima konsep lamci internal 

audit yaim sebagai berikut: 

I. Independen 

Standar rnenentukan bahwa para auditor seharusnya tidak terknit pada kegiatan yang 

mereka periksa (Standar I 00). Suatu fungsi audit hams bebas dari unit-unit yang diperiksanya 

dan sebarusnya auditor tidak terlibat dalarn merancang suatu sistem sehingga dalarn snatu 

pemeriksaan akan Jebih independen. 

2. Kegiatm Penilaian 

Pada hakekalnya kegaitm audit adalah peni!aian. Jika para pengelola unit melakukan 

penilaian oleh mereka sendiri dan melaporkan hasilnya, para audiror depat dihubungi guna 

menilai mutu laporan dan menunjukkan keabsahannya. Lebih jauh lagi mereka bisa menilai 

mutu proses penilaian diri yang diikni oleh para pengelola unit. Untuk menilai sesuatu, 

dipersyararkan penilai barns sudah menata standar kinerja suatu unit, auditor membandingkan 

kineJja akmal terbadap standar kineJja. Sarna balnya dengan menilai mutu audit, audit juga 
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hams mempunyai standar kinCija untuk menilai mutu audit itu sendiri. Auditor melaporkan 

hasil penillrian kepada para user. 

3. Diadakan dalam Organisasi 

Para internai auditor rnerupakan l<aryawan dari organisasi yang mereka audit Untuk 

membedakan mereka dari auditor eksternal, mereka menambahkan kata keterangan sifat 

"internafl. Para auditor ekstemal meiaksanakan tu.gas seperti internal auditor namun bekerja 

untuk organisasi lain. 

4. Pelayanan terhadap Organisasi 

Kunci keberhasilan internal audit adalah layanan untuk pemakai jasa. Hanya organisasi 

internal audit yang menyediakan layanan, yang oleb pemakai jasa dianggap mengalami 

pertambahan nilai-nilai, yang akan berlangsung keberadaannya apabila ikut membantu 

keberhasilan unit. Layanan bagi user tersebut memperkuat kedudukan internal audit dalam 

organisasi karena pelayanan. 

· 5. Peugawasan yang menguji pengav.'aSlllllain 

Konsep terakhir adalah konsep yang berlcisar tentang apa yang dilakukan para internal 

anditor. Standar mengatukan bahwa audit adalah suatu pengawasan yang berl\mgsi menguji 

dan menilai efektivitas dari pengawasan lainnya. Seperti halnya standar menggunakan istilah 

"pengawasan dari pengawasan internal". Pengawasan adalah suatu langk:ah sistem atau alat 

yang menyediakanjaminan atas keberhasilan sasaran kinerja suatu kegiatan. Seorang manajer 

mungkin perlu melancarkan dan memberlakakan pengawasan yang ditentukan oleh para 

pemilik organisasi maupun Dewan Direksl utnuk mendapatkanjaminan bahwa organisasi dan 

unit-nnit lainnya akan bekerja dengan baik. Tugas internal audit edalah menguji dan 

mengevaluasi pengawasan para manajer, hukan untuk melaksanakan, menjalaukan dan 

mengarnati pengawasan. 1ni sangat penting bagi pemaharnan fungsi andit dan seorang auditor 
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yang efektif harus memahami bagaimana para manajer herkiprah dalam pengelolaan apa yang 

menjadi tanggungjawabnya. 

Tabel il.l 
Perbedaan Internal Audit dan External Audit 

INTERNAL AUDIT: EXTERNAL AUDIT: 
l. Dilakulrnn oleh internal auditor yang 

merupakan orang dalam perusahaan 
(pegawai perusahaan). 

1, Dilakukan oleh external auditor (Kantor 
Akuntan Publik) yang merupakan orang 
luar perusahaan. 

2. Pinak luar perusahaan 
internal auditor tidak 

menganggap 
independen 

2. External auditor 
independen. 

adalah pihak yang 

(inappearam:e). 

3. Tujuan pemeriksaannya adalah Wltuk 3. 
membanlu manajemen (top management, 
middle management dan lower 
management) dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya dengan mernberikan 
analisa, penilaian, saran dan komentar 
mengenai kegiatan yang diperiksanya. 

4. Laparan internal auditor tidak berisi opini 4. 
mengenai kewajaran Iaporan keuangan,. 
tetapi berupa temuan perneriksaan (audit 
findings) mengenai penyimpengan dan 
kecurangan yang ditemukan, kelemahan 
pengendalian intern. beserta saran-saran 
perbaikanaya. 

5. Pelaksanaan perueriksaan berpedoman 5. 
pada Internal Auditing Standards yang 
ditentukan oleh Institute of Internal 
Auditors; atau Norma Pemeriksaan Intern 
yang ditentukan BPKP utau BPK dan 
norma pemeriksaan satuan pengawasan 
intern BUMN/BUMD oleh SPI (lkatan 
Akuntan Indonesia belum menyusun 
Standar Perneriksaan Intern). 

6. Pemeriksaan intern dilakulrnn lebih rinci 6. 
dan memakan waktu sepanjang tahun~ 
karena internal auditor mempunyai waktu 
yang lebih banyak di perusahaannya 

Tujuan pemeriksaannya adaleh untuk 
dapat memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan yang Ielah 
disusun oleh manajemen perusahaan. 

Laporan external auditor berisi opini 
mengenai kewajaran Japonm keuangan, 
selain itu berupa management letter, yang 
berisi pemberitahuan kepada manajemen 
mengenai keJemahan-kelemahan dalam 
pengendalian intern beserta sa:ran~saran 

perbaikannya 

Pelaksanaan pemeriksaan berpedoman 
pada Standar Profesional Akuntan Publik 
yang ditetapkan lkatan Akunllm 
Indonesia. 

Pemeriksaan extern dilakukan secara 
sampling, karena waktu yang terbatas dan 
akan terlalu tingginya audit fee jika 
pemeriksaan dilakukan secara rinci. 
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--
INTERNAL AUDfl': EXI'ERNAL A UDfl' : 

7. Pimpinan (penanggung jawab) 7, Pemeriksaan extern dipimpin oleb 
pemeriksaan intern tidak harus seorang (penanggung jawabnya adalah) seorang 
registered accountant. akunlan publik yang terdaftar dan 

mempunyai nomor register (registered 
public accountant). 

8. Internal Auditor mendapatkan gaji dan 8. External Auditor mendapat audit fee atas 
tunjangan sosial lainnya sebagai pegawai jasa yang diberikannya. 
perusahaan. 

9. Sebelum menyerahkan laporannya, 9. Sebelum menyerahkan laporannya, 
internal auditor tidak perlu meminta external auditor terlebib dahulu harus 
"Surat Pernyataan Langganan". meminta ' 1Surat Pemyataan Langganan~' 

(Client Repr~entation Letter), 

IO.Intemal Auditor tertarik pada kesalahan- 10. External Auditor bauya tertarik pada 
kesalahan yang material maupun yang kesalahan~kesalahan yang material, yang 
tidak material. bisa mempengaruhi kewajaran laporan 

keuangan. 

.. ' Sumber: Auditmg, Sukrisno Agoes, 2004 : 224 R 225 

Selain itu terdapat beberapa persamaan antara internal audit dan external audit, yaitu : 

1. Masing-masing auditor harus mempunyai latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja 

di bidang akuntansi, keuangan, perpajakan, manajemen dan komputer, 

2. Keduanya harus membuat rencana pemeriksaan (audit plan), program pemeriksaan (audit 

program) secara tertulis. 

3. Semua prosedur pemeriksaan dan basil pameriksaan barus didokumentasikan secara 

lengkap danjelas dalam kertas ketja pemeriksaan (audit working papers). 

4. Audit stafbarus selalu melakakan Continuing Professional Education (Pendidikan Profesi 

Berkelanjutan). 

5. Baik Internal Auditor maupun External Auditor harus mempunyai Audit Manual, sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pemeriksaannya dan harus memiliki Kode Etik serta sistem 

pengendalian mutu. 
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IL1.2 Peranan lntemal Audit 

Departemen audit internal mampu membantu manajemen dalam : 

• Mengawasi kegiatan-kegiatan yang tidak dapat diawasi sendiri oleh manajemen 

puncak. Setiap tahun kepala eksekutif audit (chief auditing executives - CAE) 

menyiapkan rencana jadwal audit khusus untuk aktivitas yang diawasi. Rencana ini 

dipresenillsikan di depan manajemen eksekutif dan dewan, dan diubah sesuai pergeseran 

strategi organisasi dan kebutuban serta harapan pegawai senior. Kepala eksekutif audit 

juga memastikan bahwa waktu dan sumber daya tersedia untuk audit yang sewaktu-waktu 

diperluksn dan tidak bisa diperkirakan pada saat rencana awal dibuat. Pada lingkungan 

bisnis yang tidak stabil, audit semacam ini sudah menjadi hal biasa sebagai tanggapan 

auditor internal terhadap kebutuban manajemen yang muncul ke permukaan dengan cepat. 

Pada kenyataannya, beberapa departemen audit internal tidak menerapkan pendekatan 

"tepat pada waktunya" untuk penjadwakm andit sehingga mereka dapat memaksimalksm 

tanggungjawabnya terhadap kebutuhan manajemen. 

• Mengidentifikasi dan meminimalkan risiko. Dunia usaha pemah mengandalkan 

asuransi untuk mengatasi risiko yang dihadapi, tetapi banyak organisasi terbesar di dunia 

saat ini membentuk fungsi manajemen risiko yang proaktit: Pendekatan holistik atas risiko 

ini mencekup semua kernungkinan risiko mulai dari masalah hukum, politik, dan 

peratunm, sampai hubungan pemegang saham, dampak persaingan, dan kompetensi 

manajemen. Auditor internal memperluas persepsi mereka tentang manajememisiko dan 

meningl<stkan upaya mereks untuk rneyakinkan manajemen bahwa semua jenis risiko 

organisasi telah dievaluasi dan diperhatikan dengan layak. 
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• Memvalidasi laponm ke. maoajemen senior. Manager senior biasanya membuat 

keputusan berdasarkan laporan yang mereka terima, bukan berdasarkan penget.ahuan 

mereka sendiri. Laporan yang akurat dan tepat waktu lebih mungkin menghasilkan 

keputusan yang bennakna. Beberapa organisasi audit membuat daftar laporan eksekutif 

dan menjadikan laporan tecsebut sebagai acuan untuk audit yang dijadwalkan. Keuka audit 

dila.kukan, auditor menelaab laporan tecsebut \Dltuk menilai akurasi, kerepatan waktu, dan 

maknanya. Kebijakan manajemen yang diputuskan kemudian bisa menjadi lebih valid. 

• Membantu manajemen pada bidang-bidang teknis. Teknologi memiliki dampak yang 

sangat besar terharlap apa dan bagaimana audit dilaknkan.auditor internal modern barus 

mengetahui bagaimana daat berawal, bagaimana proses pengolahannya, dan di mana letak 

risiko keamanannya. Dengan semakin banyaknya prosedur audit tradisional yang diganti 

dengan pemrosesan data elektro~ semua auditor interoal membutuhkan paling tidak 

beberapa tingkat keahlian. Pengamanan data telah menjadi risiko terbesar yang dihadapi 

oleh organisasi modCrn. 

• Membanru proses pengambilan keputusau. Manajerlah. bukan auditor internal, yang 

membuat keputusan operasional. Namun auditor internal dapat menyediakan atau 

memvalidasi data sebagai dasar pengambilan keputusan. Juga, mereka dapat mengevaluasi 

darnpak dari keputusan yang diarnbil dan rlsiko yang tidak diantisipasi. 

• Menganalisis masa depan - bukan banya untuk masa lalu. General Accounting Officer 

(GAO) Amerika Serikat merupaksn pionir untuk program audit semacarn ini. Dengan 

menggunakan peudekatan ini mereka telah menilai kebijakan atau program yang masih 

dalarn t.ahap perancangan, implementasi kebijakan atau program, dan basil aktua1 yang 

diperoleh kebijakan atau program. Juga, auditor internal saat ini menilai kontrol atas 
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sistem infurmasi yang diusulkan sebelum implementasinya, sehingga membantu 

menghindari te!jadinya biaya untuk memperbaiki kerusakan. Banyak auditor internal 

modem mengakui bahwa audit untuk masa kini dan masa depan lebih bemilai 

dibandingkan audit untuk llUlSa lalu. 

• l\lembantu manajer untuk mengelola pernsahaan. Manajer rnenghadapi masalah pada 

aktivitas yang tidak bisa dikandalikan. Auditor internal umurnnya menemukan masalah 

tersebut dan menyarankan perbaikan. Namun, perbaikan-perbaikan tersebut bisa 

merupakan perbaikan jangka pendek atau bisa merupakan perbaikan ke akar masalah 

sehingga meningkatkan kinetja manajemen, 

II.1.3 Tujuan dan Ruang Lmgkup Pekerjaan Internal Audit 

Tujuan Internal Audit 

Tujuan pemeriksaan yang dilakukan oleh internal auditor adalah untuk membantu 

semua pimpinan perusahaan (manajemen) dalam melaksanakan tanggungjawabnya dengan 

memberikan analisa, penilaian, saran dan komentar mengenai kegiatan yang diperiksanya. 

Menurut the Institute of Internal Auditors (Marshall B. Romney, 2000 : 376), tujuan 

dari internal audit adalah untuk mengevaluasi kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian 

intern perusahaan dan menilai sejauh mana sistem tersebut dilaksanakan. 

Sedangkan tujuan internal audit menurut lliro Tugiman dalam makalahnya pengantar 

internal audit (Hiro Tugimaa, 2000: 1 9) tujuan yang disetujui oleh dewan pembina I1A 

berkaitan dengan perubahan definisi, yaltu bahwa internal audit bertujuan untuk membentu 

perusahaan dalam useha mencapai tujuararya dengan cara memberikan aesuatu pendekatan 

disiplin yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan manajemen risiko, 

pengendalian dan proses pengatumn serta pengelolaan organisasi. 
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Hasi! yang diperoleh dari internal audit adalah informasi yang diper!ukan agar 

pelaksanaan tugas anggota organisasi dapat !ebih efektif. Penyajian informasi dapat dilakukail 

dalam hentuk analisis, peni!aian, rekomendasi, nasihat dan informasi yang berhubungan 

dengan kegiatan yang diperiksa. 

Untuk dapat memberikan informasi kepada anggota organisasi, intenal audit harus 

mempunyai kemampuan profesional yang diperlukan sesuai dengan Standards for The 

Professional Practice of Internal Auditing (Eddie M. Gunadi, 2000: 294) yaitu: 

I. Independency and Objectivity. 
2. Proficiency and Due Professional Care. 
3. Quality Assurance and Compliance. 

Selanjutnya untuk mengimplementasikan rekomendasi dari hasH temuan audit yang 

dilakukan oleh internal audi~ Standards for the Profissianal Practice of Internal Auditing 

mempunyai standar khusus untuk proses implementasi yaitu Assurance Services dan 

Consulting Services. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, internal auditor hams melakuka.n kegiatan-kegiatan 

ber!kut 

I. Menelaah dan menilai kehaikan, mernadai tidaknya dan penerapan dari sistem 

pengendalian manajemen, pengendalian intern dan pengendalian operasional lainnya 

serta mengernbangkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang tidak terlalu 

mahal. 

2. MeDlastikan ketaatan terhadap kcbijakan, rencana dan prosedur-prosedur yang telah 

ditetapkan o!eh manajemen. 

3. Memastikan seherapa jauh barta perusahaan dipertanggungjawabkan dan di!indungi 

dari kemungkinan terjadinya segala bentuk pcncurian, kecurangan dan 

penyalahgunaan. 
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4. Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam organisasi dapat 

dipercaya. 

5. Menilai mutu pekeljaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh 

manajemerL 

6. Menyarankan perbaikan-perbaikan opera,ional dalam rangka meningkatkm efisiensi 

dan efektivitas. 

Ruang Lingkup Pekerjaan Internal Audit 

Ruang lingkup internal audit me!iputi audit dan penilaian terhadap kecukapen dan 

keefektifan dari sistem pengendalian intern organisasi dan kualitas kinerja anggota organisasi 

dalam melaksanakan tanggungjawab yang diberikan. 

Ruang lingkup pekerjaan internal auditor seperti yang dikemukakan Institute of 

Internal Auditor (institute of Internal Auditor, 1995: 29) sebagai berikut : 

"The scope of internal auditing should encompass the examination and evaluation of the 
adequacy and effectiveness of the organization's system of internal control and the quality 
of performance in carrying and assigned responsibilities". 

Dengan demiklan l1lllilg lingkup dan tujuan internal audit sangat luas tergantung pada 

besar organisasi dan permintaan dari manajemen organisasi yang bersangkutan. Pada 

umumnya internal audit rnalakukan kegiatan antara lnin : (a) mengkaji sistem alumtansi dan 

pengendalian internal, (b) pemeriksaan alas pengelolaan informasi keuangan dan operasi 

keuangan, (c) pemeriksaan ekonomis, efisiensi, efektivitas operasi pcrusahaan termasuk 

pen.gendalian non financial dari organisasi. 
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ll.l.4 Kode Etik Internal Audiror 

Code of Ethics 

Bagi profesi internal auditing, kode etik merupakaa hal yang sangat penting dan 

diperlukan dalam pelaksanaan tugas sebari-hari terutama yang menyangkut manajemen 

risib, pengendalian dan proses tata kelola. Kode etik I!A yang disahkan pada 17 Juni 2000 

yang telah disesuaikan dengan paradigma baru internal auditing,. mencakup dua komponen 

penting, yaitu : 

I. Principles; Prinsip-prinsip yang relevan dengan proJesi maupun praktik audit internal. 

2. Rules of conduct yang mengatur norma perilaku yang diharapkan dari auditor internal. 

Aturan-aturan (Rules) ini merupakan alat bantu untuk menginterpretasikan Principles 

kedalam aplikasi praldis dan dimaksudkan untuk menuntun perilaku etis auditor 

internal The Code of Ethics bersaroa dengan The Institute's Proftssional Practices 

Framework dan pronouncements Institute yang lain memberikan pedoman kepada 

auditor internal untuk memberi jasanya kepada pihak lain. lstilah auditor internal 

meliputi anggota IIA, lulusan atau kandidat dari sertifikasi profesional IIA, dan mereka 

yang memberikan jasa audit internal dalam lingkup definisi audit internal. Kode etik 

terSebut berlaku balk rerbadap individual allrupun entitas yang menyediekan jasa audit 

internal. 

Institute of internal Auditor Code of Ethics meneakup hal-hal sebagai berikot (IIA, 2005:1-3): 

• Principles: Auditor internal dibarapkan menerapkan dan mendukung prinsip-prinsip dasar 

tertentu. 

• Integrity: Jntegritas auditor internal membentuk: kepercayaan sehlngga memberi dasar 

untuk mengandalkan penilaian mereka. 
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• Objectivity: Auditor internal menampilkan objektivitas profesional tertinggi dalam 

mengumpuJkan~ mengevaluasi dan mengk:omunikasikan infonnasi tentang aktivitas atau 

proses yang sedang diuji. Auditor internal membuat penilaian yang seimbang atas semua 

kondisi yang relevan dan tidak dipengarubi oleh kepentingan mereka atau pihak Jain dalam 

memlruat penilaian. 

• Conjidentilllity: Auditor internal mengbargai nilai dan kepemilikan informasi yang 

mereka terima dan tidak. mengungk:apkan infonnasi tanpa wewenang yang tepat kecuali 

ada kewajiban hukum atau profesional untuk melakukannya. 

• Competency: Auditor internal menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

yang dibutuhkan dalarn kinclja jasa audit internal. 

Rule of Conduct 

I. Integrity 

Auditor internal: 

1. I. Harus melaksanakan pekerjaan mereka dengan kejujuran dan tanggung jawab. 

1.2. Harus mematuhi hukurn dan membuat pengungkapan yang diharapkan oleh hukurn 

dan profesi. 

1.3. Tidak boleb dengan sengaja menjadi bagian dari suatu tindakan pelanggaran bukum, 

aktivitas-aktivitas yang dapat menghilangkan kepercayaan pada profesi audit internal 

atau pada organisasi. 

1.4. Harus mengbormati dan berkontribusi pada tujuan-tujuan organisasi yang beralasan 

dan etis. 
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2. Objectivity 

Auditor internal: 

2.1. Tidak boleh berpartisipasi dalam aktivitas atau hubungan yang dapat menurunkan atau 

dianggap menurunkan penilaian yang tidak bias. Partisipasi di sini termasuk aktivitas

aktivitas atau hubungan yang mungkin ada dalam konllik kepentingan organisasi. 

2.2. Tidak boleh menerima apa pun yang dapat menurunkan atau dianggap menurunkan 

pertimbangan profesional mereka. 

2.3. Harus mengungkapkan semua fakta material yang diketahui, jika tidak diungkapkan, 

akan mendistOISi pelaporan operasi yang ditelaah. 

3. Confidentiality 

Auditor internal: 

3.1. Harus berhati-hati dalarn menggunakan informasi yang diperoleh dalam rangkaian 

tugas mereka. 

3.2. Tidak boleh menggunakan informasi demi keuntungan seseorang atau dengan suatu 

cara yang akan berlawanan dengan hukum atau merugikan kemakmuran organisasi. 

4. Competency 

Auditor internal: 

4.1. Hanya boleh bertugas pada jasa dimana mereka memiliki pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman yang diperlukan. 

4.2. Harus menyajikan jasa audit internal yang sesuai dengan Standards for the 

Professional Practice of internal Auditing. 

4.3. Harus secara terus-menerus meningkatkan keablian dan efuktivitas serta kualitas jasa 

mereka. 
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Standard Professional Practice Framework {IIA, 2000) mencaknp 3 kumpulan standar, yakni : 

!. Attribute standard. 

• Independence and objectivity 

• Proficiency and Due Professional Care 

• Quality Assurances and Compliance 

Attribute standards menekankan karakteristik organisasi dan individual yang 

melaksanakan jasa audit internaL 

2. Performance standards 

• Managing the Internal Auditing Activity 

• Nature of work 

• Engagement planning 

• Communicating results 

• ltlonitoringprogress 

Performance standards menggambarkan sifat dari jasa audit internal dan memberik:an 

kriteria mutu terhadap suatu kinerjajasa-jasa tersebut dapat diukur. 

3, Implementation standards 

• Assurance services 

• Consulting services 

Implementation standards menerapkan attribute dan performance standards terhadap tipe 

jasa khusus (misalnya compliance audit, fraud investigation, suatu control-self assessment 

project). 
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Tujuan dari Standard Professional Practice Framework adalah (IIA, 2000): 

a. Menggambarkan prinsip dasar tentang pelaksanaan audit internal yang seharusnya. 

b. Menyediakan kerangka untuk dapat mengetahui nilai tambah dari suatu kegiatan audit 

internal. 

c. Menetapkan pedoman unluk mengukur atau menilai kinerja dari audit intenm. 

d. Membantu meningkatkan efektivitas organisasi dan operasional perusahaan. 

Tabel Il.2 
IlA Professional Practices Framework 

Code of Ethics 

Attribute Standards 

• Independence and Objectivity 

• Proficiency & Due Professional Care 

"\' • Qualfty Assurance & Compliance 

"' -~ 1 -··· 'G §' Performance Standards if 
~ l! ~ t 

-~ Managing the Internal Auditing Ac!ivlty .. ~ 

• , . 
I 1il i} " ll • ~ • • Noture <?{Work ~ 
~ • ~ 

~ • R " !} 
II' • Engagement Planning i} ~ 

• Engagement Performance 

• Communicating Results 

• Monitoring Progress 

Grtidance - Practice Advisories 
. 

Guirlmtce- Development&: Praetice Aids 

.. 

Sumber ; Boynton, 2001 : 932 
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n.l.S Keduduklm, Wewenang dan Tanggung Jawab Internal Auditor KOOudukan 

Internal Auditor 

Menurut Sukrisno Agnes (Sukrisno Agoes, 2004: 221) disebutkan agar internal audit 

efektif dalam menjalankan tugasnya. Internal audit harus mempunyai kedudukan yang 

independen dalatn orgatdsasi perusahaan. Oleh karena itu, kedudukan lembaga internal audit 

menjadi pertimbangan yang sangat penting di dalam menyusun struktur organisasi perusabaan. 

Berikut beberapa eontoh kedndukan internal audit dalam perusabaan menurut Sukrisno 

A goes: 

a. Internal audit berada dibawab Direktur Keuangan (sejajar dengan bagian Akuutansi dan 

Keuangan). 

b. Internal audit sebagai staf dan Direktur Utama, berkedudukan dibawab Direktur Utama 

dan diatas Direktur Fungsionallaionya. 

c. Internal audit sebagai staf dari Dewan Komisaris, berkedudukan dibawab Dewan 

Komisaris dan diatas Direktur Utama. 

d. Internal audit yang dipimpin oleh seor.mg Direktur Audit, yang mempunyai fungsi-fungsi 

sendiri dan struktur organis:asi sendiri 

Wewenang Internal Auditor 

Wewenang internal auditor seperti yang dinyatakan dalam Statement of 

Responsibilities of Internal Auditing (Gil Courtemance, 1996: 301) sebagai berikut: 

'~The related authority should provide internal auditors foil access to all of organization 
recordv, properties and personal relevant to the subject under review. The internal 
auditors should he free lo review and appraise policies, plans. procedures and record•;"'. 

Internal auditor harus mempunyai akses penuh dari semua pencatatan~pencatatan~ 

asset-asset dan hal-hal lain yang berhubungan dengan subyek yang diperik.sa. Selain itu 

26 

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UI, 2009



internal auditor harus bebas atau independen dalam memeriksa dan menilai kebijakan

kebijakan, perencanaan-pereneanaan, prosedur-prosedur serta pencatatan·pencatatan yang ada. 

Tanggung Jawab Internal Auditor 

Tanggung jawab internal audit di suatu perusahaan yang tercantwn daJam CommiUee 

of Sponsoring Organization Report yang selanjutnya akan disebut COSO Report (Robert 

Moeller, 1999: 2-60) rnenyebutkan bahwa tanggung jawah terpenting yang diernban oleh 

inlemal audit adalah memantau dan mengawasi sistem pengendalian internal yang dimililti 

oleh sebuah perusaluu!n. COSO memfokuskan keemtan bubungan antam sistem pengawasan 

internal dengan sistem pengendalian internal, dimana COSO menggunakan de.finisi tanggung 

jawab internal audit seperti yang terca.ntum da1am Internal Audit Standards bahwa tanggung 

jawab internal audit adalah melakukan pemeriksaan terhndap sistem pengendalian intern 

perusahaan. 

Internal Audit Standards juga berisi saran agar para internal auditor pcrusahaan tidak 

banya sekedar melakukan pemeriksaan lerhadap akuntansi keuangan saja dalam pekerjaannya, 

tetapi dibampkan internal audit juga dapat melakukan pengawasan terhadap tingkat efisiensi 

dan ekonmnis atau tidaknya suatu aktivitas operasional perusehaan, penjagaan barta 

perusahaan dan juga mengawasi kepatuhan terhadap hukem dan peraturan yang berlaku. 

COSO report ini seeara spesifik menyebutkan bahwa internal audit sama sekali tidak memililti 

kewajihan dalam membuat dan memelibara sistem pengendalian intern. COSO memberikan 

tanggung jawah ini kepada pam Chief Execulive Officers (CEO) dan para pejabat senior 

lainnya. lnlemal audit memilik:i peran penting yang tersendiri yaltu dalam menciptakan sistem 

pengendalian intern yang efektif dengan cara mengevaluasi secara independen tingkat 

keefektifan sistern pengendalian intern yang dimilik:i oleh sebuah organisasi. 
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11.1.6 Perubahan Paradigma Internal Auditor 

Perubahan paradigma yang teijadi pada lembaga internal audit telah menyebabkan 

perlunya dilakukan peruballll!l·perubahan pula dapat peran lembaga internal audit. Berikut 

fungsi-fungsi baru internal audit sesuai dengan parndigma barunya (Arie Soelendro, 2000: 

215): 

Pertama, internal auditor tetap beJperan sebagai watch dog dan agent for change 

sebagai peran dasarnya. Menurut fungsi ini lembaga internal audit bertugas untuk melakukan 

monitoring kinerja untuk mendorong pencapaian rencana dari target-target yang telah 

ditetapkan. Dalam peran ini tugas internal auditor yang paling dominan adalah melakukan 

pengecekan atas ketaatan pelaksanaan kineija terhadap ketentuan y.mg berlaku. Dalam peran 

ini internal anditor lebib mengandalkan metoda audit ketaatan (compliance audit) dengan 

orientasi pada tindakan masa lalu dengan perhatian utama pada teijadi tidaknya 

penyimpangan. 

Sebagai agent for change lernbaga internal auditor dapat berfungsi sebagai konsultan, 

evaluator atau katalisator. Dalam peran sebagai konsultan, internal auditor mulai berorientasi 

pada identifikasi kelemahan-kelemahan operasional rnaupun manajerial. Internal auditor 

dalam konteks ini lebib mengandalkan kepada metode audit operasional. Dalam perannya ini 

internal auditor harus mengantisipasi setiap perubahan Ungkungan auditee, tennasuk 

didalamnya adalah perubahan tojuan, struktur organisasi dan sumber daya rnanusia yang 

mengakibatksn pada perubahan sistem dan prosedur. Auditor diharapkan marnpu 

menginformasikan pengaruh setiap perubahan dan memberikan nsulan 

perbaikan/panyernpumaan dalam rangka mengefektifkan pelaksanaan sistem pengendalian 

manajemen. 
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Selanjutnya agar da!"'t memberikan nilai tambah yang maksimal internal auditor tidak 

boleh hanya berhenti pada pemberian rekomendasi tetapi harus marnpu memastikan bahwa 

usulan perbaikan yang diajukanuya dapat terlaksana. Dalam bal ini auditor harus mampu 

secara aktif melakukan perubahan-perubahan dimaksud bersama-sama dengan pihak auditan. 

Dalam hal ini internal auditor berperan sebagai katalisator. 

Kedua. internal audit harus mampu berbicara masaJah kebijakan dan strategi untuk 

perusahaan. Dalam hal ini internal audit harus mengetahui kebijakan dan slrategi yang 

ditetapkan perusahaan dan memeriksa apakah kegiatan yang dilakukan oleh manajemen sudah 

sesuai dengan kebijakan dan strategi tersebut. 

Ketiga, internal audit harus ma.mpu untuk mendorong terwujudnya corporate 

governance. Dalam hal ini internal audit harus selalu memperhatikan aspek-aspek corporate 

governance yang anta.ra lain. meliputi Transparancy, Accountability, Responsibility, 

Independency dan Fairness. Hal ini dipertegas oleh penelltian yang dilakukan oleh James 

Roth dan Donald Espersen dalam bukunya Internal Audit's Role in Corporate Governance: 

Sarbanes~Oxley Compliance; 

••Internal auditors, with their organizational independence and expertise in risk and 
controls, are playing leading roles in helping their companies meet the challenging 
provisions and tight deadlines of the Act." 

Kalimat tersebut menyatakan bahwa internal auditor dapat membantu perusahaannya 

untuk memenuhl ketentuan.-ketentuan dan peraturan-peraturan yang sifa1nya ketal dan 

menantang dengan dibekali independensi dalarn organisasi dan keablian dalam menilai risiko 

pengendalian. Hal yang paling menantang adalah pendapat tahunan ekstemal audit atas 

pengendalian intern alaS laporan keuangan perusahaan. Dalam menilai pengendalian intern, 

ek.<ltemal audit sesuai dengan SEC and AlCPA exposure draft of standards mengacu kepeda 

lima komponen COSO (Control Environment, Risk Asessment, Control Activities, Information 
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and Communication dan Monitoring) sebagai kriteria evaluasi. Internal auditor, dalam hal ini 

juga dapat menggunakan kerangka COSO dalam menilai pengendalian intern perusahaan dan 

rnendorong terwujudnya risk management dan corporate governance. 

Mennrut Hiro Tugiman dalam makalahnya yang beijudul Peranan Internal Audit dalam 

Good Carporate G<Wernance (Hiro Tugiman, 2000 : 17) sejalan dengan perkembangannya 

internal audit dituntut untuk dapat berperan sebagai strategic business partner dapat diiakukan 

melalui berbagai usaha antara lain : memberikan masukan (konsultasi) kepada manajemen 

mengenai perbaika.n dan penyempurnaan berbagai prosedur dan proses bisnis. memberikan 

masukan (konsultasi) mengenai usaha-usaha peningkatan efisiensi melalui pengurangan 

pernborosan dan peningkatan efektivitas melalui penilaian pencapaian strategis bisnis, 

mernbantu meneiptakan dan memastikan pengendalian inrernal yang baik. 

Perubahan fokus dari sekedar memastikan kepatuhan pada prinsip-prinsip 

pengendalian intern ke arah strategic business partner hanya akan terjadi bila organisasi itu 

relah memiliki pengendalian internal yang baik. Dari penjabaran fungsi internal audit di a1as 

dapat disimpnlkan bahwa internal audit herfungsi sebagai pembantu tugas manajemen dan 

membantu mempertanggnngjawabkannya termasuk dalam proses pengelolaan perusahaannya 

(governance processes)~ maka jelaslah kaitan internal audit dan corporate governance. 

11.2 COSO ENTERPRISE RISK MANAGEMENT (COSO ERM} 

11.2.1 Latar Belakang COSO ERM 

Semua kegiatan pekerjaan termasuk kegiatan usaha posti mempunyai risiko. Proses 

pengidentifikasian, analisis dan pengambilan langkah-langkah untuk mengelola risiko sudah 

banyak dan seringkali didiskusikan. Namun, tidak ada definisi dan kerangka kerja yang baku 

yang menggambarkan bagalmana proses tersebnt bukelja, membuat pengkomnnikasian atas 
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risiko di antara jajaran manajemeo menjadi sulit. Pada talmn 2002, COSO mulai 

memperkenalkan apa yang menjadi konsep baru, Enterprise Risk Management {ERM), yang 

menjadi kerangka ke!ja (framework) dari manajemen risiko. 

ERM merupakan hal fundamental bagi sebuah perusahaan dalam pendekatannya 

terhadap area risiko yang luas, antara lain fluktuasi mata uang. isu mengcnai Sumber Daya 

Manusia, termasuk corporate governance issue sehubungan dengan Sarbane-Oxley Act 

(SARBOX). ERM adalah suatu proses untuk membuka, mengidentifikasi dan mengevaluasi 

risiko-risiko tersebut, baik area risiko individual maupun konteks yang lebih luas atas risiko· 

risiko berbeda yang sating berhubungan yang mempengaruhi perusahaan. 

11.2.2 COSO ERM Frnmework 

Defmisi ERM menurut COSO (Robert R. Moeller, 2007 : 50): 

ERMis a process, effected by an entity's hoards of directors, management and other 
personnel, applied in strategy setting and across the enterprise, designed to identifY 
potential events that may affect Jhe entity, and manage risks to be within its risk 
appetite, to provide reasoiUJble assurance regarding the achievement of enffty 
objectives. 

ERM COSO menekankan pentingnya mengelola risiko sesuai sclera terhadap risiko 

(risk appetite) dari perusahaan. Risk appetite diartikan sebagai besamya risiko yang dapat 

diterima oleh perusahaan. COSO EKM framework membagi tujuan (objectives) manajemen 

risiko perusahaan ke dalam 4 kategori berar (Amin Widjaja, 2007: 143): 

1. Strategic EKM Objectives 

ERM mempunyai tujuan sttategis yang merupakan high level goals yang mendukung misi 

perusahaan secara keselurnban. 
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2. Operational ERM Objectives 

ERM mempunyai tujuan operasional dalam arti memfokusk:an pengeloJaan risiko atas 

penggunaan somber daya perusahaan yang efektif dan efisien. Ada banyak cara 

Perusahaan menjalankan operasion.al sehari-hari, bisa dengan konservatif maupun dengan 

risiko tlnggi. 

3. ERM Reporting Objectives 

ERM mempunyai tujuan pelapuran terutama mencakup kehandalan pelapuran, baik untuk 

pihak internal maupun ekatemal. Dengan adanya berbagai ancaman hukuman atas 

kecurangan pelapuran sejak berlakuuya SARBOX, Perusahaan barns mengendalikan risiko 

untuk tujuan pelaporan dengan lebih hati-hati. 

4. ERM Compliance Objectives 

ERM mempunyai tujuan agar Perusahaan dapat memenuhi ketentum atas kepatuban 

terhadap hukum dan peraturan. 

COSO ERM framework memberi gambaran secara garis besar sebuah pendekatan 

untuk memahami riaiko-risiko tersebut dan mengatasinya. Ada 8 kompunen BRM yang harus 

ada dan berjalan agar dapat dikatukan ERM adalah sudah efektif (Amin Widjaja, 2007 : 145): 

1. Internal ERM emironmenl 

Komponen ini mencerminkan selera pernsahaan terhadap risiko yang dapat memberikan 

gambaran risiko dan pengendalian yang hams disadarildiketahui oleh seluruh jajaran 

dalam pemsahaan. Mllnajemen bartanggungjawab dalam menelapkan sikap terlladap risiko 

lrepada seluruh jajaran dakan perusahaan sebagai guidelines. 
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2. Strategic and risk objectives setting 

Perusahaan perlu menetapkan tujuan-tujuan strategis secara lu.as dan risiko yang dapat 

diterlma. Strategic objectives mencerminkan pilihan manajemen mengenai bagaimana 

perusahaan meningkatkan nilai perusahaan, khususnya bagi pernegang sahrun. 

Selanjutnya, perusahaan harus menetapkan juga risiko yang berkaitan dengan 

objectivesnya. 

3. Events identification. 

Mengikuti konsep dari COSO internal control, manajemen harus mempunyai proses yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi kejadian yang mernpunyai pengaruh positif maupun 

negatif bagi straregi risiko yang berhubungan. Berdasarkan risiko yang dapat ditoleransi, 

perusahaan dapat mempertimbangkan kejadian internal atau ekstemal yang dapat menjadi 

risiko barn atau malah mengurangi area risiko yang ada. Contoh kejadian-kejadian tersebut 

antara lain perubahau lingkungan kompetisi dan tren sosial dan ekonorni. 

4. Risk assessments 

Pada saat terdapat suatu kejadian yang merupakan suatu risiko, manajemen perlu 

memperlimbangkan bagairnana dampak yang dapat ditimbulkan dari kejadian tersebut 

terhadap ERM objectives perusahaan, dilihat dari frekuensi dan seberapa besar pengaruh 

kejadian tersebut. 

Risiko Keuangan . Risiko Pusar, antam lDin risikn 

tingkat bunga, r.isiko nilai 

tukar. risiko komuditas dan 

risiko ekuitas 

Risik:o Opcmsimml • Risiko sumb«dayamanusia 

• Rlsiko produkti:Yitas 

• Risiko teknologi 
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Risiko Opcrasional • Risiko inovasi 

• Risi~ sistem 

• Risiko proses 

Risilm Strategis • Risiko bisnis 

-··.······· 
• Risiko llubungan investor 

. Risiko trnmndui sl:rntcgis 

Risik-n Ekstcmalitas • Risiko lingkung<m 

. ........ 
• Risiko reputasi 

Risiko hukum 

5. Responses to risks 

Manajemen harus menetapkan berbagai pili han tanggapan (response) terhadap risiko dan 

mempertimbangkan konselruensinya pada sering dan besamya pengaruh deri kejadian 

tersebut, berkaitan dengan toleransi risiko perusahaan_ 

Tanggapan terbedap risilro yang dapat dilakukan adalah : 

• Menghlndari risilru (avoidcmce); 

• Mengurangi risiko (reduction); 

• Membagi risiko (sharing); 

• Menerimarisiko (acceptance). 

Penelaaban terhadap tanggapan alas risiko (risk respor111es) dao jaminan keyakinan hahwa 

beberapa risk responses diambil dan diimplementasikan merupakan suatu komponen kunci 

deri suatu ERM framework Perusahaan. 

6. Control activities 

Kebijakan dan prosedur berus ada untuk meyakiukan hahwa tanggapan terhadap risiko 

yang memadai sudah dilakukan. Control activities ini hams ada pada setiap level dan 

fungsi dalam perusab~ termasuk apprO\lal, authorizations, performance review, safoty 
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and security issue, dan segregation of duties yang memadai. Control activities ini 

mempunyai banyak kesamaan dengan control activities pada COSO internal control 

framework. 

7. Information & Communication 

lnformasi atas risiko yang berkaitan dengan Perusahaan baik yang bemsal dllri pihak luar 

ataupun pihak internal harus diidentifikasi, diolah dan dikomunikasikan kepada pihak-

pihak yang mempunyai kaium dan tanggangjawab. Komunikasi yang erektif barns 

mengalir ke seluruh level perusahaan dan juga ke pibak-pihak eksternal seperti pelanggan, 

pemasok, pemerintah manpun pemegang saham. 

8. Rtsk Monitoring 

Risk monitoring merupakan prosedur yang terus menerus harus dilakukan untuk 

mengawasi program ERM dan kualitasnya dllri waktu ke waktu. 

Bllrikut merupakan garnbar perbandingan model COSO ERM framework dengan 

COSO Internal G'ontrol Framework yang menjelaskan hubungan diantara keduanya: 

Original COSO Cube COSO ERM CUbe 

Sumber: ERM~Based Auditing by George Matyjewicz & James R. D'areangelo, 2004: 4 
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Kedua model di atas mempunyai kemiripan dengan beberapa perbedaan kecil sebagai berikut : 

• Komponen control environment pada model COSO internal control framework 

ditempatkan sebagai yang paling dasar untuk menekankan pentingnya control environment 

dalam keefektifan internal control. 

• Pada COSO ERMframework terdapat tarnbahan beberapa komponen yang pedu clipenuhi 

di Juar komponen yang ada pada COSO internal control framework. 

• COSO internal control memlsahkan kategori objectives untuk masing-masing unit usaha 

atau aktivitaslkegiatan, sedangkan ERM mempertimbangkan risiko dari tingkat entitas, 

divisi, unit usaha sampai dengan anak perusahaan. Karena cakupannya yang luas tersebut~ 

terdapat strategic objectives di dalam ERM. 

Langkah-Iangkah yang dapat dilakukan manajemen dan peran Internal Audit dalam 

pengelolaan Iisiko adalah sebagai berikut (Am in Widjaja, 2007 : 149-151 ): 

Aktivitas ERM oleh 
Yang dilakuksn Internal Audit Maoajemen 

1. Mene!apkan dan • Mensmvei dan merencanakan prosedur audit bcrdasarkan tujuan dan 
ntengkourrunikastkantujuan- strategi dari perusahaan. 
tujuan dari perusahaan • Menelaah ap.akah tujuan dari departemen dan individu telah sejajar 

dengan keseluruhan tujuan perusahaan. 
2. Mcnentukan 'risk appetite' Inremal audit tklak akan mento1ernnsi risiko perusahaan_ Hal ini merupaka.n 

darl peru5ahaan penman dari DiJebi dan Manajemen perusahaan.. Namun, internal audit 
dapat memberil<an keyakinan bahwa level to!ernnsi telah ditentukan, 
dikuantiftkasi, dikomunikasikan, dan diterapkan secara efektif berdasarkan 
kebijakan, pmsedur dan kebiasaan dalam perusahaan.. Internal audit dapat 
memberikan keyakinan bahwa manajemen bekeija da1am batasan tolemnsi 
untuk keuangan, bal:a$an waktu untuk penyelesaian p.rOyek, dan to1eransi 

etika individu. keselamatan dan ru;gkab laku ·~wan. 
3. Menetapkan kerangka • Melakukan eva!uasi terhadap implementasi dari kerangka tersebut pada 

manajemen risiko yang level perusahaan maupun deprutemen/individu sebagai brntuk 
memadai kesejajaran ,., ... - yang tertulis dengan - yang 

sebenarnya !e<jarli. 
• Internal audit memiliki akres terhadap kerangka tersebut dan akan 

melakukan prosedur review dan evaluasi untuk: mendeteksi kesenjangan 
t dalam struktur dan funesi dari keraneka tersebul 

4. Meogidentifikasi risiko-risiko • Mempelajari ruang linglrup risiko dan mengevaluasi semua risiko yang 
ata:u kejadian-kejadian yang signiflkan. Definisi risiko, kategori dan atribut lainnya akan diuji untuk 
dapatmen~gi m • bahwa pelaksanaannya dilakuka:n se¢ata konsisten di 

36 

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UI, 2009



- ~-----·---

Akti,.it.as ERM olch Yang dilakukan Internal Audit Manaiemen 
manajemen untuk mencapai seluruh.i)Crusahaan. 
tujuannya • Menelaab bahwa identiflkasi risiko pada semua level berhubungan 

dengan keseluruhan tujuan dan stmtegi perusahaan. Tidak lengkap, tidak 
konsisten dan risikn yang tidak teridentifikast merupak:an hal yang 
memerlukan prosedur audit tambaban dan pelaporan, 

5. Menilai dampak dan Membedkan keyakinan bahwa risiko-risiko dieva1uasi secarn benar. Oalam 
kemungkinan timbulnya evaluasi tentang proses penitaian risilro, internal audit akan mer;anyakan 
risiko tentang kuaHtas dari skoring (penilaian) manajemen tentang dampak: dan 

probabilitas risiko, berda>arl<an reaUtas yang ada. Pengujian dari 
dokumentasi dan proses untuk menentukan risik.o yang melekat {inlurent 
risk) merupakan prosedur standar. Analisis risiko berdasarkan sebab~ 
kategori, dan tujt.>an di seluruh perusahaan akan membantu internal audit 
dalam mengevaluasinya tentang sknring manajemen. Pola seperti 
ku.rangnya pemahaman tenlang ERM dan penilaian risiko di sebagian 
manajemen memiliki implikasi lebih dalam terhadap penilaian keseluruttan 
internal audit tentana nooses ERM. 

6. Memllih dan mengimplemen- Memberikan keyakinan terhadap proses manajemen risiko, pemilihan dan 
tasi.kan tindakan .respon i.mplementasi dari. tindakan respon terbadap risiko. Oalam penelaahan 
terbadap ris1ko tersebut terbadap dokumentasi dan metalui interview, internal audit akan meneari 

jawaban berka.itan dengan pilihan manajemen (balk itu strategi tunggal atau 
kombinasi dari bcrbagai strategi). apakah suaw risiko barus dihilangkan 
(terminate). hokan diambil (taWtokrC1fe). berdasarkan 'risk appetif€' dan 
kompe:tensl organisasi, Ketergantungan manajemen terhadap: skor risiko 
yang rendah, pencatatan yang salab, atau secara sengaja, akan diidentifik.asi 
olen internal audit sebae.ai suatu keku.ranean da1am Droses ERM. 

7, Mengaro.r pengendailan dan • Memahami tentang desain pengendalian dan mengevaiuasi ketepatannya 
tindakan respon lainnya yang dalam konteks pilihan strntegi untuk I'!lenghadapi rislko. Pilihan strategi 
dapat menghilangkan risiko. tersebut berhubungan clengan bagaimana suatu tindakan dilakukan ;y-ang 

konsisten dengan arah dan kebijakan perusahaan. 
• Menguji efektifii'Jis dari halangan fisik dan logis, dan perlindungan 

terbad3o ioforma.si dan akses terhadav venc:endalian. 
8. Menyediakan infonnasi Mengevaluasi fungsi pelaporan tentang risiko~risiko penting di semua level 

tentang rlsiko dan meng- perusaha.an dan akan menguji akurasi. relevansi dan kelengkapan dari 
komunikasikannya dengan informasi. pelaporan dan komuni.kasi. Pelaporan tepat walct:u tentang 
tindakan yangkonsisten di perubahan-perubalum dalam risiko, yang disebabkan oleh kejadian ataupun 
scmua level dalam kegagalan dari fungsi pengendalian adalah merupakan bai pent:ing dalam 

I oe!lilaian audit internal tentane crases ERr--f. 
9. Menyediakan pengendalian Survei elekt:ronik, kuesioner dan aktivitas Control Self Assasment (CSA) 

terpusat dan mengkoordi- dapat di!akukan secara independen oleb audit internal supaya lebih yakin 
nasikan proses manajemen terbadap has.il pengendalian yang dilakukan manajemen, Pengetahuan yang 
risiko dan hasilnya diperoleh meJalui penelaahan audit internal terhadap sejarah identifikasi 

tiodakan, status dan oemecahanova meruoakan balrian dari oonilaian audit. 
JO, Mernberikanjaminan Secara indepeoden akan menelaah basil penilaian roantUemen tentang risiko 

terhadap efektivitas dari dan akan mengeluarkan laporan tentang sertifikasi manajemen tccsebut. 
manajemen risiko Semua elemen dari proses EFJvl akan dipertimbangkan dalam penilaian 

mereka terhadan sertifikasi itu. 
ll. Menyediakanjaminan • Langkah terakhir ini merupakan fungsi audit internal. yang peran 

independen dan konsultasi utamanya menurut ERM adaJah memberikan jaminan yang objektif 
kepada direksi tentang efektivitas dari mnnajemen risiko. Dua (!a!'a 

paling penting audit internal memberikan nilai kepada perusahaan 
ada!ah memberikan jaminan!k:eyakinan yang objektif bahwa risiko 
bisnis utama dikelola secara tepat, dan memberikan jaminan/keyakinan 
bahwa manaiemen risiko aan dan Jceran~Pk:t pengendatian 
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... 
Aktivitas ERM oleb Yang dilakukan Internal Audit 

Mana·cmen 
internal be!jalan secam efektif. 

• Audit internal juga dapat memberikan jasa konsult.asi yang dapat 
mentngkatkan pengelolaan organisasi, manajemen risiko, dan proses 
pengendalinn. ·····-

Control Self Assessment 

Control Self Assessment (CSA) dikenal dalam dunia usaha sebagai alat bantu yang 

efektif bagi auditor. manajemen sert.a penguji proses bisnis lainnya untuk meningkatkan 

pengawasan internal bisnis dan proses bisnis didalam organisasi mereka. CSA merupakan 

interaksi kolaboratif dan interaktif antara auditor atau fasilitator Jainnya dengan organisasi 

yang diaudit. Melalui proses CSA, pihak-pibak yang terlibat belajar lebib banyak mengenai 

pengawasan serta tanggung jawab mereka dalarn manajemen resiko. Mereka terlibat dalam 

mendisain dan menerapkan pengawasan tersebut yang herperan dalam menca.pa.i tujuan 

perusaham. 

The Institute of Internal Auditors {IIA} mendefinisikan CSA sebagai suatu proses 

dimana efektivitas pengawasan internal diuji dengan maksud untuk: meyakinkan bahwa semua 

tujuan bisnis telah terpenuhi. Petugllll yang melaksanakan pekeljaan CSA berada dalam area 

yang diuji dan bukan pada tingka!an manajer yang lebih tinggi diatas sistem pengawasan 

internal. Para petugas tersebut kaya akan informasi mengenai pengawasan internal dan fraud 

(jikaada). 

Walapun auditor internal (atau auditor independen) bisa terlibat dalam inisiasi CSA. 

auditor tidak ··memiliki'l proses tersebut dan tidak mernbuat pengujian atau evaluasi. 

Pendekatan yang paling umum untuk menerapkan aktivias CSA adalah melalni focilitated 

team meetings dan CSA surveys. 
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Facilitated team meetings adalah bentuk CSA yang paling populer. Sesi !asilitasi 

terdiri dari 6 (enam} sampai 15 (lima bolas) karyawan yang bertugas day to day 

terhadap pengawasan internal yang sedang dievaluasi. Seorang fasilitator yang terlatih 

memandu perternuan, dan seorang lainnya mencatat kegiatan terse but. 

CSA surveys rnerupakan salah satu pendekatan terlengkap dalam mengumpulkan data 

dalam CSA. Pendekatan survey menggunakan kuesioner wttuk memperoleb data 

mengenai pengawasa.t:l, resiko dan proses. Pendekatan ini berbeda dengan kuesioner 

pengawasan internal tradisional yang digunakan auditor sebab karyawan operasional 

bukan auditor) menggunakan basil survey untuk mengevaluasi sendiri pengawasan dan 

proses tersebut. Namun demikian. disamping kemampuan survey ini untuk 

mendapatkan informasi CSA yang sangat bermanfaat, biaya yang dikeluarkan sering 

mahal dan sulit diadministrasikan. 

Profesi audit internal telah memantastkan CSA scoara luas. IIA mendukung auditor 

yang menggunakan CSA untuk mencapai tujuan internal audit. Bentuk dukungan nyata IlA 

terhadap pemanfaatan CSA dapat dilihat dari disediakannya Control Self-Asessment Center 

oleh IIA untuk memperkenalkan kegunaan CSA kepada umum. Jndependensi tidak menjadi 

alasan bagi IIA untuk melarang keterlibatan auditor internal untuk berpartisipll.'!i dalam 

aktivitas CSA auditee. Dalam prnktekoya, organisasi tidak pernah terlibat isu independensi 

walapun auditor internal berpartisipasi dengan berbagai cora misalnya sebagai tasilitator 

dalam CSA meetings). Contoh questianaire CSA dapat dilihat pada lamp iran 6. 
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TI.2.3 SOX 404 

Sarbanes-Oxley Act (SARBOX) telah memberikan paradigma baru mengenai tanggung 

jawab manajemen atas tab. kelola perusahaan dan tanggung jawab audit komite atas 

pengendalian internal yang ditetapkan. Hal ini juga membawa darnpak yang besar terhadap 

fungsi auditor internal khususnya di perusahaan publik, yaitu mereka dapat mengambil peran 

kunci dalam membantu senior manajemen mernenuhi SARBOX, khususnya section 404. 

SARBOX section 404 mensyaratkan adanya laporan tahunan mengenai pengendalian 

internal, sebagai bagian dari laporan keuangan, yang mencakup (Arnin Widjaja, 2007:202): 

• Pemyataan tanggung jawab manajemen dalam membentuk dan memelihara struktur dan 

prosedu pengendalian internal yang memadai untuk tujuan pelaporan keuangan. 

• Penilaian manajemen atas keefektifan struktur dan prosedur pengendalian internal yang 

dibuat. Manajemen juga bertanggung jawab dalam mendokumentasikan dan menguji 

pengendalian internal keuangan (internal financial control) untuk menyiapkan laporan 

keefektifannya. 

Memiliki :fungsi audit internal yang kuat yang menggunakan COSO internal control 

framework, adalah merupakan tindakan yang dapat dilaknkan oleh perusabaan dalam upaya 

nntuk: memenuhi ketentuan dalam Pasal 404. Beberapa perusahaan telah mengevaluasi 

pengendalian internal dengan menggunakan COSO internal control framework. Perusahaan 

yang dernikian akan mempunyai tugas yang lebih mudah dalam memenuhi ketentuan Pasal 

404. Pada masa lalu audit internal mungkin hanya fokus pada faktor COSO internal control 

sebagai pendukung keefektifan dan keefisienan operasional, dan menyerahkan financial 

control kepada auditor ekstemal. Akan tetapi di masa sekarang, audit internal harus membuat 

sedikit perubaban. 
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Pekerjaan yang kini hams di!akukan adalah melakukan evaluasi a!Jls pengendalian 

internal dengan menggunakan COSO internal control framework dan mengupdate acuan 

program untuk memperluas ruang lingkup yang diinginkan. Apahila dahulu penalaahan atas 

pengendalian internal hanya merupakan proyek dari audit internal, sekarang bagian keuangan 

dan manajemen terkait harus terJibat dan mengarahkan. Tugas yang utama disini adalah 

mendokumentasikan selurub pengendalian internal dan basil dari pengujian pengendalian 

internal yang dilakukan. Proses ini harus dievaluasi oleh manajemen dan auditor eksternal. 

Berikut langkah yang dibutubkan dan harus dipahami oleh seorang auditor internal yang 

berpengalaman untuk memenuhl ketentuan pada SARBOX Pasal404: 

• MemiHb proses utama yang hendak dievaluasi. 

• Mendokumentasikan alur proses transaksi. 

• Menilai risiko dari proses yang dipilih. 

• Mendokumentasikan pengendalian knnci dari proses yang dipilih. 

• Meni!ai keefektifan pengendalian melalui prosedur pengujian yang memadai. 

• Evaluasi basil pengujian dan membuat kesimpulan. 

• Membuat laporan dan mendokumentasikan data. 
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II.3 MANAJEMEN RISIKO 

Il.3.1 Pengertian Manajemen Risiko 

Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan rnengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan 

usaha bank. Pengertian Manajemen risiko menurut the Institute of Internal Auditors (K.H. 

Spencer Pickett, 2005 : 2): 

"Risk management is a fUndamental element of corporate governance. Management is 
responsible for establishing and operating the risk management framework on behalf 
of the board." 

Definisi lainnya: 

1. Manajemen Risik:o adalah adalah suatu proses berkesinambungan untuk mengidentifikasi 

dan mengambil keuntungan dari peluang-peluang yang ada, serta pada saat yang 

bersamaan juga berupaya untuk tidak mengelola paparan risiko yang tidak tepat sehingga 

dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 

2. Manajemen Risiko adalah proses pengidentifikasian risiko, penilaian risik.o dan 

pengambilan langkah-langkah untuk menurunkan risiko ke suatu tingkat yang dapat 

diterima. 

3. Prinsip Utama Manajemen Risiko: 

• Manajemen Risiko bukan tentang menghindari risiko. 

• Manajemen Risiko membantu bank dalam memahami risiko yang me1ekat pada 

kegiatan operasionalnya dan memanfaatk:an pengetahuan ini untuk meningkatk:an daya 

saing dan meningkatkan shareholder's value. 

• Menghindari Risiko ~ Menghindari Bisnis 
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Terdapat suatu proses yang mengaitk:an sua.tu kegiatan dengan kegiatan lainnya dalam 

manajemen risiko sebagai suatu disiplin ilmu yang formal menjadl suatu rangkaian tindakan 

dalam mengendalikan berbagai risiko. Rangkaian kegiatan itu dapat dilihat pada tabe! di 

bawah ini (bagi perbankan): 

Tabel U.3 
The Risk ManagemeJ1t Process 

Identify Risk Exposure 

~ 
Measure and estimate Find instruments and facilities 

Risk Exposure To shift or trade risk 

~ ! 
Assess effect of Assess Cost and Benefit 

exposutes of instruments 

~ / 
Fonn a risk mitigation strategy ; 

Avoid 

--> Thmsfer 
Mitigate 

I<eep 

~ 

--1 Evaluatt' Perfonnance 

Sumber; The &sentials of Risk Management, Michel Crouhy, 2006:2 

Dari gambar terlihat bagaimana bank secara sistematis menerapk:an manajemen risiko , 

suatu hal yang sama artinya dengan secara aktif melakukan seleksi atas jenis dan tingkat risiko 

serta memilih langkah apa yang paling cocok untuk dijalaokan dahun menghadapinya. Dalam 

hanyak kasus kegiatan bisnis, manajemen risilw dapat berupa tindakan untuk mengorbankan 

suatu sumber daya tertentu yang dikuasi saat ini. Hal ini dilakukan demi perolehan return di 

masa depan, wa!aupun masih diselimuti ketidakpastian. 
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II.3.2 Risk Management Fundamental 

4 Unsur Utama Dalam Manajemen Risiko 

Unsur utama dalam manajemen risiko terrliri atas (Internal PT Bank X): 

1. Active supervision by BOC and BOD 

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki tanggung jawab penuh (ultimate responsibility) 

terhadap tingkat risiko yang dihadapi Bank. Oleh karena itu, Dewan Komisaris dan Direksi 

wajib untuk melalrukan pengawasan aktif dan menyeluruh, termasuk memastikan agar 

anggota manajemen (karyawan pimpinan) memilild kemampuan untuk mengelola usaha 

Bank dengan balk. 

2. Kecukupan Kebijakan, prosedur dan penetapan limit 

Pengembangan kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta penetapan limit diarahkan 

lllltuk menjaga kecuk:upan modal serta untuk mengalokasikan modal ~:.-ecara efisien pada 

kegiatan usaha yang membarikan keuntungan yang optimal. 

3. Kecukupan proses identiilkasi, ptngukuran, pemantauan dan sistem informasi 

manajemen risiko 

Bank mengelola sehrruh jenis risiko yang disebut di atas melalui suatu proses manajemen 

risiko yang terdiri dari kegiatan-kegiatan barikut: 

a Identifikasi risiko (risk identification) 

b. Pengukuran rlsiko (risk measurement) 

c. Pemantauan dan pelaporan risik.o (risk monitoring & reporlfng) 

d. Pengendalian risiko (risk controlling) 
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Kegiatan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko harus 

didukung oJeh sistem infonnasi manajemen yang memadai yang dapat memberikan 

!aporan yang akurat dan tepa! waktu kepada Dewan Komisaris dan Direksi. 

4. Kocukupan pengendalian intern dalam penerapan manajemen risiko 

Pengendalian intern yang memadai dilakukan melalui penerapan prinsip pengawasan 

ganda (dual contra[), pembagian tugas "check and balances" (segregation of duties) dan 

jejak audit ("audit trail") untuk mendukung penerapan manajemen risiko yang efektif. 

Kualitas sistem pengenda!ian intern seeam periodik dikaji o!eh SKAI. 

Tabe! 11.4 
Aktivitas~Aktivitas dalam Proses Manajemen Risik:o 

Proses Manajemeo Risiko meliruti aktivitas~aktivitas khusus seb8gai 
berikut: 

ldentlfikast 
-'1"' (jenjs risikt>)' 
Kalll!tkll<lt!i Sel>ab-K<jadian 
Dimana (p<milit. mil;<>)? 

Kmdall 
Mitigasi lli>iko 
Ccmm~ucy Plmu 
Kettnhwl & paKaihw!JM 
l.iJilil 

P~n~ukun\o 

• """""' - prob;lbilil$. nki""' 
• Skc:ntU'ii> billwtana (what it)'! 
• St.m:arioterbuml..-? 

Pemantauan 

0~1;9!, \'SPtf~g:&W~ 

Rns:io dnn trend 

1'~-·Y. k<ndali dan 
p-.o bl.<IDt T autla-11mJa (ll¥ttl (&!{v Wamt~} 

Swnber. lnllltnal PT Bank X Tbk 

Budaya Risiko 

Budaya risiko adalah perilaku sadar risiko dari karyawan Bank dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari (ri.Yk consciousness behaviour of employees). Bank khususnya manajemen 

tertinggi barns memastikan teroiptasya suatu budaya risiko di se!uruh jenjang organisasi. 
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Budaya risiko dapat dicapai melalui antara lain hal-hal beri_lrut (Internal PT Bank X): 

1. Memiliki jumlah karyawan yang cukup dan mampu mengelola risiko (Adequate competent 

employees to manage risks). 

2. Menciptakan sifat integritas dan sadar risiko (Instillation of a bank-wide attitude of 

integrity and risk consciousness). 

3. Perilaku nyata dari manajemen tertinggi (Visibility of positive "tone at the top"). 

4. Penyelenggaraan proses pelatihan dan pelatihan, proses pembinaan, komunikasi dan 

sosialisasi yang konsisten dan berkesinambungan. 

5. Penerapan prinsip reward and punishment secara tegas dan konsisten. 

Risk Appetite 

Risk Appetite (Masyhud Ali, 2006 : 378) adalab besarnya risiko yang dapat ditoleransi 

atau bersedia diterima oleh manajemen sebagai hal yang wajar karena sejalan dengan "ukuran

ukuran umwn", misalnya ukuran umum berupa risk-return suatu transaksi. 

Direksi dan manajemen senior harus merancang suatu proses untuk menetapkan "risk 

appetite" bank yang didalamnya mencakup proses penetapan limit yang tepat. Penetapan limit 

risiko harus meliputi (Global Association of Risk Professionals & Badan Sertifikasi 

Manajemen Risiko, 2007 : C:32): 

• Pendelegasian wewenang yang jelas dan secara tertulis, untuk: memastikan akuntabilitas 

pegawai (wewenang seperti ini wnumnya didokumentasikan dalam rincian tugas pegawai 

dan menjadi referensi-silang (cross-referenced) kewenangan pegawai dalam buku 

pedoman yang mencantumkan seluruh kewenangan anggota direksi dan manajemen bank). 
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• Limit secara keseluruhan dan limit untuk periode waktu tertentu, dima:na limit harus 

didokumenimikan berdasarkan penetapan secara bertahap, seperti limit tingkat suku bunga 

untuk kontrak beljangka. 

• Dokumentasi lengkap yang juga harus disusun untuk mendukung proses penilaian limit 

(umumnya dapat dilibet dengan kcberadaan dokumen seperti Role Profile, Penilaian 

Kinetja Tahunan, Pedoman wewenang dan pengendalian, dan sebagainya). 

Limit risiko hams ditetapkan: 

• secara menyeluruh; 

• untuk masing-masingjenis risiko; dan 

• menurut fungsi (seperti treasury, manajemen risiko, anggota direk:si). 

Risk appetite merupalk:sn bahan pertimbangan dan fokus utama bank (K.H. Spencer 

Pickett, 2005 : 15): 

"Banks should have policies, processes and procedures Jo conrraJ ancVor mitigate 
material operational risks. Banks should periodically review their risk Umitation and 
control strategies and should adjust their operational risk profile accordingly using 
appropriate strategies, in light of their overall risk appetite," 

Manfaat Manajemen Risiko 

Setiap organisasi yang mempraktekkan manajemen risiko secara benar akan 

memperoleh banyak manfilat, yaitu (lntcmal PT Bauk X): 

• Dapat menentukan prioritas risiko-risiko yang dihadapi 

• Memperuleb. pemberitahuan awal tcntang pola risiko 

• Pengelolaan yang lebih baik atas ancaman risiko 

• Pengalokasian kembali sumber daya untuk mengbadapi risiko-risiko yang paling nyata 

• Penentuan barga yang lebih bnik yang disesnaikan dengan risiko 
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• Kerangka kerja manajemen risiko yang barn (pemahaman atas profil risiko) 

• Meningkatkan kepercay&l11 pemegang saham melalui pemahaman & pengelolaan 

risiko 

Evolusi Manajemen Risiko 

Sudut pandang manajemen terhadap risiko telah herevolusi dari ruang belakang (Back 

Room) ke ruang direksi (Board Room). 

Tabelll.5 
Evolusi Manajemen llliiko 

• Fungsllnttmal audlb>r pado. • • Tugaa CEO denglin pong""'""" --· 
tingkat rondah o.....,Komllalll 

• Fel<lor nogatifper!U dll<endllllkon .. • Pelueng&keunlunjpn 

• Dike Iota .-mrplnh oleh • • Olkolotuecara twrintogratl, 
unlt.unM ktrja torpuoat 

• TanggungJiwab dldol-lkln .. • Tangg1.11gjil'Hab rnanajemen 
kepeda tingkot)'li!IQ lobi!! rondllh senior 

• P~ lom!lllhubyeklll' ... • Pongukuran secara kuantitatir 
.. .. 

• Fokuo mii!IOjemen k~n~~a ,.. • Di!akRnak~ ~&eeara.tarpusat 
torslruktur dlin me!llilrnp~~~~g oleh unltyangln...-n 

Sumber: Internal PT Bank X Tbk 
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Tantangan dalam Manajemen Risikil 

Tantangan-tantangan nyata yang dihadapi dalam manajemen risiko terdui dari budaya risiko, 

struktur manajemen risiko, sumber daya, instrumen dan metode yang digunakan. 

Budaya . 
· Rlslko 

>Pc~a Pdtil' 
Orgarusast 
.Ut.M.Jngan 
tfillf\aje'!l'le:t't Set\!0( 

Tabel 11.6 
Tantangan dalam Manajemen Risiko 

Surnber daya c:uk~p? • Bank slap? 

· Siruldur ·. 
' Risk Mgt 

• Esl\alaS ke ~ 
01reks! ~ Kc.irnsam 

~ \Ve\l.t:'nang. TIJ93S 
& Tangg...ng Ja"NaD 

~ Mefl'lrtentuk Pus at 
Kmnpemernt 

• i<tlmLifltkas' dan 
Kesamran 

• Beliljar & Eduk<J.;;1 
• Me:nantau umt
uni\ keip 

Sumber: Internal PT Bank X Tbk 

Peralatan 
&Motode 

Peralatan &. me~ 
(term~Uit. a~¥: oarru 
tellt'IO!ogi} unluk menctuJ.;ul'fJ 
leiri?<~rryo pro:.e~ 
JOenltlkast. 
pengu~n.tan. pergelolaM s 
peil!poi"$Q n~&oyang eteb1d 
uan eflsten 

9 Aturan Manajemen Risiko 

Berdasarkan prinsip Risk Metric, 9 Aturan Manajemen Risiko antara lain adalah (Internal PT 

BankXThk): 

I. Tidal< eda keuntongan tanpa risiko: Ada hadiah/penghargwm bagi yang bersedia 

mengarnbil risiko. 

2. Hams tcansparan: Risiko harus sepenuhnya dipahami. 

3. Carilah pengalaman: Risiko dink:ur dan dikelola oleh orang, bukan model matematika. 

49 

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UI, 2009



4. Carl jawaban atas haJ-hal yang tidak Anda ketahui: Pertanyakan asumsi yang Anda 

buat. 

5. Komunikasi: Risiko harus didiskusikan secara terboka. 

6. Keragaman: Berbagai jenis risiko akan menghasilkan penghargaan-penghargaan yang 

lebih konsisten. 

7. Tnnjukkan disiplin: Sebuah pendekatan yang konsisten dan tepat akan jauh lebih baik 

daripada suatu strategi yang selalu beruhah. 

8. Gunakan aka! sehat Adalah lebih baik untuk menjadi benar secara kira-kira daripada 

menjadi salah secara tepat. 

9. Keuntungan hanyalah sebagian dari suatu persamaan matematika. Keputusan harus 

dibuat dengan mempertimbangkan kemungkinan risiko dan keuntnngannya. 

Tabei!U 
Pcngukuran risiko = Perkiraan kcrugian di masa dcpan 

> V.$ (V.Ju• at R"*J 
• HiSUirical 
• VanaxC"e CO'WV7ance 

.bfCmq~ 

)>&qr.m'kt 1~ 

> Mo~ ...... ., 

>c~.=~--- I 
>P~~j lNjauk 

(I'D) 
)> ln« a-. D¢uh (I.OD) 

» Expo$:W¥! ar /)(iftu~lt (EAD) 

>-&fharif.>!li11!t 

» M~rt . .. 

Validation 
V~n qf ~ t1ux ~-'!'f>l baefd tm <~bv/.TV<i!lm I'NIThrl ;p!'iCf$ is W!l)' chPlhr.giT;g 

Sumber: Internal PT Bank X Tbk 
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• Sementara kita tidak mungkin melakuk:an penilaian secara benar-benar akurat atas setiap 

risik.o, kita bisa menghitung perkiraannya untuk banyakjenis risiko. 

• Bila pasar likuid dan transparan untuk semua komponen aktiva dan pasiva, maka 

pengukuran risiko yang lebih baik untuk semua jenis risiko akan lebih mudah untuk 

dilakukan. 

• Penilaian subyektif dan asumsi-asumsi dapat dipakai sebagai input dan metoda untuk 

mengukur risiko secara kuantitatif. 

• Analisa terhadap data yang berhubungan dengan suatu risiko tertentu dapat memberikan 

basil-hasil yang mengherankan bila dibandingk:an dengan analisa berdasarkan perasaan. 

• Pengukuran dilakukan untuk mengurangi risiko. 

11.3.3 Regulasi Bank Indonesia 

Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan yang harus dijalankan dan dipatuhi oleh 

semua bank umum mengenai "Kewajiban Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum" 

dengan PBI No.S/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003, akan ada sanksi untuk pelanggaran (non

compliance) bagi bank umum yang tidak menerapkannya Bank Indonesia memiliki 

kewenangan luas untuk menerapkan sanksi kepada bank yang tidak mematubi ketentuan

ketentuan perbankan. Sanksi tersebut dapat berupa pengenaan denda sampai dengan 

pencabutan ijin usaha bank yang melakukan pelanggaran. 
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8 JeDis Risiko & Defmisinya 

Bank Indonesia menetapkan 8 jenis risiko sebagai berik-u.t: 

No Jeui:l R.Uiko 
L Risiko 

Kredit 
2. Risiko Pasar 

3. Risil«> 
Likuiditas 

4. Risiko 
Operasional 

5. Risil«> 
l:lukum 

6. Risiko 
Reputasi 

7. Risiko 
Strntegik 

8. Risiko 
Kepatuban 

Tahel 11.8 
8 Jenis Risiko 

Defmisi 
Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegugalan pibak Jawan 
(counterparty) memenuhi kewajib<U~nya. 
Rlsiko Pasar mcrupakan risiko yang timbul katena adanya pergerakan variabel 
pasar dati portofolio yang dimi!ild oleh Bank, yang dapat merugikan Bank (adverse 
movement), 
Yang dimaksud Ucngan variabel pasar ll(lalah suku buoga dan nitai tukar, tennasuk 
derlvasi dari kedua jenis risiko pa.sar len;ebut yairu pertJbahan ha:rga opdons. 
Mek:a. ada 2 jenis ri<:iko pasar:: 

l) Risiko $liku bunga adalab potensi k'eiUgian yang limbuJ a!Obat pergerakan 
suku bunga di pli$81' yang berlawanan dengan posisi atau transaksi Bank yang 
mengandung risiko suku bUilga. 

2) Risiko Nilai Tukar (Foreign Excbange/FX Risk} adalab risiko kerugian akibat 
pergerakan yang berlawanan darl nilai tukar pada saat Bank rnemilOO posisi 
rerbuka. 

Risik.o Likuiditas adalah risiko yang antara Jain disebabkan Bank tidak mampu 
memenuhi lrewajiban yang telah jatuh waktu. Risiko likuiditas dapat dikategorikan 
sebagni berikut: 

I) ltisiko Likuiditas Pasar, yaitu r.isiko yang timbul karena Bank tidak rnampu 
melakukan offsetting posisi tertentu dengan harga pasar karena kondisi 
likuiditas pasar yang tidak memadai atau terjadi gangguan di pasar (market 
disruption). 

2) Risiko Likuidilas Pendanaan, yaitn risiko yang tirnbul karena Bank tidak 
mampu mencairk:an asetnya atau memperoleh pendanaan dari sumber dana 
lain. 

rusiko operasional adalah risiko yang antarn lain disehabkan ketidakcukupan dan 
atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan siste.rn, atau 
adanya problem eksternal yang mempengaruhi opcrasional Bank. 
Risiko hukum adalah rlsiko yang disebabkan ofeh adanye kelemahan aspek yuridis, 
yang antam lain disebabkan adanya tuntntan hukum, ketiadaan peraturan 
peruodang-wtdangan yang mendukung, atau kelemahan perikatan seperti tidak 
dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna 
Ris.iko reputasi adaJah risiko yang antara Jain disebahkan oleh adanya publikasi 
negatif yang terkait dengan kegiatan usaha Bank atau persepsj negatlf terhadap , 
Bank 
R.isiko strategik adalah risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan 
pelaksanaan strategi Bank yang tidak tepat,. pengambiian keputusan bisnis yang 
tidak tepat &tau kurang :responsifhya Bank terbadap perubaban eksternaL 
Risiko Kepatuhan merupakan fisiko yang disebabkan Bank tidak mematuhi 
atau tidak melaksanakan peraturau perundang-undangan dan ketentuan 
lain yang bedaku, 

Sumber : Internal PT Bank X Tbk 
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II.4 Internal Control Menurut COSO ERM dan Hubungannya dengan Penerapan 

Manajemen Risiko 

Dalam mengimplementasikan risk management process, diperluka.n risk management 

partnership. Kerja sama antara para pihak yang terkait itu meliputi seluruh aJur proses mulai 

dari mengidentifikasikan risiko hingga pengalokasiao tugas dan tanggung jawab. Salah satu 

risk management partnership adalah Komite Audit dan Internal Auditor. Komite audit dan 

internal auditor dlpandaog sebagai kepanjangan Iangan dari penanan direksi dalam 

menjalankan fungsi risk management policy. 

Para internal auditor barns menjalankan peranannya sebagai independent appraisal 

dalam menetapkan sttiauh mana bank telah memenuhi persyaratan internal control systems, 

accounting practices, dan information systems. Harus dicatat bahwa komite audit ini 

berperanat1 penting dalam membantu manajemen dalam mengidentifikasikan dan 

menunjukkan terdapatnya kegiatan operasional yang berisiko. Namun demikian, harus 

ditegaskan pula bahwa tanggung jawab utama dalam risk management tersebut tetap berada 

parla seluruh j,Yaran manajemen bank sendiri. 

Internal auditor harus dapat membantu baik manajemen dan Komite Audit dalam 

pertanggungjawaban dan peranan dalam manajemen risiko, dengan cara memeriksa, 

mengevaluasi, membuatlaporan dan memberikan rekomendasi perbalkan terhadap kebandalan 

dan kanfektifan dari proses manajemen riaiko. 

Kerangka COSO ERM ini menyediakan tolok ukur dengan panduan yang jelas bagi 

auditor untuk dapat mengimplementasikannya dengan baik. Kerangka COSO ERM akan 

memberikan panduan keparla internal auditor untuk dlgunakan dalam mengevaluasi 

kehtindalan :ma.najemen risiko organisasinya. Selain itu kerangka ini juga memberikan 

panduan pada berbagai proses manajemen risiko dan alat bantu yang dapat dipakal ketika 
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perusahaa.'l berusaha untuk mengimplementasikan dan memperkuat proses penerapan COSO 

ERM. 

Kerangka ERM mempunyai calmpan yang lebih luas jika dibandingkan dengan 

pengendalian internal, karena ERM meliputi usaha tambahan perusahaan dalam memastikan 

apakah perusahaan sudah menerapka..TI manajemen risiko dengan baik dan sudah berhasil 

mencapai tujuannya. Dengan mengorganisasikan pertanggungjawaban dan kegiatan ERM 

dengan baik, maka berarti juga perusahaan Ielah berada dalam jalur yang benar menuju 

pencapaian tujuan dan memastikan bahwa proses manajemen risikonya juga berada pada 

tempatnya dan berfungsi dengan baik:. 

Kerangka ERM menawarkan proses yang terstruktur, konsisten dan berkelanjutan yang 

dapat dipakai oleh perusahaan untuk mengidentifikasi, mencapai, bereaksi terhadap, dan 

melaporkan kesempatan dan ancaman yang akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan 

pencapaian tujuan. 
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BABIII 

LA TAR BELAKANG PERUSAHAAN 

Ill. I Sejarah Pernsahaan 

PT. Bank X Thk (perusabaanl Bank X) adalah perusahaan terbatas yang didirikan di 

Repilblik Indonesia pada tahun 1959. PT Bank X Thk merupakan bank komersial. Pada 

tanggal 31 Maret 1980 Bank X melakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT Bank 

Tabungan Untuk Umum 1859 Surabaya. Bank X kemudian memperoleh peulngkatan status 

menjadi Bank Devisa padalahun 1988. 

Bank X melakakan Penawaran Umum Saharn di tahun !989, dan terus melcbarkan 

sayap hingga menjadi salab satu bank swasta nasional terkemuka di Indonesia. Hal ini 

diwujudkan dengan berbagai pengbargaan yang diterima Bank X, dari berbagal institusi dalam 

maupun luar negeri, baik di bidang layanan maupWl dalarn implementasi teknologi. 

Menyusul krisis rnoneter yang menyernng Asia di mhun 1997, Bank X mendapal 

kepercayaan dari pemerintah Indonesia untuk mengiknti program rekapitalisasi perbankan 

nasional. Konsolidasi, merupakan langkab strategis yang dilakakan oleh Bank X di tahun 

2002. Perbaikan struktur pennodalan melalui mekauisme right issue telah dilakakan. Seluln 

memperbaiki struktur permodalan, tugas berat yang telah diselesaikan Manajernen Bank X 

adalab mengernbalikan tingkat kepercayaan masyarakal Melalui tema perpaduan, Manajemen 

menyampaikan pentingnya menyatukan segala kehandalan }'allg dimiliki insan Bank X, untuk 

menyedial<an layanan dan prnduk perbankan kepada nasabah yang berngam. 
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Tahun 2002 ditutup dengan peningkatan kinerja yang menggembirakan, yang terlihat 

dari angka-angka indikator awal seperti Jumlah Simpanan sebesar Rp. 29,5 trilyun yang 

sebelumnya di bulan Mei sebesar Rp. 23,3 triliun, melebihi jumlah pada saat krisis. Rasia NPL 

pada 31 Desember 2002 sebesar 9,02% menurun drastic dibandingkan dengan 31 Desernber 

2001 yang mencapai 60,98%. Pada Mei 2003 Bank X menambeb aktivitas perbenkan syariah 

dalam akrivitas komersialnya. 

Saat ini, Bank X merupakan salah satu bank yang masuk kedalamjajaran 6 besar bank 

dengan total asset terbesar di Indonesia, yaitu Rp. 34,5 Trilyun pada Juni 2003. Dengan 

jumlah nasabah lebib dari duajuta rekening di 250 lebih kantor cabang (4 diantaranya di luar 

negeri). Jaringan perbankan online di seluruh Indonesia, yang didukung dengan ATM 

sebanyak 700 mrit, dan terhubnng ke 3000 ATM ALTO yang tersebar di seluruh Indonesia, 

serta 8000 ATM Cirrus di seluruh dmria. Juga debitcard yang dapat digunakan di 5,6 Juta 

merchant yang tersebar di seluruh dmria. 

Bank X juga merupakan satu-salunya bank di Indonesia yang menyediakan A TM 

dalam mata uang Dollar Amerika. Selain juga dikenal sebagai salab satu pioneer pad a layanan 

virtual banking, termasuk didalamnya fasilitas Internet Banking, Corporate Online Banking 

(Coo/Ban/dng), dan Phone Banking. Selain menyediakan layanan untuk pribadi istimewa 

yakni Platinum baik untuk nasabah regular dan maupun na.sabah yang ingin menikmati 

layanan berbesis syariah. 

Bank X memiliki baik wahana maupun wacana yang diperlukan guna memaiukan 

peran kunci di sekter perbenkan nasional. Dengan berbagai pembebaruan yang telah dan 

sedang dilekukan oleh manajemen barn, dan dengan di sokong oleb 8000 karyawan. Bank X 

siap untuk melayani nasabahnya dengan lebib baik dan peduli. 
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ID.2 Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan 

Visi Pcrusabaan 

Visi Bank X adalah "Bank terbaik di Indonesia, menyediakan layanan 

nasabah dan produk inovatifberkelas dunia". 

Misi l'erusahaan 

Misi Bank X adalah meneapai sasaran yang sudah ditetapkan dan disusun deogan baik 

oleh maoajemen di tahun-tahun yang akan dalang. Sasaran-sasaran yang heodak dicapai 

adalah: 

• Keuaogan 

Mencapai tingkat ROE rata-rata di alas 20%. Menumbuhkan kredit sebesar 25% per 

tahun untuk mencapai LDR 75%. Meningkatkan rasio Revenue-Cost hlngga di alas 200"A>. 

• N:asabab 

Secara konsisteo memberikan pelayanan yang melampaui expektasi nasabah. Mencapai 

pangsa pasar dia!as 8% dalam segmen konsumen dan UKMI Komersial yang relah 

ditentukan. 

• Employees 

Secara konsisten mencapai nilai yang tinggi dalam survei kepuasan karyawan 
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Untuk merealisasikan visi dan misi tersebut, Bank X akan menjalankan empat strategi 

prioritas : 

1. Fokus pada bisnis yang spesiflk 

Mengejar pertumbuhan yang agresif di dalarn pasar konsumen dan UKM/Komersial 

o Kartn Kredit, Otomotif, KPR. 

o S<grnen UKMI Komersial yang telah ditentukan. Menjadi yang terdepan di segrnen 

affluent! mass affluent. Meningkatkan 'share of wallet' di dalam bisnis korporasi, 

treasury~ dan Syariah. 

2. Menyediakan kapabilltas dan infrnstruktur yang dibntuhkan 

Membangun standar pelayanan nasabah yang jelas, dan menyederhanakan proses. 

Menciptakan budaya sales yang kua~ dengun didukung oleh perangka~ indikator kinelja 

dan target, dengan lead generaiion dan cros.f-selling yang proaktif. Membangun budaya 

manajemen risiko, khususnya pada kredi~ didukung oleb perangkat dan sistem yang barn. 

Membangun platform MIS yang terintegrasi, dan berteknologi scaleable, yang mampu 

mendukung pertumbuban bisnis. 

3. Menyelaraskan organisasi, SDM, dan budaya kerja 

Menciptak:an organisasi yang berorientasi pada pencapaian k:ineija yang tinggi. 

Mengembangkan sistem SDM yang terbaik, guna mendukung pengembangan SDM dan 

membudayakan kerjasama tim. Menyelaraskan orgsnisasi untuk mendukung prinritas 

bisnis. Senantiasa menjalankan aktivi!as kelja yang sesuai dengau kode etik dan perilaku 

yang telah ditetapkan. 
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4. Mengelola biaya secara strategis 

Meningkatkan produktivitas kantor cabang dan karyawan, Meng-outsource ak:tivitas lain 

di luar aktivitas ulama perusahaan. Secara aktif mengatur dan mengendalikan biaya. 

Melakukan investasi hanya jika mampu memberikan hasil yang menarik. 

Tujuan Perusabaan 

Tujuan Bank X adalah menjadi perusahaan yang bertanggungjawab dan dapet 

memberikan sumhangsih terhadap pengembangan masyarakat dan lingkungan didalam segala 

aktivitas perbankannya. Bank X sebagsi sebuah organisasi membuat kemajuan penting dalam 

pengembangan pendekatan yang terbuka dan progresif ke arab penerapan praktek terbaik, 

s:esuai dengan visi dan misinya. Bank X akan memperluas aktivitasnya di tengah masyarakat 

dengan memberikan kredit kepada usaha mikru melalui kerjasama erat dengan Bank 

Perkreditan Rakyat dan koperasi. 

ffi.3 Kondisi dan Struktur Pe111Sahaan 

Pernsahaan menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan sesual dengan undang

undang dan peraluran yang berlaku dan melalrukan kegiatan perbankan lahmya berdasarkan 

prinsip Syariah. Pada bulan Juli 2001, Bank Indonesia menetapkan Perusahaan sebagai bank 

dalam penyehalan dan menyerahkan Perusahaan kepada Badan Penyehatan Perhankllll 

Nasional (BPPN). Dengllll semakin memhaiknya kondisi Perusahaan, pada bulan Maret 2004, 

Gubemur Bank Indonesia rnencahut status Perusahaan sehagai bank dalam penyebalan dan 

Manajernen berhak untuk mener:ima kembali Perusahaan dari BPPN. 
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III.4 Strategi Perusahaan 

Strategi utama Bank X adalah pelayanan yang merupakan kunci menuju fase 

pengembangan perusahaan beriku1nya dan servis yang akan membawa perbedaan. Tantangan 

dalam pasar jasa keuangan di Indonesia amat banyak dan beragam. Kompetisi makin intensif 

seiring dengan berjalannya waktu. Semakin banyak bank asing yang mulai memasuki pasar 

karena pemilik bank-bank kecil memilih altematif menjual banknya daripada menambalb 

modal untuk memenuhi persyaratan Bl. Pangsa pasar simpanan mendapat tekarum yang makin 

besar dari bank-bank asing yang menawarkan jaringan luar negeri mereka dan bank-bank 

berskala besar yang memiliki banyak cabang, sedangkan turunnya penninU1an kredit 

berdampak pada tingkat suku bunga kredit, karena kompetisi untuk memperoleh kredit 

berkualitas meningkaL 

Dengan kondisi seperti ini, diperlukan unsur pembeda yang dapat mempertahaukan 

knalitas pendapatan dan loyalitas nasabah. Bank X percaya bahwa mereka tidak hanya dapat 

mengandalkan rekor pengembangan produk dan promosi yang inovatif. Ide-ide baru dapat 

dengan mndah ditiru, namun pelayanan yang prima merupakan senjata yang ampnh untuk 

dapat memenangkan dan mempertahankan pangsa pasar. Penerapan budaya pelayanan dan 

reputasi pelayanan yang prima akan membantu Bank X mencapai visi dan misinya. 

Di tahun 2006 Bank X meluncurkan strategi baru "Service Focus 2006: Be The 

Customer's STAR11 dan meralli antusiasme dan dukungan seiring dengan beija!annya wak:tu. 

Kata STAR meliputi arti sebagai berikut: S (Service Oriented), T (Target Oriented), A 

(Assurance that comes with profesionalism and competence)~ R (Responsiveness: not just 

prompt help. but smart thinking}. Grup Service Quality yang kbusus menangani pelayanan 

mencanangkan target untuk menempati posisi tiga terbaik. 
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Inisiatif ini tidak hanya melibatkan garda depan dan hanya dipennukaan saja, tetapi 

melibatkan juga karyawan pendukung, garda belakang dan bahkan setiap orang dapat 

memberikan swnbangsihnya dalam menciptakan produk, layanan dan sistem yang akan dapat 

membuat Bank X menjadi pemimpin dalam industri jasa keuangan. Inisiatif ini merupakan 

langkah terkini yang akan membawa Bank X semakin dekat dengan visinya. 

Melayani dengan sepenuh hati adalah motto yang ditanamkan kepada seluruh 

karyawan Bank X. Standar pelayanan yang rinci untuk semua garda depan telah ditetapkan, 

dengan target-target yang terukur dan irnbalan spesifik yang diumumkan setiap bulan, 

kuartalan dan tahunan. Kesepakatan resmi tingkat pelayanan telah dibuat untuk tim yang 

langsung melayani nasabah, dengan indikator-indikator tingkat pelayanan yang terukur, sistem 

penilaian yang jelas dan penilaian karyawan yang rinci. 

Pada tahap pertama., Bank X ak:an mengadakan survei mystery shopper untuk 

mengukur kemajuan yang telah dicapai dan penilaian 'nasabah' internal yang dikenal dengan 

Internal Customer Satisfaction dan External Satisfaction Survey ('Voice of Customer'). Survei 

ini akan menjadi kegiatan tahunan yang penting dan secara teratur memberikan masukan 

mengenai kemampuan pelayanan Bank X. 

ill.S Satuan Kerja Audit Internal Bank (SKAI Bank) 

Fungsi Audit Intern Bank sangat penting karena peranan yang diharapkan dari :fungsi 

tersebut untuk membantu semua tingkatan manajemen dalam mengamankan kegiatan 

operasional bank yang melibatkan dana dari masyarakat luas. Di samping itu, menyadari 

kedudukan yang strategis dari perbankan dalam perekonomian, Audit Intern Bank dibampkan 

juga mampu menjaga perkembangan bank ke arab yang dapat menunjang program 

pembangunan dari Pemerintah. Dalam hubungan ini, perlu d.iciptakan kesamaan pemahaman 
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mengenai misi, kewenangan, independensi, dan ruang lingkup pekeljaan Audit Intern Bank 

sehlngga peranan tersebut dapat lefWl\iud. 

Selanjutnya, agar penjabaran operasional dari misi, kewenangan, independensi dan 

ruang lingkup pekeljaan Audit Intern Bank dapat terlaksana sesuru dengM yang diharapkan, 

diperlukan adanya Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAlB) sebagai ukuran 

minimal yang barus dipatuhl oleh semua bank umum di Indonesia. Pelaksanaan SPF AlB 

untuk Bank-Bank Persero juga perlu memperhatikan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 

1983 tanggal 25 Januari 1983 tentang Tala cara Pembinaan dan Pengawasan Perusahaan 

Jawatan (Perjan), Penrsahaan Umum (Penon) danPerusahaan Perseroan (Persero). 

MisiSKAI 

Misi SKAI adalah mendukung Direksi dan Dewan Komisaris dalam menerapkan 

perencanaa.n, pefaksanaan audit dan pengawasan hasil-hasilnya serta menjamin adanya 

pengelolaan yang sebat dan memadru pada semua tingkatan manajemen di seluruh Bank. 

Terpenuhinya secara baik kepentingan bank dan masyarakat penyimpan dana 

merupakan bagian dari misi Audit Intern Bank. Hal ini perlu dikemukan karena sebagai badan 

usaha, di dalam bank terdapat dan bertemu berbagai macam kepentingan dari pibak-piliak 

terkait, seperti pemilik, manajernen, pegawai, dan nasabah. Walaupun terdapat perbadaan 

kepentingan dianu.ra pihak-pibak terkait tersebut, namun pada bekekatnya kepentingan 

tersebut mempunyai tujuan yang sama, yaitu tereapeinya bank yang sehat dan mampu 

berkembang secara wajar. 
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Dalam kaltan ini, Audit Intern Bank harus dapat rnenempatkan fungsinya di alas 

berbagal kapentingan tersebut uutuk m£mastikan terwujuduya bank yang sehat, berkembang 

secara wajar dan dapat menunjang perokonomian nasional. Agar misi tersebut dapat terlaksana 

dengan balk, diperlukan mekanisme pengendalian urnum dalam setiap bank di Indonesia. 

Selanjutnya, perlu dilakukan penataan dan penegasan dari peranan Dewan Komisaris dalam 

hubungannya dengan Fungsi Audit Intern Bank. 

FungsiSKAI 

Tugas SKAI adalab mernbantu Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan 

menjabarkan secara operasional perencanaan, pelak:sanaan dan pemantauan atas hasil audit. 

Dalam melaksanakan hal ini Auditor Intern mewakili pandangan dan kepentingan profesinya 

dengan membuat analisis dan penelitian di bidang keuangan, akuntansit opcrasional dan 

kegiatan lainnya melalui pemeriksaan secara on-site dan pemant.auan secara off-site~ serta 

memberikan samn perbalkan dan informasi yang obyelctif tentang kegiatan yang direview 

kepada semua tingkatan manajemen. Di samping itu SKAI hams mampu mengidentifikasi 

segala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan somber daya 

dan dana. 

SKAI harus diberi wewenang, kedudukan dan tanggung jawab dalarn organisasi 

sedemikian rupa sehingga dapat dan marnpu melaksanakan tugasnya sesuai dengan ukuran

ukuran standar pekeijaan yang dituntut oleh profesinya. 

SKAI barns dapat berusaba agar dapat be~peran sebagai konsultan bagi pihak-pihak 

intern bank yang membutuhkan, terutama yang menyangkut ruang lingkup tugasnya. SKAI 

anta:ra lain harus memberikan tanggspan atas usulan kebijakan atau sistem dan prosedur untuk 

dapet memastikan babwa dalam kebijakan ataupun sistem yang barn tersebut Ielah 
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dimasukkan pula aspek-aspek pengendalian intern sebingga di dalam pelaksanaannya akan 

dapallereapai tujuannya secara efektif dan efisien. Dengan adanya keterlibatan SKAI di dalam 

review sistem ini, tidak berarti bahwa hal~ hal tersebut akan dikecualikan sebagai obyek audit 

Ruang Lingkup dan Cakupan SKAI 

SKAI membantu Bank dalam mencapai tujuan mempertabankan pendekatan yang 

sistematik dan berdisiplin dalam mengevaluasi dan meningkalkan efek:tivitas manajemen 

risiko, pengendaliml internal dan lata kelola perusahaan yang baik. 

Aktivitas SKAI mencakup bidang-bidang operasional, kredit, teknologi dan sistem 

infonnasi serta fungsi-fungsi pendnkung di Kantor Pusat. Dalam menjalankan tugasnya, SKAI 

berwenang mengakses semua fungsi. catatan, properti dan karyawan Bank sesua! penugasan 

audit tanpa dibatasi oleh pibak manapun. 

Kedudukan dao Hubungan SKAI dengan Manajemen dan Dewan Komisaris 

Kepala SKAI diangkat dan diberhentikan oleh Direksi bank dengan persetujuan dari 

Dewan Komisaris dan dilaporkan kepada Bank Indonesia Kepala SKAI bertanggung jawab 

kepada Direktur U-a bank. Untuk mendukung independensi dan menjamin kelancaran audit 

serta wewenang dalam memantau lindak lanjut, maks Kopala SKAI dapat berkomunikasi 

langsung dengan Dewan Komisaris untuk menginfonnasikan berbagai hal yang berhubungan 

dengan audit. Pemberian informasi tersebut harus dilaporkan kepada Direktur Utama dengan 

tembusan kepada Direk:tur Kepatuhan (Compliance Director). 
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Tabel!IL2 
Kedudukan SKAI dalam Orgaoisasi PT Bank X Tbk 

,---------------------------+----
! 
i 
' 

I 
""'"'"' Kepab.Jhon 

(Compl!uncv 

"""''" 

Pmsklen 
Dl«!klur 

D!reldUr 

I 
Dl!aktur 

SI<AI 

______ -_-_-_--_-_--_-_--_-_--_-_--_-_-___ ·cGc'c"c'c" ... ccc"c'"=='c'"c'c'"""c=c'"=:"="=m=""""cc=:'='------------------------------J 
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BABIV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

IV .1 Praktek SKAI PT Bank X Tbk 

IV.l.l Tugas SKAI PT Bank X Tbk 

PT Bank X Thk selak:u bank umum swasta yang sudah go public mempunyai 

tanggungjawab yang besar kepada public, terutarua kepada shareholder dan 

stakeho/dernya. Maka dari itu, semua kegiatannya harus juga memperhatikan 

kepentingan shareholder dan stakeho/dernya Untuk memastikan hahwa kegiatan PT 

Bank X Thk sudah sesuai dengan prosedur dan memperbatikan kepentingan shareholder 

dan stakeho/dernya, diperlakan suatu pihak independen dalam PT Bank X Thk yang 

dapat menjalaakan peranan sebagai pengawas tersebut. Pibak independen dalarn Bank 

disebut juga sebagai Satuan Kerja Audit Internal Bank (SKAI). 

SKAI berfungsi sebagai internal audit dalarn Bank. Agar dapat menjalankan 

peranan dengan baik ada ketentuan dan prosedur yang hnrus dijalankan oleh SKAI. 

Ketuntuan dan prosedur ini berasal dari Bank Indonesia selakn regulator domestik dan 

The lnslilule of Internal Auditor ([lA) selakn regulator intemasiona!. SKAI hnrus 

memenuhi ketentuan dari regulator tcrsebut agar dapat dikatakan sudah dapat 

menjalankan peranannya dalarn perosahaan perbankan secara efektif. 

Misi SKAI PT Baak X Thk. adalah menyediakan jasa internal audit yang 

berkualitas bagi selurub stakeholder SKAI PT Bank X Thk, yang mengaen kepeda 
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Standar Pe!aksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB)- PBI nomor: 116/PBl/1999 

tanggal 20 September 1999 dan Standar & Pedoman Praktek Audit Internal dari The 

Institute of Internal Auditors (IIA). Dengan demikian manajemen SKAI PT Bank X telab 

mengamhkan tujuan organisasinya kepada kepatuhan melaksanakan ketentuan dan 

standar dari Bank Indonesia dan IIA. 

Manajemen SKAI PT Bank X juga menerapklln dan menetapkan prinsip-prinsip 

serta rules of conducts seperti yang sudab dijabarkan di bab 2 (dua) mengenai code of 

ethics internal auditor menurut IIA. 

SKAI PT Bank X Thk merliunjung tinggi prinsip-prinsip sebagaimana yang sudab 

tercantum dalarn Internal Audit Charter dan Kode Etik Auditor PT Bank X Tbk, yang 

meliputi: 

1. Integritas, mencerminkan kepercayaan dan memberikan dasar untuk kepercayaan 

terhadap pertimbangan yang diba:ikan. 

2. Objektivitas, menunjukkan tingkat objektivitas profesi yang tinggi dalarn aktivitas 

pengwnpulan, evaluasi dan mengkomunikasikan informasi atas aktivitas atau proses 

yang diujl. Auditor Intern membuat penilaian yang seimbang atas semua keadaan. 

tidak hanya dipengaruhi oleh kepentingan dan penilaian pribadi ataupun pihak lain 

(independency). 

3. Kerahasiaan, sangat menghargai nilai dan kepemilikan dari informasi yang direrima 

dan tidak membuka informasi tersebut kepada siapapun tanpa ijin dari pejabat yang 

berwenang kecuali rerdapat kebarusan menuru! peratu.rnn perundangan yang barlako 

dan atau sesuai tuntutan profesi. 
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4. Kompeteusi, selalu meoambah pengetahuan, keahlian dan penga!aman yang 

diperlukan tmtuk meningkatkan kinerja audit intern. 

Selain hal diatas, Code of Conduct PT Bank X Tbk selalu diperbarui dengan 

mewajibkan semua karyawan menandatangani ulang code of conduct setiap tahunnya. 

Tujuan strategis SKAI PT Bank X Tbk adalah membantu semua tingkatan 

rnanajemen dalam mengamankan kegiatan operasional bank yang melibatkan dana dari 

masyarakat luas; dan dalam memastikan terwujudnya bank yang sehat, berkembang 

seeara wajat dan terpenuhinya secara balk kepentingan Bank, dana masyatakat, 

keamanan produk & jasa bank bagi nasabah serta dapat menunjang perekonomian 

nasional. Tujuan ini berkaitan erat dengan perubahan peranan dan m.isi SKAI ke roasa 

depan yaitu untuk dapat mencapai peranan sebagai Strategic Business Partner yang akan 

dibahas lebib detail pada sub bah kedua 

Untuk mencapai tujuan utama tersebut, manajemen meajabarkan akuntabilitas 

serta basil yang hatns dicapai oleh SKAI PT Bank X Tbk. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan akuntabilitas SKAI PT. Bank X Tbk. 

Tabei!V.I 
Akuntabilitas SKAl PT Bank X Tbk 

-··· -···· 
Akunta.bilitas Utama Aktivitas Utama Basil 

Memastikan penyelaras:m • Melakukan review terhadap proses • Review strategi SKAI. 
strategi SKAI dengan strategi SKAt dalam Annual 
corporate plan Bank X, Operating Plan untuk memastikan • Annual Operating Plan SKAI . 

penyelarnsan strategi SKAJ dengan 
corporate plan Bank X. • Temu.an~temuan audit yang 

• Melakukan pertemuan berkala belum ditindak-!anjuti oleh 
dengan Presiden Di:rektur. Dewan auditee atau terdapat masalah-
Komisaris, Komite Audit dan masalah signiflkan yang perlu 
Direktur Kepatuhan atau dengan 4ieskalasikan ke thlglolt 
anggota Dircksi lainnya. untuk Direksi don Dewan 
mendapatkan umpan balik dan Komisaris. 
memberikan rekomendasi; ,..,. 
membahas penyelesaian m=lah 
internal SK.Al. 
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Akuntabilitas Utama Aktivitas Utama Basil 
Memastikan strategi SKAI di- • Membimbing para Manajer ~::nior • Prog,ana kornunJkasi terhadap 
implementasikan secara dala.m memberikan edukasi kepada kebijakan dan prosedur SKAT. 
konsisten di dala.m organisasL P"'" Manajer lini a g..- mampu 

mcngimplementasikan kebijakan • Laporan kajian kepatuhan 
dan prosedur SKAI yang telah terha-dap kebijakan dan 
ditetapkan. prosedur SKAl. 

•Melakukan review terhadap 
kepatuhan dari kebijakan dan • Temuan-temuan audit 
prosedur SKAI secara berkala. ditindak- lanjuti oleh 

• Mendiskusikan pokok-pokok manajemen senior dan 
temuan audit dengan manajemen manajemen lini secara tepat 
senior dan manaiemen lini. waktu. 

Memastika11 para manajemen • Mendiskusikan perkembangan • Identifrkasi pokok 
lini dan auditor agar memiliki kinerja auditor dengan p..-a pennasalahan karyawan dan 
moral yang tinggi dalam Manajer lini SKAI melalui rencana tindakan. 
menerapkan standar profesi pertemuan berkala maupun • Implementasi program 
internal auditor dan kode etik insidentil. peningkatan kinerja. 
auditor melalui balanced • Mendiskusikan dengan P"'" • Monitoring terhadap basil 
scorecard dan metodologi Manajer lini dalam mengarahkan imp:::a~tasi program 
audit berbasis risiko neni~~atan kineria auditor. oenin tan kineria. 
Memastikan praktek-praktek • Memberikan edukasi kepada tim • Pertemuan berkala dan arahan 
manajemen yang bersih, SKAI untuk menjalankan semua kepada scluruh karyawan 
berwibawa dan bermoral aspek ope~ional SKAI yang SKAI. 
dalam semua aspek konsisten, adil dan terbuka. • !Togram komunikasi dalam 
operasional SKAI untuk •Membangun hubungan yang pertemuan an true unit kerja 
mernih kepercayaan dari dina.m.is dengan stakeholder dalam SKAI, memo, email 
stakeholder. melalui program komunJkasi yang dan korespondensi Jainnya. 

intensi[ • Rekomendasi tindakan 
• Melakukan kajian terhadap basil pencegahan dan perbaikan 

audit secara berkesinambune:an. atas basil audit. 
Mengelola fungsi-fungsi • Pertemuan koordinasi "earn • Rekomendasi dan eskalasi 
utama SKAI dan operasinya berkala maupun insidentil untuk pokok pennasalahan kepada 
agar mampu mencapai sasaran mendiskusikan pokok pennasala- manajemen senior. 
yang telah ditetapkan. han operasional dan rekomendasi, • Lapornn pengukuran kinerja 

dan membahas permasalahan secara berkala. 
strategis lainnya dengan Presiden 
Direktur, Dewan Komisaris, 
Komite Audit dan Direktur 
Kepatuhan atau pihak lain sesuai 
kebutuhan (antruca lain: Kantor 
Akuntan Publik, Bank Indonesia 
dan BAPEPAM). 

• Memantau kinerja secara berkala 
terhadap masing-masing sas..-an 
divisi SKAl yang telah ditetapkan 
(Annual Operating Plan VS 
realisasi). 

Memastikan perbaikan secara •Melakukan kajian terhadap • Kajian dan pertemuan berkala 
berkesinambungan dan inovasi perbaikan proses, kebijakan dan untuk perbaikan proses audit. 
dal..-u proses dan Iayanan prosedur SKAI. • Aktifilas strategis dan 
SKAI. • Berbagi inovasi dan ide-ide dalam monitoring terhadap upaya 

rangka pengembangan audit perbaikan proses audit. 
berbasis risiko. 
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Akuntabilitas Utama Aldivitas Utama Basil 
Mengevaluasi kapa<titas • Mengidenlifikaslkan can-· mere- • Rekomendasi basil evah.m:;i 
kepcmim~ pinan di Bank X view keberhasi!an O>Sp<k kapasitas kepemimpinan 

di I dengan mclakukan kepemimpinan. Bank X. 
management audit, rnela\ui 
operasional audit i -

Akuntabilitas serta hasilnya tersehut menjadi faktor yang menentukan tereapai 

tidaknya sasaran taktis SKAI yang telah ditetapkan oleh manajemen, yaitu: 

I. Menilal kecukupan pengendalian intern, yaltu: 

• Menentukan sampal seberapa jauh pengendalian intern yang telah ditetapkan 

dapat diandalkan kemampuannya. 

• Memberikan keyalrinan yang memndal bahwa tujnan dan sasar.m bank dapat 

dicapai secara efisien dan ekonomis. 

2. Menilai efektifitas pengendalian intern, yaitu untuk menentukan seberapa jauh 

pengendalian intern sudah berfungsi seperti yang diinginkan. 

3. Menilal kualitas kinelja, yaltu untuk menentukan seberapa jauh tujuan dan sasarnn 

organisasi Bank X telah dicapei. 

IV.l.l Operasional SKAIPT. Bank X Tbk. 

Pelaksanaan tugas SKAI terbagi dalam tlga bagian besar sebagalmana diuralkan 

dibawab ini. 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan, anggota SKAI akan melakukan serangkaian persiapan 

audit, seperti penelapan penugasan, pemberitahuan audit, penelitlan pendahuluan dan 

penetapan metnde pendekatan audit. Internal auditor juga harus memperhatlkan aspek· 

aspek teknis seperti cara dan penetapen sampling, teknik pengujian yang akan dilakukan, 
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minimal bukti audit yang diperlukan dan earn menrlapatkan bukti tetap harus 

memperhatikan konsep materialitas. Sebelum anggota melakukan pemeriksaan ke 

lapangan, Kopala Bagian sebelumnya akan memberikan couching kepada anggotanya 

mengenai scope dan aspek penting yang barns difokuskan dalam pemeriksaan nantinya. 

Setiap penugasan mendapat couching yang berbeda, mengingat scope dan aspek 

percabanglbisnis nnit yang juga berbeda-beda. 

Masing-masing Kepala Bagian Unit Keija SKAI akan meraneang Perencanaan 

Audit Tahnnan mereka dan kemudian akan disampaikan kepada Kepala SKAI, dan 

Kepala SKAI akan membuat rangkaman dari sernua Unit KeJjanya kedalam Annual 

Operation Plan (AQP). AOP ini akan disampaikan kepada Direksi dan Direksi akan 

rnemberikan approvalnya terhadap AOP Kepala SK.AI. 

AOP menjadi aeuan pelaksanaan audit rutin anggota SKAI. Audit rutin 

dijadwalkan alaS dasar prioritas dengan beberapa faktor pertimbangan seperti faktor 

resiko, jadwal pelaksanaan audi~ lokasi tujuan, jumlah personil yang tersedia dan 

kompetensi auditor. Selain audit rutin, terdapat juga audit khusus. Audit khusus inl 

merupakan penugasan khusus yang diminta oleh pihak manajemen dan dijadwalkan atas 

dasar kepentingan penugasan. Audit khusus mernpunyai anggota sendiri dalam SK.AI dan 

biasanya ditugaskan untuk memeriksa kejadian atau peristiwa yang berhubungan dengan 

adanya tindakan ataupun dicurigai adanya fraud dalam divisi atau bisnis unit kerja. 

Beriknt adalah bagao AOP SK.AI PT Bank X Tbk, terdapat didalamnya 

perencanaan; pe1aksanaan dan basil akhir dari implementasi: 
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Tabel IV.2 
Annual Operation Plan (AOP) SKAI PT Bank X Tbk 

--No. Tuiuan Utama Perencanaan Rencana Tindabn Batasan Waktu I Pcoeanaian 
I. PenyeJesaian Perenca.naan, Melakukan penugasan scbagai Januari sfd ! Sampai dengan 30 September 

penugasan audit pelaksanaan, pelaporan, berikut: 141 penugasan audit (63 . Desember 200X ! 200X, 88% atau 124 
1apangan. dan pengdokumentasian Audit Operasionai, 41 Audit Kredlt, penugasan dari total 

audit umumt audit 7 unit kantor pusat, 1 kantor cabang penugasan audit sudah 
khusus, audit TI dan J uar negcri,l anak perusahaan dan 1 diselesaikan. Sisa penugasan 
penugasan khusus, anak perusahaan iuar negeri. 12 audit . audit akan diselesalkan pada 

TI and 15 penugasan khusus tennasuk ! akhir tahun. 
workshop pencegahan fraud), 3 
pendukung proyek SKAI, 36 Project 
advisory and assurance Bank Wide 

i SOP dan reviu surat edaran reviu I 
triwulan bank, iaporan proflJ wide 
risk ke BI, revlu laporan 
pemeringkatan triwulan bank wide. 
Reviu laporan keuangan triwulan 

I yang dioublikasikan. 
2. Mengawa.si tindakan Mengeluarkan hasil Menelusuri tindakan koreksi yang Januari s/d Hal ini sudah dilakukan sejak 

koreksi yang CATS ke Presdir dan di!akukan ke auditee setiap bulan, Desember 200X tahun lalu dan grop IA tetap 
dilakukan. BoC. Melaporkan hasil CATS secara memonitor secara reguler isu-

butanan. lsu audit vane: beredar. 
3. MenyeJaraskan Validasi organisasi Pernbenahan struktur organi~asi untuk Maret200X Pembenahan struktur 

struktur organisasi berdasarkan SE No X efektivitas audit perihal peduasan orgunisasi sudal1 
dengan tujuan bisnjs mengenai me.:najemen penugasan audit. dilaksanakun pada 19 Jan 
utama perusahaan, organisasi. 200X. Promosi dan rotasl staf 

dilakukan pada Agustus 
200X. 

4. Pelaksanaan Membangun dan merintis i Membangun profil resiko dan April sld Agustus Program audit operasional 
pendekatan audit profil resiko dan 1 perneringkatan resiko untuk unit 200X dan kredit sudah diselesaikan 
berbasis resiko untuk pemeringkatan resiko I bisnis kuntor pusat dan pada Maret 200X dan BCRS 

I melliadi praktek lA untuk unit bisnis kantor rnemutakhirkan program audit untuk divisi akunt.ansi dan 
I t berkelas dunia. pusat dan mernutakhirkan onerasionaL pelaporan termasuk program ' 
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No. Tuiuan Utama Perencanaan Rencana Tiodnkan I Bamsan Waktu I Pencavaian 
program audit ! j auditnya sudah diselesaikan 
operasional. ' ' pada bulan Juni. Surat edaran 

dike1uarknn pada 14 Agustus 
200X. 

5. Mempertahankan Me1akukan reviu internal Me1akukan 10 audit QA sepanjang Pobruarl sld Sampai triwulan ke~3. kami 
proses internal audit independen a.t:as tahun. Melakukan survey kepusaan Oktober 200X. telah menyelesaikan 9 reviu 
yang berlrualitas penugasan audit yang pihak horkepentingan (auditee dan QA (regional . , . ) Kuesioner 
tinggi. tefah selesaJ, termasuk manajemen senior) dan PI bank. auditee tetap dilakukan dan 

memulai survey kepuasan menunjukkan perbaiktm 
pihak bcrkepentingWl dan dibandingkan hasiJ tahun 
SllfVOY pengawasan sebelumnya. 
internal bank wide, 

6. Mempertabankan dan Pelatihan dan workshop Pelatihan dan workshop teratur untuk Januari s/d CBIA Basic Level : 23 staff 
meningkatkan kualitas dan sertifikasi profesional auditor internal: sertifikasi CIA (1 ), Desember 200X - BIA ; CISA Certified : 2 
!A. secara teratur. sertilikasi FRM (2), 100% QIA untuk staff, 

14 auditor yang ada sampai akhir CJSA review : 3 staff and 
tahun 2007, CBIA level eksekutif(3), QIA : 73 staff (67 Staff 
CFE (2), mengadakan kelas inggris completed managerial level). 
dan menghadir! seminar IIA dan Ck'E : I staff 

! !API. BSMR Levell ~ 12 staff 
l!SMR Levell ~ 4 staff 

7. Mengotomatisasi Menerapkan EWP. Melak.sanakan proyek perintis untuk Electronic Semua user tambahan sudah 
proses software audit Mendesentralisasi a.lat EWP {penambaban 3 5 lisensi working papers di~insta1 dan seke.rang kami 
internal. audit untuktuua.n pengguna). Software office (microsoft dan office soft sedang dala.m proses 

penggaJian data. visio dan MS. Project). ware: April implementasi TeamCentral. 
200X 

8. Mempertahankan Menbljlkatkan PC yang Upgrading 1 desktop, 2 servers, 15 Apri1200X Semua pembelian dan 
efektivitas a1at audit ada, laptop, server, laptops. up grade hardware, J instalasi dilaksanakan sesuai 
yang ada dengan harware~ instalasi infocust dan instalasi jaringan di jadwal. 
meningkatkan jaringan di Cabang. Cahong. 
spesifikasi komputer, 

1 perlengkapan, jarigan 
~ komputer dan alat 

komu:nika.si, I --
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No. Tuiuan Utama Perencanaan Rencaoa Tindakan Batasan Waktu Pencaoaian 
9. Meningkatkan Regional (RA) dan Renovasi lingkungan kantor. Maret200X Pacta triwulan pertama di area 

lingkungan kantor. Kantor Pusat. RA sudah dilakukan dengan 
menggunakan anggaran 
cabang. Renovasi kantor 
pusat masih dalam tahap 
reviu dari bagian 
nrocurement. 
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2. Tabap Pekerjaan Lapaogao 

Pada tahap pekeJjaan lapangan, internal auditor akan melakukan review atas 

kegiatan bisnis unit dan mengumpulkan bukti-bukti un1uk mendukung kertas keJja, 

mengidentifikasi kelemaban-kelemaban dan kemungkinan-kemungk.inan adanya risiko 

danfraud, mencari penychab teljadinya kesalaban, mengkomunikasikan temuan kcpada 

auditee~ memberikan saran dan rekomendasi perbaikan~ dan mendokumentnsikan semua 

basil pekeJjaan dalam kertas kclja internal audit. Temuan anggota SKAI akan 

didiskusikan dengan Kepala Bagian mengenai signifikansinya, barn kemudian 

dituangkan menjadi temuan. Di akhir periode pemeriksa.an, akan diadakan pertemuan 

dengan auditee untuk membahas mengenai temuan dan cara penyelesaian serta tindak 

lanjut dari temuan yang disampaikau oleh SKAI. 

76 

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UI, 2009



Berikut adalah contoh temuan SKAl yang disampaikan ke bisnis nnit: 

No. Komentar 
Kantor Caban'!! I Unit Keria 
Tane:g:al Komentar 
ObyekAudit 
Permasalaban: 

Tabel IV.3 
Laporan Temnan SKAI 

OllXXXIOPRISKAIIlOOX 
KC.XXX 
04103/ZOOX 
Jasa Giro 

···-~··· 

Dari basil pemeriksaan atas pemberian bunga jasa giro spesial kepada debit:"Jr PT XXX terdapat 
perma.o::alahan sbb: 
• Pada tanggal 22 April 200X terdapar pengajuan Memorandum No.2003.190/DIRA-

Korporasi untuk pemberian special rate jasa giro sebesar bunga deposiJo on coli dengan 
syarat diberikan untuk dana beljumlah Rp. 250 juta ke alas (ace pejabat yang berwenang}. 
Namun pangkreditan ke rekening debitur #2l38-25582XX barn dilakukan pada tanggal 3 
Maret 2DOX sebesar Rp. 4.865.105,03 periode Juli 200X sld Januari 200X (Gross sebelum 
pajak 20%) sedangkan atas pajak :ZO% sebesar Rp. 973.021 belum didebet dari rekening 
debitur. 

• Kekurangan jasa giro special (Deposito on call) untuk bulan A.gustus 200X belum dilakpW.n 
pengkreditan ke cekening debitur PT XXX dimana posisi saldo rekening koran PI XXX 
sebesar Rp. 390.457.543,72. 

·-· 
Kondisi Seharusnya/Ketentuan: 
Sesuai memo persetujuan tentang Permohonan Special Rate untuk rekening PT XXX, Bank X 
harus memberikan keknrangan bunga jasa giro untuk nominal sal do Rp, 250 j:Jta ke atas setelah 
dipotong pajak 20%. 
Penyebab: 
Ku a surrervisi dan ketelitian vetugas cabamJ: dalam menjalankan transaksi. 
Dampak: 
• Komplain dari nasabah (reputation risk) . 
• Dend31 dari kantor naiak . 
Rekomendasi; 
Hendaknya cabang lebih teliti dalam menjalankan transaksi khusus (berda.sarkan memo tertentu) 
dan dilakukan kontrol dalrun ve!aksaoaannva. 
AuditGr: 

Tommy Angel 
• Sesuai surat tugas No.S.200X.OtOIPRESDIR~SKAI tanggal 28/0li200X, tanggapan atas komentar ini 
barap diserahkan kepada auditor daJam waktu 3 hari sejak tanggal penyerahan kome.ntar • Harap tanggapan 
mencantumkan target date koreksil perbaikan serta diiampiri data-data pendukung yang diperlukan • 
Lembaran komentar asli & lamp iran harap dikembalikan ke~a auditor. 
Tanggapan Cabaogl Unit Kerja: 

Pim:piuau Cabang: Wokil Pimpinan Cabang: 
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Tata cam pelaksanaan penugasan SKAI adalah sangat penting, hal ini dikarenakan 

oleh anggota SKAI selaku auditor akan herinteraksi langsung dengan pihak auditee. 

SKAI sebagai auditor akan berlaku seperti seorang pengawas yang tentu saja pibak 

auditee ak:an merasa tidak suka dengan pengawasan tersebut, karena pihak auditee akan 

menganggap mereka lebih tabu mengenai kondisi di lapangan. SKAI hanya melakukan 

pemeriksaan hertiasarkan pencocokan realisasi dengan ketentuan dan prosedur. Oleh itu 

pengaturan tata cara pelaksanaan tugas SKAI adalah merupakan oouan yang menjadi 

dasar untuk pelaksanaan kegiatan audit. 

' 
SKAI PT Bank X Thk sendiri Ielah mempunyai pedoman audit dan lata cara 

pelaporan basil audit. Pedoman inilah yang akan menjadi acuan dan tumpuan anggota 

SKAI ketika melakukan tugas audilnya. Selain itu dari pibak audifee juga dapat 

diinformasikan mengenai tahapan-tahapan pemeriksaan SKAI, dengan demikian 

diharapkan adanya kerjnsarna yang lebih baik lagi an tara auditor dan audile e. 

Auditee di PT Bank X Thk adalah bisnis unit dan kantor cabang dan beserta 

kantor cabang pembantunya. Penugasan yang telab dirancang oleh Kopala SKAI dan 

disetujui oleh Direksi horus dilaksanakan oleh anggota SKAI, jadi anggota SKAI selaku 

internal auditor barns senantiasa siap menjalankan tugas dengan prosedur yang sudah 

ditentukan dan tentunya dengan kompetensi yang dimiliki oleh setiap anggota SKAI. 

3. Tahap Pelaporan 

Dalarn tabap pelaporan, internal auditor wajib menuangkan hasil auditnya 

kedalarn bentuk laporan tertulis untuk kemudian disarnpaikan kepada Direksi. Laporan 

tersebut hams memenuhi standar pelaporan, memuat kelengkapan materi dan melalui 

proses penyusunan yang baik. Materi laporan memuat tujuan, luas dan pendekatan audit; 
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temuan audit;. kesi:mpulan internal auditor atas basil audit, pernyataan internal auditor 

bahwa audit Ielah dilakukan sesuai dengan Stand& Pelaksanaan Fungsi Auditor Internal 

Bank (SPFAffi); rekomendasi inrernal auditor; dan tanggapan auditee. Selain itu anggota 

SKAI akan tetap terus melakukan pemantauan dan menganalisis mengenai keeukupan 

serta melaporkan perkembangan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan ata< temuan yang 

telah dilakukan olah auditee. 

Kepala SKAI PT Bank X Tbk bertanggung jawab membuat rencana untuk 

melaksanakan tugas satuan kerja yang dipimpinnya. Rencana tersebut harus konsisten 

dengan Internal Audit Charter, tujuan Bank X dan disetujui oleb Direktur Utama dan 

dilaporkan kepada Dewan Komisaris. 

Dalam prak!akaya, SKAI mcnyampaikan basil temuan audit diwakili oleh Kepala 

SKAI. Kepala SKAI bertanggungjawab kepada Direktur Utama. Untuk mendukung 

independensi dan menjamin keJancaran audit serta wewenang dalam memantau tindak 

lanjut temuan, maka Kepala SKAI dapat melakukan komunikasi langsung dengan Dewan 

Komisaris untuk menginfonnasikan berbagai hal yang berhubungan dengan audit. 

Pemberian informasi hams dilaporkan kepada Direktur Utama dengao tembusan kepada 

Direktur Kepatuban. 
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Berikut adalah contoh fonnat laporan yang disampaikan oleh SKAI kepada Direksi: 

Kepada 
Tembusan 

Tabel IV.4 
Laporan SKAI PT Bank X Tbk kepada Direksi 

: Direktur SMEIC 
~ Direl'tur Kepatuhan 
~ Internal Audit Head 
- SME & Commercial Banking Group 
- SME & Commercial Risk Management Group Head 

Dari 
Perihal 
Tanggal 

~ Regional Branch Manager 
- Regional SCBC 
~ Admin Credit & Control Division Head 
- Credit Processing Center Division Head 
- Legal Oivlsion Head 

: Credit & Portfolio Audit Division 
: Pokok-pokok Hasil Audit SCBC XXX Tahun 200X 
: 25 Maret 200X 

Berdasarkan basil audit SCBC XXX mu!ai tanggal 28/0 1/0X s'il 27/02/0X dengan exit meeting 
tanggal 17/03/0X1 terlampir kami sampaikan hasil pembahasan temuan dan rencana tindak: lanjut 
Bisnis Unit di bida.ng SME & Commercial Loan. Temuan yang signifikan yaitu: 

Thruuan Audit Sifat Langluih Perbaikan dan 
Status I PIC 

Risiko Tan;:;et Penyelesaian 
Area Marketing dan Risk Mid.RR"tment 
Analisa kredit tidak akurnt karenn Telab dimintakan data 
data keuangan debitur tidak dapnt Major proyek dan penjualan Done SMEManager 
divetifikasi dan kesalaban menyaj\kan debitur yang terakhir dan 
informasi kondisi debitur p.ada memo telah dilakukan perhirungan 
kredit.. ulang terhadap analisa 
Data penjualan debitur pada analisa keuaogan debitur. 
keuangan debitur tidak didukung dengan Untuk debitur XX. Credit 

In SMECRisk data yang valid/yang dapat diverlfikasi Risk Management akan 
dan salah menginformasi~kan kondisi mengevaluasi kriteria bisnis Progress Management 
over draft pad.a memo kred.it (dcbitur yang dikategorikan lega1 
XXX dao PT XXXI. atau illegal.. 
Kesalahan pengisiaa scorecard yang Akan dilakukan revisi atas 
berpengaruh terhndap persetnjuan Major perhitungan srore card dan In SMEManager 
kredit karena AO kunng teliti dibuatkan Memo Regulasi Progress 
meoeantumkan data debitur. ke Komite Kredit yang 
Pentfsia,n variabel score card berupa berwenang. 

expected sales, account behavior dan TD ~ 31/1)3/0X 

personal banking relationship tidak sesuai 
dcngan dataldokumen kredi:t debitur 
(debiturXXX !!l!n PT XXX). . 

80 

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UI, 2009



Kepala SKAI PT Bank X Thk diangkat oleh Direksi dengan persetujuan dari 

Dewan Komisaris dan dilal"'rkan kepada Bank Indonesia. Status Kepala SKAI PT Bank 

X Tbk harus memungkinkannya untuk dapat menjaga independensi, memherikan 

perhatian yang cnkep terhedap laporan basil audit dan tindak lanjutnya. Kepala SKA! PT 

Bank X Thk juga hertanggungjawab untuk merencanakan audi~ melaksanakan audit, 

mengatur dan mengarnhkan audit serta mengevaluasi prosedur yang ada untuk 

memperoleh keyakinan hahwa tujuan dan sasaran dari PT Bank X Tbk akan dapat dicapal 

seeara optimal. Maka dalam hubungan ini Kopala SKAI PT Bank X Thk barns 

mempertanggangjawabkan kegiatannya secara berkala kepada Direktur Utama. 

Laporan kegiatan audit harus disampaikan kepada Direktur Utama dan Dewan 

Komisaris dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan. Laporan tersebut harus dapat 

menggamharkan perbandingan antara basil audit yang telah dicapai dengan sasaran yang 

Ielah ditetapkan sebelwnnya, realisasi biaya dan anggaran, penyebah terjadinya 

penyimpangan serta tinrlakan yang telah dan perlu diambil untuk melakukan 

penyernpumaan. 

Dari selnruh pelaksanaan tugas SKA! tersebut, outputnya adalah laporan temuan. 

Tugas Manajemen adalah membuat langkab strategis uotuk menindaklanjuti temuan

temuan SKA!. 
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Berikut adalah kewajibrul management PT Bank X Tbk. menyangkut hal tersebut: 

• Tauggung Jawab Dewan Komisaris 

1. Menyetujui Internal Audit Charter, menanggapi rencana Audit Intern dan 

masalah-masalah yang rlitemukan oleh Auditor Intern serta menentukan 

pemeriksann khusus oleh SKAI apabila terrlapat dugaan teljadinya kecurangan, 

penyimpangan terhadap huk:um dan peraturan yang berlaku. 

ii. Mengambil langkab-langkah yang diperlukan dalam hal Auditee tidak 

menindaklanjuti laponm Kepala SKAI. 

iii. Memastikan: bahwa lapornn-lllporan yang disampalkan kepada Bank Indonesia 

serta instansi lain yang berkepentiogan telah rlilakukan dengan benar dan tepat 

waktu, dan bahwa bank telah mematuhi kelentuan dan perundang-illlrlangan yang 

berlaku. 

tv. Memastlkan bahwa manajemen menjamin baik ekstenal audft(Jf maupun internal 

auditor dapat bekerja sesuai dengan standar auditing yang berlaku. 

v. Memastikan bahwa manajemen telah menjalankan usabanya sesuai dengan 

prinsip pengelolaan bank secara sehat. 

vi. Menilai efektivitas pelaksanaan fungsi SKAI. 

• TanggliDgjawah Direksi 

Tanggung jawab Direksi adalah menciptakan struktur pengendalian internal, 

menJarmn terselenggaranya Fungsi Audit Intern Bank rlalam setiap tingkatan 

manajemen dan menindaklanjuti temuan Audit Intern Bank sesuai dengan lrebijakan 

ataupun pengarahan yang dibetikan oleh Dewan Komisaris. 
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Dari pembahasan mengenai organisasi SKAI PT Bank X diatas, dapat dilihat 

bahwa semua ketentuan dan prosedur SKAI PT Bank X Thk telah disusun dengan baik 

dan sudah mengikuti ketentuan dan prosedur dari Bank Indonesia dan IIA. Namun 

dem.ikian, jika diperbandingkan dengan ketentuan barn dari Bapepam, SKAI PT Bank X 

Thk masih belum dapat sepenuhnya menjalankan sesuai dengan ketentuan Bapepam, 

yaitu mengenai ketentuan masa jabatan/ masa tugas Ketua Unit Audit Internal paling 

lama adalah selama 3 (tiga) tahun, dan dapat dipilih kembali banya untuk I (satu) periode 

berikutnya. Mengingat ketentuan Bapepam ini masih dalam tahapan Draft Awal, maka 

PT Bank X Thk juga belum dapat sepenuhnya dikatakan belum menjalankan ketentuan 

dengan baik. Akan tetapi Manajemen SKAI dan PT Bank X Tbk sudah harus mulai 

mengantisipasi dari awal mengenai ketentuan barn tersebut. Maka, mengingat 

perkembangan sistem dan prosedur dunia perbankan yang senantiasa berubnh, PT. Bank 

X Thk. harus melakukan pemutakhimn pengetahuan personil SKAI secara komprehensif 

dan ketentuan dan regulator-regulator baik domestik dan internasional dan waktu ke 

wahiu. (Ketentuan Bapepam dapat dilihat pada lampiran 2). 

IV.2 Peranan SKAI di PT Bank X Tbk 

Departemen internal andit dalam suatu entitas dapat berperan sebagai salah satu 

dati tiga peranan besar berikut: watch dog, consultant dan catalist (strategic business 

partner). Manajemen menghendaki SKAI sebagai internal audit PT Bank X Thk. untuk 

berperan calalisl (strategic business partne1'). Berikot merupakan bagan ke~a dan 

perencanaan Manajemen SKAI dalam membantu mengembangkan organisasinya 

Perarum SKAI. 
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Transformation of lntemal Audit (SKAI) 

Qlmpllance 

Audit 

• Taehnotogy 

•••• .2004 

& depud~s) 

.... .... 
Pembahasan berikut mendeskripsikan transformasi peranan SKAI. 

Peranan Internal Audit YI Bank X Tbk Sebagai Watch Dog 

Dalam menjalankan peranannya sebagai internal audit pada PT Bank X Thk, 

SKAl telah mengalami beberapa tahapan pergeseran peranan. Dirnulal dari yang paling 

pertama dan masih tradisional sekali adalah peranan internal audit sebagai watch dog. 

Peranan sebagai watch dog ini sudah disandang dan dijalankan oleh SKAl PT Bank X 

Thk sejak dari awal mula PT Bank X Thk didirikan. 

Peran watch dog yang dijalankan oleh SK.AI PT Bank X Thk mengandalkan pada 

penekanan pengendalian intern dari PT Bank X Thk, dimana pengendalian intern disinl 

lebih ditekankan dan diarahkan kepada peningkatan efisiensi, efektivitas dan ekonomis 

dari semua kegiatan operasional pemsahaan sehari-harinya dan proses rnanajemen dalam 

mencapai tujuan perusahaan, seperti: melindungi asset dan kekaya.an perusahaan; 

compliance pada kebijakan regulator (Bank Indonesia), peraturan perbankan dan 

prosedur internal perusahaan, pelaporan tepat waktu. 
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Peran watch dog mempakan peranan paling dasar, dimana kegiatan pemeriksaan 

dilakukan dengan metode mencocokkan antara fakta yang ada di Japangan/ kondisi 

sebenarnya dengan yang disajikan atau didokumentasikan. Kondisi/ kejadian disini 

merupakan hal yang Ielah tetjadi dimasa lalu dan internal audit akan kemud;an 

melakukan pemeriksaan apakah telah teijadi penyimpangan atau tidak. 

Peran watch dog diterapkan secara tegas, sehingga memberikan kesan bahwa 

internal audit hanyalah "tukang mencari kesalahan" tidak ada kompromi yang dilakukan, 

begitu saJah maka akan hmgsung dituangkan ke dalam temuao, tanpa ada konfinnasi 

terlebih dahulu dan mencari tabu penyebab teijadinya kesalahan, scmua kesalahan yang 

ditemukan akan dianggap sebagai kelalaian account officer. Peran watch dog menjadi 

sangat melekat pada internal audit~ karena dijalani untuk periode yang cukup lama. Peran 

ini dianggap sangat menggangu bagi unit bisnis di dalam PT Bank X Thk, internal audit 

hanya dianggap sebagai pengganggu dan penghambat jahmnya bisnis. W alaupun 

dianggap sehagai pengganggu dan penghambat jalannya bisnis, SKAJ PT Bank X letap 

menjalankan peranannya sebagai watch dog. 

Peranan Internal Audit PT Bank X Tbk Sebagai Consultant 

Sejalan dengan perkembangan waktu dan tuntutan dari keadaan lingkungan 

perbankan, SKAJ PT Bank X Thk mulai melakukan perubahan dalam menjalankan 

peranannya yang sebagai watch dog menjadi konsultan. Peranan internal audit sebagai 

keDSultan dilakukan dengan menjalankan audit operasional yang dilakukan atas 

permintaan manajemen jika dirasakan penting untuk dilaksanakan dan lebih bcrlujuan 
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untuk meningkatkan efisiensi, ekonomi dan efektivitas dari semua proses manajemen dan 

operasional harian perbankan. 

Peranan sebagai konsultan ini mewajibkan SKAI PT Bank X Thk untuk selalu 

siap sedia memberikan masukan kepada auditeenya dalam menghadapi semua 

permasalahan operaslonal perbankan sehari-harinya. Internal audit dengan penman 

konsultan ini adaiah sangat penting karena disini para auditor tidak hanya mencari 

kesalahan tetapi juga memberikan saran, masukan dan rekomendasi untuk perbaikan 

kepada auditee agar kedepannya dapat lebih baik lagi dan kegiatan operasional bisa lebih 

efisien, efek1if dan ekonomis, 

Perobaltan paradigma kedua ini mengbantarkan SKAI PT Bank X Thk kepada 

pembahan yang cukup drastis1 karena mereka yang terbiasa menjalankan penman watch 

dog menjedi kurang nyaman dan corok dengan peranan baiU inremal audit sebagai 

konsultan, sebab dengan peranan terdahulunya internal auditor tidak perlu untuk 

membantu memberikan saran perbaikan dan reknmendasi kepeda auditeenya, sebingga 

dirasakan sebagai peketjaan tambahan yang tidak value added. 

Penman konsultan ini mewajibkan semua anggota SKAI untuk menjalankan tugas 

pemeriksaan lapangan dengan lebih detail dan intetuktif dengan auditeenya Sebelum 

dituangkan menjadi temuan, para internal auditor wajib untuk melakukan konf1m1asi 

terlebih dahulu kepeda audi/eenya, menginformasikan akan adanya temuan yang 

berkaitan dengan kegiatan auditee, sebingga audilee juga bisa Jebih aware dan segera 

melakukan perbaikan. 
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Selain melakukan pembenahan dalam memberikan pelayanan kepada auditee, 

Management SKAI PT Bank X juga melakukan beberapa pembenahan internal untuk 

menunjang peranannya yang barn sebagai konsultan, antara lain: 

• Organlsasi SKAI: Management melakukan pembenahan internal dengan melakukan 

review ulang struktur organlsasi SKAI PT Bank X Tbk Pembentukan struktur barn 

dilakukan dengan melakukan penambahan divisi dan bagian atau pun pengurangan 

bagian yang non-value added yang dirasakon penting untuk dapat mengimbangi 

peranan sebagai konsultan dan juga untuk perkembangan SKA! PT Bank X Tbk ke 

depannya supaya bisa lebih efisien dan efektif serta ekonomis. 

• Methodology Improvement (Business Control Rating System): merupakan sistem 

penilaian barn yang dikembangkan untuk memberikan penilaian terhadap kinerja 

auditee. 

• Human Re11ources (Competency Based): Management SKAI PT Bank X Thk mulai 

meningkatkan kriteria penerimaan anggota barunya dengan landasan kompetensi. 

Management semakin selektif dalam menerima anggota barunya, beberapa 

persyaratan dasar yang barns dipenuhi adalah : barns menguasai bahasa inggris lisan 

dan miisan, lulusan universitas (Sl) dengan nilai !PK minimal 3, memiliki 

pengetahuan banking dan berdedikasi tinggi dalam beketja. Tahapan akhir seleksi 

dilakukan dengan interview/ wawancara oleh end mer/ manager bagian. 

Selain hal-hal diatas, Managoment SKAI PT Bank X Thk juga melakukan survey 

auditee, hal ini dilakukan untuk rnendapatkan feedback mengenai peranan barn SKAI. 

Management ingin mengetahui secara pasti dari auditee bahwa anggotanya seiama 

melakukan pemeriksaan di lapangan telah bertindak dengan benar dan sudah 
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mcnjalankan peranan sebagai konsultan. Survey audilee dilakukan dcngan pembagian 

questioner kepada key-person bisnis unit pada saat audit lapangan berakhir, dan 

questioner ini akan dikirimkan langsung kepada Management tanpa melalui anggota 

SKAL 

Dalam menjalankan peranannya sebagai consultant, SKAI tetap menjalankan 

peranannya sehaga watchdog. Gambar berikut menwtjukkan porsi peranan yang 

dijalankan oleh SKAI sebagai consul/ant. 

Gambar!V.l 
Peranan SKAI sebagai Consultant 

! 
i 

•watchdog 

• consultant 

.... ---- ,~ .. ~- ----- --- ·--- ~------ -------.. -· ·-------

Sumber: keterangan Kepala Bagian SME&C SKAI PT Bank X Thk. 

Peranan sebagai konsultan ini banya dijalankan urank baberapa tabun saja, karena 

manajemen SKAT PT Bank X Thk kembali melaknkan perubaban pada pernnannya. 
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Peranan Internal Audit PT Bank X Tbk Sebagai Strategic BliSiness Partner 

Dengan semakin banyaknya peraturan barn dan tuntulan dari lingkungan 

perbankan nasional dan intemasional, sekali lagi internal audit dibutubkan untuk 

melakukan perubahan pada peranannya, menjadi konsultan saja belum cukup untuk 

memberikan value kepada perusahaan dan memenuhi ketentuan perbankan na.~:~ional. 

Management SKA1 PT Bank X Tbk kembali melakukan pembenahan internal dan 

membetikan panduan kepada seluruh anggotanya mengenai peranan barn internal audit 

yaitu sebagai catalist atau Jebih dikenal dengan nama Strategic Business Partner. 

Peran sebagai strategic business partner dilakukan dengan tidak hanya 

melak:ukan review transaksi terdahulu dan memberikan saran-rekomendasi akan tetapi 

internal auditor juga mencari tabu penyebab terjadinya kesalahan dengan melakukan 

komunikasi yang lebih inteosif dengan auditee sebelum diturunkan menjadi temuan, 

selain itu internal auditor juga ikut terlibat dalam kegiatan tindak lanjut temuan di 

lapangan setelah audit lapangan selesai dan juga lebih peka mengenai kondisi harian di 

bisnis unit Keterlibatan dalam tindak lanjut temuan dilakukan dengan cara monitoring 

pada tindakan dan respon auditee dalam melaknkan perbaikan alas temuan yang 

disampaikan oleh internal audilar yang dikenal juga sebagai Corrective Action Tracking 

System (CAATs). SKAI akan tetap melakukan monitoring dan melakukanfo/low-up alas 

tindakan perbaikan dari auditee atas temuan SKAI. 

Peranan strategic business partner masih mencakup peranan watch dog dan 

konsultant, yang berbeda adalah dari porsi besaran peranan, dalam pecan konsultan porsi 

watch dog adalah sebesar 40% dan untuk peranan strategic business partner porsi watch 

dog dikurangi menjadi sekitar I 0% dengan kombinasi peranan korurultant sebesar 30'/o 
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sisanya 600/o adalah menjadi catulist/ strategic business partner. Internal auditor tetap 

harus memilili sikap skeptis dalam menjalankan tugas pemeriksaan dilapangan. Gambar 

berikut menunjukkan porsi pemuan yang dijalankan oleh SKAI sebagai catalist. 

Gambar!V.2 
Peranan SKAI sebagai Catalist (Strategic Business Partner) 

Sumbec keterangan Kepaia Bagian SME&C SKAT PT Bank X Thk 

•w<ltchdog 

• COO$Uitant 

01 catalyst 

Selain kembali melakukan perubahan peranannya, Management SKAI juge tidak 

berhenti untuk melakukan review dan pembenahan internal SKAI PT Bank X Tbk. 

Dalarn bidang organisasi, Management SKAI PT Bank X Tbk kembali melakukan 

perubahan dengan membagi menjadi tiga divisi besar untuk mencakup lingkup pekeljaan 

lapangan internal auditor dan menunjang peranan barunya sebagai strategi business 

partner. Di bidang /rnman resources, Management SKAI PT Bank X Tbk melakukan 

pengembangan besar-besaran, semua anggota diberikan kesempatan untuk mendapatkan 

sertifikasi-sertifikasi yang akan dapat menWljang peke.Ijaan internal auditor, antara lain : 
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sertifikasi QIA (Qualified Internal Auditor), C!SA (Certified Information & System 

Auditor), dan CBIA (Certified Banklnternal Auditor). 

Management SKAl PT Bank X Tbk ingin menjadi pioneer dalam memiliki 

anggota yang sudah memiliki sertifikasi tingkat internasional, selain untuk meningkatkan 

kompetensi dan menunjang pekerjaan internal audit, juga untuk menunjang peranannya 

sebagai strategic business partner. Di bidang teknologi~ Management mulai 

menggunakan Electronic Working Paper (EWP) dari program Team Mate untuk 

menunjang kegiatan pemeriksaan internal auditor di lapangan, tujuan EWP ini adalah 

1IDtuk efisiensi karena tujuan yang ingin dicapai dari EWP adalah paperless working 

paper. 

Kepala SKAI PT Bank X Thk sudah menyus1ID kerangka kerja dan membuat 

perubahan pada struktur organisasi SKAl supaya dapat lebih menunjang pekerjaan SKAl. 

Semua anggota diwajibkan untuk mengikuti training yang dapat menunjang 

perkembangan kinelja dalam melakukan audit, hal ini dilakukan untuk mengembangkan 

kompetensi pada masing-masing anggota SKAl. Selain mengikuti training, masing

masing anggota SKAl juga diwajibkan untuk selalu mengikuti perkembangau pada 

product-product bisrus unit dan menambah pengetalruan mengenai peratunm dan 

ketentuan mengenai prodr«:t baru tersebut. Dari penjabanan mengenai serangkaian 

perubahan peranan dari SKAI PT Bank X Tbk diatas, dapat dilihat bahwa Manajemen 

SKAl PT Bank X Tbk sudab berusaba untuk melaksanakan semua fungsi dan peranan 

yang dibutahkan untuk dapat mencapai misinya sebagai Strategic Bminess Partner. 

Manajemen SKAI PT Bank X Tbk juga melakukan survey secara berkala pada bi.snis 

unit, yang dilakukan dengau membagikan questionaire kepada bisnis unit yang emiah 
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diaudit. Questionaire tersebut akan diberikan kepada anggota bisnis unit di level manajer 

di hari terakbir anggota SKA1 melakukan audit. Jawaban questionaire itu akan 

dikhimkan langsung kepada Kepala SKA1 tanpa melalui anggota SKA1. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan Kepala SKA1 mengenai basil 

questionaire yang didapat. Hasil survey Kepala SKAI kepada bisnis unit didapati babwa 

SKAI sudab mendeketi peraoan sebegai Strategic Business Partner deogan basil rata-rata 

pencapaian peranan Slrategic Business Partner sebesar 900/o. 

Untuk menunjang penulisan mengenai peranan SKA1 PT Bank X Tbk, penulis 

juga me!akukan survey dengan metode pembagian questioner kepada auditee. Questioner 

yang dibagikan ada 20, dan yang kembali ada 15. Survey dengan questioner ini dibagikan 

kepada key-person di cabang yang telab diaudit oleb SKA1 PT Bank X. Terdiri dari 

eabang utama dan cabang pembantu. Hasil survey yang didapat adalab sebesar 87% 

auditee memberikan pendapat mereka babwa SKA1 PT Bank X Tbk sampai saat ini 

masih dirasakan berperan sebagai konsultan. 

Rekapitu1asi Jawaban ata.s Peranan SKAI Watchdog Consultant Strategic Business Partner 
Persentase 7% &7% 7% 
Jumlsh Respon I 13 I 
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Mereka belum merasakan adanya peranan SKAI PT Bank X Thk sebagai 

strategic business partner, karena mereka masih merasa bahwa SKAI malah 

menghambat mereka dalam menjalankan bisnis. Questioner dan basil pengnlahan 

jawaban questioner dapat dilihat pada lampiran 3 penelitian ini. 

Auditee memberikan nilai T""g tinggi untuk kritetia komunikasi yang berhasil 

dibengun antara auditor dengan auditee ketika dilapangan. Hal ini tentu saja memberikan 

bukd bahwa SKAI PT Bank X Thk juga telab berbasil melakukan perubaban dalam 

me:mberikan jasa pelayanan auditnya. Untuk dapat menjadi strategic business partner 

masih dibutabkan banyak kompetensi dan pengembengan dalam internal SKAI PT Bank 

X Tbk._Menurut Auditee, peranan strategic business partner lebih ditujukan kepada saran 

dan rekomendasi kepada Direksi dan Management PT Bank X Thk, contoh rekomendasi 

yang dapat dibetikan antara lain membetikan saran untuk mencoba melakukan perubaban 

dalam sistem pembiayaan kredit kepada debitur dengan menggnnakan dana jangka 

pendek dengan memberikan basil review bahwa rata-rata pengendapan cukup besar dan 

periodenya cukup untuk dapet menjadi sumber pendanaanjangka pendek kepada debitur/ 

nasabab. Akan tetapi hal ini masih sulit untuk diterapkan dabun PT Bank X T bk karena 

masalab internal dan kompetensi SKAI masih dianggap tidak cukup memadai untuk 

memberikan rekomeodasi kepada Management PT Bank X Thk mengenai sistem 

perbenkarmya. 

Hasil survey yang di!akekan oleh Kepala SKAI dan penulis sendiri mernliiki 

perbedaan yang cukup sigaifikan. Ffusil survey yang dilakukan oleh internal SKAI PT 

Bank X Tbk memherikan basil yang cukup memunskan bagi Kopala SKAI dengan rata

rata pcncapaian 90'/o pada peranannya sebagai Strategic Business Partner. Hasil yang 
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dikumpulkan oleh penulis sendiri dari survey di bisrus unit memberikan basil babwa 

SKAI PT Bank X Tbk masih meojalankan per11!1annya sebagai consultant. Survey yaog 

dilakukan oleh penulis, yang mumi dinyatakan hanya sebagai penelitian akedemik, 

meodapati jawaban bisnis unit yang lebih beraoi menyatakan pendapnt dan memberikan 

nilai mengenai peranan SKAI PT Bank X Tbk. 

Maka dengan basil penelitian ini, penulis betaoi menyatakan bahwa Manajemen 

SKAI PT Bank X Tbk belum dapat mencapai tujuan strategisnya yaitu sebagai Strategic 

Business Partner. Penyebabnya selain masalab kompetensi juga dari sisi budaya kerja, 

walaupun dari sisi slruktur dan prosedur sudah cukup meounjang. Hasil penelitian pemilis 

juga menunjnkkan bahwa bndaya kerja merupakan sslah satu hal penyebab belum 

tercapainya per11!1an strategic business partner. Masslah budaya kelja disini adalah 

adanya keengganan untuk melakukan perubahan atau menerima sesuatu yang baru. Jika 

dilihat dari sisi sumber daya manusianya, hampir 80% karyawan PT Bank X Tbk adalah 

merupakan orang-orang lama yang sudah lama bakerja di PT Bank X Tbk, jadi adanya 

kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan adalah sangat besar. 

IV.3 Peranan SKAI berdasarkan kerangka COSO ERM dalam Penerapan Risk 

Management di PT Bank X Tbk 

IV .3.1 Penerapan Risk Management di PT Bank X, Tbk 

PT Bank X Tbk mulai menerapkan manajemen risiko sejak adanya ketentnan dari 

Bank Indonesia mengenai kewajiban penerapan manajemen risiko hagi bank umum 

dengan PBI No.5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 dan SE No.5/21fi)PNP tanggal 29 
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September 2003 yang menegaskan bahwa setiap bank wajib menerapkan manajemen 

risiko secara efektif. 

Dewan Komisaris dan Direksi meyakini bahwa pendekatan manajemen risiko 

hru:us dinyatakan dengan jelas dalam kerangka strategi keseluruhan Bank X, yang 

mencakup vrn, misi dan tujuannya. Adapun visi dari Manajemen Risiko PT Bank X Thk 

adalah ingin mencapai bisnis yang berkesinambungan dan mengnntungkan melalui 

penerapan fungsi manajemen risiko yeng independen dan kokoh. Misinya adalah ingin 

memaksimalkan nilai bagi pernegang saham melalui penerapan proses-proses manajemen 

risiko modem guna memperoleh keuntungan yang wajar tanpa adanya 'kejutan'. 

Tujuannya adalah untuk mendukung alokasi modal yang elisien, pendapatan yang stabil 

dan pertumbuban bisnis. 

PT Bank X Tbk mengeluarkan Surat Edaran pada tanggal 29 Oktober 2004 yang 

berisi padoman penerapan manajemen risiko yang ditujnkan kepada selurnh jajaran 

pejabat dan staf PT Bank X Thk. dimana mereka wajib membaca dan memahami serta 

melaksannkan penerapan manajernen risiko. Agar risiko yang dihadapi Bank dapat 

diidentifikasi dan risiko yang Ielah diidentiftkasikan dapat dikelola secara efektif 

maka diperlukan suatu bentuk struktur organisasi pengelolaan risiko yang sesuai 

dengan ukuran, kompleksitas dan kemampuan Bauk serta tujuan dan kebijakan 

Bauk. Management PT Bank X Thk membantuk Komite Manajemen Risiko/ Risk 

Management Committee (RMC) pada tanggallO Pebruari2004. 

RMC adallah komite yang bertanggung jawab nntuk membantu Dewan 

Komisaris PT Bank X Tbk di dalam tugasnya melakukan pengawasan terhadap 

kegiatan penerapan pengelolaan risiko Bauk. Komite ini dipimpin oleh W akil 
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Presiden Komisarls dengan sekretaris dijabat oleh seorang anggota Dewan 

Komisaris lainnya. Keanggotaan RMC terdiri dari lidak lebih dari 8 (delapan) 

anggota Dewan Komisaris. 

Komite ini se<likitnya bersidang 3 (tiga) bulan sekali untok membahas 

topik-topik yang telah disiapkan oleh Ketoa Komite. Walauptm semua auggota 

diharapkan untuk hadir, kuorum dapat dieapai apabila rapat dihadiri oleh paling 

sedikit 2/3 auggota tetap dengan syarat salah sato yang hadir harus Ketua 

Komite atau pejabat yang ditunjuk menjadi Ketoa. Hasil rapat RMC ditoangkan 

dalam notulen rapat dan kemudian ditindak-lanjuti olen unit-Wlit terkait. 

Tugas dan langgung jawab RMC meliputi antara lain: 

a. Menyetujui kebijakan Manajemen Risiko serta perubahannya sesuai dengan 

strategi Bank. 

b. Menentokan tingkat risiko yang masih dapat diterima/ditolerir. 

c. Memantau kepatuhan pengelolaan terhadap kebijakan dan prosedur. 

d. Menelapkan kriteria seleksi (pi!iban) kredit untuk memastikan agar risiko yang 

diambil dapat diterima dan mendukung kualitas kredit yang konsisten. 

e. Menentukan mekanisme pendeteksian dini (early warning mechanism) dan 

penilaian risiko secara proaktif, khususnya pada saat terjadinya penurunan 

kualitas kre<lit dan keadaan ekonomi makro yang tidak menguntungkan. 

f. Hal-hal!ain yang dinilai perlu oleh Dewan Komisaris dan Komite. 

96 

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UI, 2009



RMC terdiri dari 2 suh-komite, yaitu: 

I. Credit Policy Committe (CPC), bertanggungjawab alas risiko k:redit dan kebijakan 

!credit. 

2. Operational Risk Cornmitee (ORC), bertanggungjawab alas risiko operasional, 

hnkum, reputasi, sirategis dan kepatuhan. 

RMC memiliki tugas dan tanggungjawab sebagai berikut: 

I. Membuat kebijakan-kebijakan manajemen risiko beserta perubahan-perubabannya, 

termasuk strategi~strategi dan rencana-rencana da:rurat manajemen risiko bilaman 

teljadi korulisi eksternal yang abnormal (minimum setabun sekali). 

2. Bertanggungjawab atas penetapan Kebijakan Manajemen Risiko dan keseluruban 

ekpoaur resiko yang diambil oleh Bank. 

:3. Merevisi dan/atau memperbaiki penerapan manajemen risiko secara periodik dan 

setiap saat. 

4. Meratifikesi kepurusan-keputusan bisnis, yang tidak mengikuti prosedur dan/atau 

pelaropauan limit yang normal. 

5. Melakakan revisi secaxa berkala untuk memastikan: 

Ak:urasi dari metodologi "risk assessment" 

Kecukupan dari penerapan sistem inforrnasi manajemen 

Kesesuaian dari kebijaken, prosedur risiko dan penerapan limit-limit 

6. Merekomendasikan "risk appetite" dari Bank kepada ROC. 

97 

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UI, 2009



7. Membangun budaya Manajemen Risiko pad a seluruh level organisasi dan 

memastikan peningk:atan kompetensi dari sumber daya manusia sehubungau dengan 

Manajemen Risiko. 

· Dari sisi struktur dan kepatuhan terhadap ketentuan Bank Indonesia, Manajemen 

PT Bank X sudab sesuai dan menjalankan dengan baik, sebagai bukti dengan adanya 

tindakan yang dilakakan oleh Dewan Komisaris PT Bank X Tbk dengan kembali 

membentuk "Risk Oversight Committee" pada tanggal 26 Agustus 2005, yang ditujukan 

untuk membantu Dewan K.omisaris dalarn memenuhi tanggung jawabnya melakukan 

pengawasan dan pembinaan terhadap manajemen perusabaan. 

Risk Oversight Committee (ROC) dibentnk dengan tujuan nntuk membantu 

Dewan Komisaris dalam memenuhi kewajiban untuk menyalenggarakan pengawasan dan 

pengembangan manajemen, khususnya dalam bidang yang terkait dengan kebijakan 

manajemen resiko Bank X. 

ROC melaksanakan fungsi-fungsi sebagai berikut: 

• Menynsun kebijakan dan prosedur manajemen resiko yang sesuai dengan strategi 

manajemen secara keseluruhan. 

• Menentukan tingkat resiko yang sustainable. 

• Memonitor pemenuhan atas kebijakan dan prosedur. 

• Menyusun credit selection criteria untuk: memastikan sesuai dengan resiko yang 

dapat diterima dan mendorong kualitas kredit yang konsisten. 

• Menyusun mekanisme peringatan dinl dan penilaian resiko yang proaktif, terulama 

apabila teljadi memburuknya kredit don market. 

• Hal-bal lain yang dianggap penting oleh Dewan Komisaris dan Komite. 
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Komite terdiri tidak lebih dari 8 anggota yang merupakan anggota Dewan Komisaris. 

Salah satu ki>mponen kunci PT Bank X Tbk dalam mengelola A'"et dan Liahilitiy 

adalah Asset & Liability Management (ALM) yang merupakan aktivitas manajemen 

risiko yang penting dalam penerapen disiplin kenangan dan manajemen resiko dalam 

mengendalikan neraca (posisi on dan off balance sheet) dan labalrugi bank, untuk 

mempertabankan profil resiko/reward yang mampu mengbasilkan value terbaik bagi 

pemegang saham. ALM berkonsentrasi peda pengelolaan risiko suku bunga, risiko 

likuiditas, pengelolaan modal dan eksposur valnta asing. Aspek pengambilan keputusan 

ALMada pada ALCO. 

ALCO (Asset & Liability Committee) adalah sarana yang utama untuk mencapei 

tujuan dari ALM. ALCO bertanggung jawab atas pengembangan dan implementasi ALM 

strategi bank. ALCO bertemu setiap bulan untuk mengevaluasi pengelolaan neraca bank 

dan implementl!Si dari strategi dan tujuan ALM. Komite ini menetapkan standar dan 

kebijakan internal transfer pricing, menetapkan suku bunga aktiva prodnktif dan pasiva, 

serta mengelola portofolio inves!asi Bank X. ALCO selalu memonitor suku bWlga, 

jangka \Vaktu kredit dan peodanaan serta inherent risk. Pembaritahuan rapal dilcirimkan 

dan notulen rapal didokli!Oentasikan 

Tanggung jawab ALCO adalah: 

1. Menyediakan pelmliuk strategis atas ALM dan memastikan tindak lanjut taktis untuk 

menciptakan struktur neraca yang memenuhi parameter yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

2. Menentukan metodologi peogukuran risiki> bank-wide (tingkat bunga, pertukaran 

mata uang asing dan debt securities) dan risiko likuiditas. 
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3. Menyetujui strategi manajemen resiko, kebijakan dan pedoman tingket bunga. 

4. Menyetujui strategi, kebijakan dan pedomanfonding dan liquidity. 

5. Menetapkan seluroh limit per mata uang untuk risiko pasar dan likuidltas, memonitor 

dan menyetujuilmenolak kelebiban limit apabila terjadi disesuaikan dengan kebijakan 

manajemen resiko. 

6. Menetapkan standar dan kebijakan internal transfer pricing. 

7. Memonitor dan rnengelola konsolidasi likuiditas dan posisi tingkar bunga Bank 

8. Menentukan pricing dari earning asset dan liabilities untuk memastikan pricing 

meneapai penggunaan optinunn dana dan biaya modal dan tujuan likuidltas dan 

menjaga struktur neraca sesuai dengan strategi ALM. 

9. Menentukan kebijakan atas berbagai maeam produk dan jasa. 

10, Mengelola struktur corporate capital dan penggunaan modal dian tara mllt bisnis. 

II. Mengelola Portfolio lnvestasi Bank. 

12. Dimana dan apabila dlporluken, meng-hedge modal dan keuntungan dalam mata uang 

asing. 

13. Memonitor kepalnban Bank temadap peraturan dan pedoman pemerintab dan Bank 

Sentral. 

14. Menyetujui produk-produk barn dalarn hal pricing dan likuidltas, dan ekposure risiko 

pasar. 

PT Bank X Tbk juga tetab memberikan Sertifikasi melalui Badan Sertifikasi 

Manajemen Risiko (BSMR) dan Bank Indonesia kepada seluruh karyawannya. Hingga 

saat ini, semua anggnta Direksi telab memperoleh sertifikasi BSMR. PT Bank X Tbk 

juga menyelenggarakan prognun pelatihan khusus yang mencaknp risiko korporasi dan 
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risiko konsurner, dan tim manajemen risiko diperlnmt dengan rekrutmen karyawan di 

bidang Risiko Konsumer, Risiko Pasar, Risiko Usaha Kecil Menengah/ Komersial dan 

Anal isis. 

PT Bank X Thk juga melakukan serangkaian inisiatif manajemen risiko dalam 

rangka pemenuhan kepetuhan pada ketentuan Bank Indonesia dengan mengelola risiko

risiko, seperti: 

• Risiko Konsumer: tantangan pada purtofolio risiko konsumer diatasi PT Bank X 

Thk dengan cara meningkalkan kemarnpuan melakukan penagihan dan perbaikan. 

Bank X menempalkan sistem penagihan yang aken selesai dalarn 12 bulan. Sistem 

baru ini akan mempersingkat waktu pemrosesan serta meningkatkan efisiensi dan 

pengelolaan kredit bermasalah. 

• Risiko Korporasi: dilakukan dengan meluncurkan rangkaian product programme 

yang ditujukan pada segmen-segmen khususnya di area Usaha Kecil Menengah 

(UKM)!Komersial. Penempetan sistem kredit yang baru aken menguntungkan 

nasabah UKM!Komersial dan meningkatkan kemampnan mengelola risiko. 

Kebijakan kredit Bank X tetap dipertahanken dengan tegas dan menetapkan batasan 

per obligor yang lebib konservatif dari persyaratan yang ditentukan. 

• Risiko Kredit: Bank X menerapkan model Pemeringkatan Risiko Kredit untuk kredit 

UKM!Komersial dan Korporasi, dan antuk saat ini sedang dalam proses meleagkapi 

in:fi:astruktur manajemen risiko kredit dengan rnemasang sistem infurmasi manajemen 

risiko kredit yang aken memampakan Bank X untuk memantau risiko secara harian 

dan mengirimkan sinyal peringatan dini. 
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• Rlsilro Pasar: Bank X melakukan investasi yang cukup besar dalam mengelola risiko 

pasar, dengan menggunakan Fund Transfer Pricing (FTP} yaitu indeks yang 

menghitung tingkat suku bunga pendanaan dan perkreditan. FTP sudah 

diimplementasikan, panduan dan kebijakan penetapan suku bunga dan nilai tukar 

valull!. asing juga sudah disosialisasikan, dan proses-proses disederhanakan untuk 

mernperll!.jam kineJja garda tengah dan belakang. Penekakan dilakukan pada 

pengelolaan missmatch likuiditas di pasar yang didominasi oleb simpanan jangka 

pendek. Bank X juga menerima pendanaan jangka panjang untuk mendanai aset yang 

beljangka waktu lebih panjang. 

• Rlsiko Likuiditas: revisi atas Risiko Likuiditas dan Rencana Darurat Likuiditas yang 

mencakup scluruh bank telab disosialisasikan. Jumlah maksimum penarikan tunal 

telah ditentukan untuk dapat memantau tikuiditas secara seksama. Perangkat Asset 

Liability Management (ALM} yang barn sedang diterapkan wtuk memperbaiki 

pengclolaan risiko suku bunge dan likuiditas. 

• Rlsilro Operasional: PT Bank X Tbk mencrapkan fungsi pengelolaan risiko 

operasional yang indeJ>enden dan berll!.nggungjawab untuk merancang, 

mengembangkan kebijakan dan mengimplementasikan penmgkat manajemen risiko 

opernsional. Kebijakan manajemen risiko Bank X sedang ditelaah dan 

disosialisasikan dalam bentuk yang barn, bersama dengan kebijakan barn penanganan 

keamanan dan pelanggaran. Penguntan pada proses Quality Assurance dan pelaliban 

inl.ensif ditujukan untuk memberikan kontribusi terhadap pengerangan masalah

masalah opernsional. 
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IV .3.2 Peranan SKAI PT Bank X Tbk Dalam Penerapan Risk Management 

Management SKAI PT Bank X Tbk sudah rnengadopsi dan menerapkan "Risk 

Based Audif', dikarenakan adanya ketentuan baru dari Bank Indonesia mengenai 

kewajiban penerapan Manajemen Risiko, maka semua kegiatan pemeriksaan difokuskao 

pada penilaian risiko teibadap semua hal dan kegiatao bisnis unit. 

SKAI melaksanakan pengawasan dan peni1aian terhadap proses dan penerapan 

manajemen risik.o dan sistem pengendalian intern, termasuk verifikasi terP.adap 

kecukupan infrastruktur dan validasi model. Wewenang dan taogguag jawab yang telah 

dilaknkan oleh SKAI PT Bank X Tbk yang berhubungan dengan manajemen risiko 

adalah sebagai berikut: 

• Sudah turut serta memantau dalam proses penyusunan rencana kegiatan (action plan) 

dan rea1isasi rencana kelja kegiatan/ penerapan manajemen risiko, serta penyusunan 

laporan profil setiap 3 (tiga) bulanan. SKAI ikut dalam rapat penyusunan ketentuan 

baru, penciptaan produk barn dan rapat "preventive controf' mencegah te!jadinya 

NPL (Non Peiforming Loan). SKAI disini berpemnan dalam memberikan opini 

mengenai ketentuan dan prosedur. 

• Mengidentillkasi hal-hal yang memerlukan perbaikan dalam kebijakan dan proses 

manajemen risiko secara menyeluruh. SKAI akan melakukan reviuw pada ketentuan 

dan panduan internal PT Bank X Tbk. Jiku terdapat kelemnhan atau kemncuan dalam 

ketentuan Bank X, maka SKAI akan mengajukan kepada Dixeksi agar segera 

dikoreksi atau dikeluarkan ketentuan barn. 

• Melaknkan kaji ulang seeara berkala mengenai keeukupan kebijakan manajemen 

risiko dan proses rnanajemen risik:o di lini bisnis unit. SKAI akan berperanan sebagai 
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mediator antara bisnis unit dengan Risk Management. SKAI akan membantu bisnis 

unit menyampaikan keluhan mengenai persyarntan yang tidak dapat mereka 

laksanakan di lapangan karena bisnis unit mengalruni kesulitan merekrut orang barn I 

tambaban karyawan sehingga pekerjaan rnenjadi overload, maka 1111tuk masalab 

monitoring belum dapat dikendalikan dan dilaksanakan oleh bisnis unit. 

• Melakakan kaji ulang secara berkala terhadap metodologi dan standar pengukuran 

risiko (misalnya: internal credit rating). SKAI PT Bank X Thk akan selalu mengikuti 

perkembangan ALCO, dan membantu dengan pengawasan bisnis unit di lapangan. 

SKAI akan selalu melakukan reviuw terhadap metedologi untuk pengukuran risiko. 

Jika masih terdapat kelemaban maka SKAI akan menyampaikan ke Direksi untuk 

segera dilakakan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

Risk Management PT Bank X Thk terdiri dari dua bagian, yaitu Risk Management 

(RM) hagian Pr<JCess dan Risk Managem<Jnl bagian Supporting. RM bagian process 

diterapkan dab1111 bidang operasional perbankan PT Bank X Thk, seperti melakakan 

analisa risik.o dan menyediakan Japoran versi RM. Dab1111 bidang kredit sebagai 

contobnya, RM akan membuat laporan tersendiri mengenai kondisi debitur yang 

memohon kredit. RM akan melakukan analisa tersendiri mengenai profil debitur untuk 

kemudian disampaikan kepada Komite Kredit. Laporan RM ini sangat membantu Komite 

Kredit da1am memberikan keputusan pemberian kredit kepada dehitm. Analisa dehitur 

mencakup komponen analisa SWOT Micbanl Porter (Strength Weakneaess Opportunity 

don Threat), termasuk juga didalamnya analisa industry. Selain memberikan analisa 

debitur, Risk Manager juga akan memhuat persyatatan,persyaratan (dalarn rangka untuk 

meminimalisii risilro) yang harus dijnisnkan oleh bisnis unit dan dipenuhi oleh debitur. 
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SKAI PT Bank X 'lbk disini berperan dalam membantu memantau pe!aksanaan 

persyaratan Risk Manager. SKAI akar1 mereview apakah persyaratan tersebut telab 

dilaksanakan oleb bisois unit dalam rangka untuk meminimalisir risiko. Pemantauan ini 

dilakukan ketika SKAI melakukan review periodik ke bisois unit. SKAI kemudian akan 

menyampaikan basil temuannya ketika audit lapangan dilakukan dalam bentuk laporan 

resmi secara tertulis kepada Direksi. 

Untuk RM bagian supporting, bertugas untuk me!akukan pemantauan secara 

keseluruban mengenai kepatuban terbadap ketentuan Bank Indonesia. Salah satu tugas 

RM adalab memantau pelaksanaan BMPK (Batas Minimum Pemberian Kredit). RM 

disini akan dibantu oleh SKAL SKAI akan mencocokkan basil temuan RM dengan 

kenyataan pelaksanaan dilapangan. SK.AI juga akan membuat laporan tersendiri 

mengenai kondisi pelaksanaa:n kepatuban terbadap ketentuan Bank Indonesia. Dalam 

laperan SKAI akan terdepat opini mengenai kondisi PT Bank X Tbk. 

RM akan memberikan laporan mengenai kondisi PT Bank X 'Jbk kcpada Bank 

Indonesia per riga bulanan, disertai juga dengan laporan dati SKAL Bank Indonesia akan 

mereviu repert dati RM dan report dati SKAI, jika terdapat perbedaan, maka Bank 

Indonesia akan eenderung mengaeu kepada laperan SKAI. Maka RM barns melakukan 

koreksi kesalaban laporan dan menindaklanjuti kakumngan tersebut. SKAI akan bertugas 

untuk memantau tindek lanjut perbaikan dati RM. Pada periode berikutnya RM akan 

menyampaikan babwa kekurangan telab ditindaklanjuti kepada Bank Indonesia dalam 

laporan triwulanannya. 
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IV .3.3 Krlteria Internal Audit yang Handa! Menurut COSO ERM dalam 

Penerapan Risk Management di PT Bank X Tbk 

SKAI PT Bank X Tbk selaku internal auditor adalah mernpakan lembaga 

peudukung Management dalam usaha penerapan manajemen risiko, dimana sebagian 

besar fungsi SKAI adalah sebegai pengawas dan reviewer bagi Komite Audit Selain itu 

SKAI juga berperanan dalam membantu penyusunan laporan keuangan PT Bank X Tbk, 

dimana laporan keuangan inJ akan menjadi sumber informasi begi banyak pihllk yang 

berkepentingan. SKAI juga merupakan pihllk yang dapet berinteraksi langsung dengan 

semua pihllk dalam Bank X. Maka dapat disimpulkan bahwa SKAI merupakan pihak 

yang dapat memberikan pamyataan bahwa dalam setiap proses pangambilan keputusan 

dalam perusahaan, prinsip prude" (kehati-hatian) telah dilaksanakan dan juga telah 

mempertimbangkan berbagai kemungkinaa resiko; prosedur dan kebijakan telah 

dijalankan dan dipatuhi. 

Peranan yang dijalankan oleh SKAI PT Bank X Tbk dalam penerapen manajemen 

risiko adalah penman sebagai consultant. Dengan peranan ini SKAI akan membantu 

manajemen dalam penerapan manajemen rlsikonya., dengan memahami dan ikut terlibat 

dalam aktivitas manajemen dalam mengelola risiko. Ada delapan komponen manajemen 

risikn perusahaan yang horus dijalankan agsr Enterprise Risk Management (ERM) dapat 

dikatakan sudah efektif, yaitu: 

1. Internal ERM Environment 

2. Strategic and risk objectives setting 

3. Events identification 

4. RiskAsse.ssments 
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5. Responses to Risks 

6. Control Activities 

7. Information & Communication 

8. Risk Monitoring 

Selanjulnya akan dilakukan perbandingan antara komponen manajemen risiko 

yang banda! menurut COSO ERM dan realisasi manajemen PT Bank X Tbk dalam 

penerapan komponen COSO agar dapat dinilai sudah efektif dalam mengelola risiko 

dengan bantuan SKAI . 

Kedelapan komponen sudah dirangknm menjedi pertanyaan yang diajnkan keparla 

anggota SKAI PT Bank X 1bk khususnya kepala bagian SKAI dan team leader 

(manager) yang dapat dilihat pada daftax lampiran sehingga akan lebih mudah untuk 

melakukan analisa atas peranan SKAI dalam mendukung aksivitas manajemen dalam 

mengelola risiko dengan efektif. 

Jawahan yang dihasilkan akan dapat memberikan kesimpulan sudah sejauh mana 

peranan SKAI dalam membnntu aktivitas manajemen dalarn menge!ola risiko terutama 

dalam memenuhi kriteria komponen yang efektif menurut COSO ERM dalam mengelola 

risiko. Analisa dari pelaksanaan kedelapan komponen COSO ERM dapet disimpulkan 

sebagai berikot: 

1. Internal ERM Environment 

Aktivitas ERM yang barns dilakukan oleh maoajemen supaya dapat mengelola 

risiko dengan efektif adalah: 
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• Menetapkan dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan dari perusahaan. 

Elemen ini dapat dikatakan telan dilakukan dengan baik oleb manajemen. Hal ini 

terlihat dari aktivitas SKAJ dalam melakukan penelitian yang dilakukan seeara off-site 

terhadap proses dan ttansaksi untuk menentukan prosedur audit, yang kemudian akan 

dioocokan dengarr tujuan dari perusahaan. Dan untuk penelaahao tujuan dari departemen 

unit kelja dan individu Ielah dilakukan o!eh SKA! dengan melakukan pengkajian 

terhadap core proses kerja dan kompelensi pelaksana dengan core bisnis perusahaan. 

• Menentukan .... risk appetite" perusahaan. 

SKAJ membuat moping macro risk dan micra risk pada setiap unit kerja yang 

diperikaa untuk menentukan signifikansi risiko dan control yang ada herdasarkan data 

empirik (lemuan internal audit/Branch Quality Assurance (BQA), kejadian dan lemuan 

Baak Indonesia). Contoh Risk Moping dapat dilihat pada lampiran. Risk Moping 

merupakan alat yang digunakan oleh SKAJ PT Baak X Thk dalam menentukan scope 

pemerik.saan yang akan dilakukan. Dengan Risk Moping SKAJ akao dapat menentukan 

jumlah sampel dan tipe sampel yang hams diambil untuk pemerik.saan. SKAJ PT Baak X 

Tbk akan mereviuw juga pada temuao Baak Indonesia sebingga SKAJ akan dapat 

menentukan bidang masalah apa yang hams mereka fokuskan dalam pemerikaaan 

nantinya. SKAJ akan mellhat bidang apa yang sering menjadi temuanlkesalahan yang 

selalu terulang di canang yang akan diperiksa dan akan mendalantinya pada pemerikaaan 

lapangan dan mencari tabu penyebab masalah yang sama selalu berulang tiap tahun. 

Contoh risk profile dan risk mapping terdapat pada lampiran 2. 
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2. Strategic and risk objectives setting 

Aktivitas 2RM yang harus dilakukan oleh manajemen supaya dapa! mengelola 

risiko dengao efektif adalah: 

• Menetapkan kerangka manajemen risiko yang memadai 

SKAI melakukan evaluasi terhadap proporsi MORS (Minimum Operations Risk 

Standard/ Standar Minimwn Risiko Operasional) dengao implementasi di lapangan. 

Apahlla terdapat penyimpangan atau MORS atau didapati hahwa bagian dari MORS 

tidak applicable pada pelaksanaan di lapangan maka akan dilakukan evaluasi melalui 

usulan perubahanl penyernpumaan MORS. SKAI juga memitiki akses yang luas pada 

setiap lini pada struktur organisasi. Prosedur review dilakukan pada saat tahapan pra 

rnaupun tahapan implementasi. Tahapan pra adalah review atas setiap kebijakan 

manajemen yang akan dikeluarklln (draft Surat Edaran, prosedur dan manual) dalarn 

kernngkarisk dan kecukupan control. 

3. Events identification 

Alctivitas 2RM yang harus dilakukan oleh manajemen supaya dapat mengelola 

risiko dengan efelctif adalah: 

• Mengidentifikasi risiko-risiko atau kejadian-kejadian yang dapat menghalangi 

manajemen untuk mencapai tujuannya. 

SKAI PT Baak X Thk mempelajari ruang lingkup risiko dan melukukan evaluasi 

atas semua risiko yang signillkan, hal ini dilakukan ketika audit di lapangan, semua hal 

akan diteluah untuk mengidentifikasi akan adanya kemungkinan risiko atau fraud yang 

akan timbul dikemudian hari dan memhahayakan perusahaan. Pengujian untuk 

mendapa!kan keyakinan mengeual risiko dilakukan dengan melukukan analisa data-data 
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dan dokumen serta melakukan wawancara dengan pihak auditee. SKAI juga akan 

mengfokuskan pada masalahlkesalahan yang selalu terulang setiap tahunnya. 

4. Risk Assessments 

Aktivitas ERM yang harus dilakukan oleh manajemen supaya dapat mengelola 

risiko dengan efektif adalah: 

• Menilai dampak dan kemungkinan timbulnya risiko. 

SKAI dapat memberikan keyakinan bahwa rislko-risiko Ielah dievaluasi dengan 

benar, akan tetapi untuk kepastian bahwa tidak akan ada rislko bawallfl lainnya, SKAI 

beium dapat memberikan keyakinan secara penuh, karena pemeriksaan SKAI adalah 

berdasarkan sampling. Dengan adanya bagian yang tidak kesampling SKAI tidak dapat 

memberikan jaminan bahwa tidak akan ada risiko yang akan menitnbulkan kerugian di 

masa depan, karena masih ada banyak fuktor lain seperti karakter nasabah dan debitur 

yang sulit untuk dianalisa. SKAI juga melakukan pemeriksallfl terhadap dokumentasi 

kegiatan bisnis unit sebagai bagian dari proses untuk menentukan risiko bawaan, contoh 

kasus: teller eenderung Wltuk selisih kas, maka SKAI akan seialu fokuskan pemeriksaan 

peda dokumentasi teller. 

5. Responses to Risks 

Aktivitas ERM yang barns dilakukan oleb manajemen supeya dapat mengelola 

risiko dengan efektif adalah: 

• Memilih dan mengimplementasikan tindakan respon terhadap risiko tersebut. 

SKAI dalam penugasan audit di lapangan akan selalu fokus pada proses 

manajemen risiko, SKAI akan mereview apakab semua ketentuan dari Risk Manager 

b>lah dijalankan oleh bisnis unit. Untuk implementasi dari tindakan respon terbadap 
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risiko, SKAI banya bisa memberikan saran dan masukan kepada Management melalui 

Kepala SKAI yang akan menyampaikan kepada Direksi, dad Direksi baru kemudian akan 

disegregasikan lagi ke unit terkait, Jadi SKAI belum memiliki akses laugsung untuk 

proses implementasi tindakan respon terhadap risiko apakah rlsiko hams dlhilaugkau atau 

diatasi, karena untuk bisa sampai ke pusat harus melalui interelasi. 

6. Control Activities 

Aktivitas ERM yang hams dilakukan oleh manajemen supaya dapat mengelola 

risiko dengan efektif adalah: 

• Mengatur pengendalian dan tindakan respon lainoya yang dapat mengbilangkan 

risiko. 

SKAI memahami desain pengendalian dan mengevaluasi ketepatannya dalam 

konteks pilihan strategi untnk menghadapi risiko dengan melakukan review dan 

memberikan saran dan rekomendasi kepada Dewan, seperti diperlukan adanya 

segregation of duty dad Board of Director, review pelaksanaan Good Corporate 

Governance) penambahan karyawan dan perlunya dibuat ketentuan bam ootuk area risiko 

yang baru ditemukan maupun untuk area kesalahan bisnis unit yang selalu terulang. 

7. Information & Communication 

Aktivltas ERM yang hams dilakukan oleh manajemen supaya dapat mengelola 

risilro dengan efektif adalah: 

• Menyediakan informasi tentang risiko dan mengkomunikasikannya dengan tindakan 

yang konsisten di semua level dalam perusahaan. 

SKAI Ielah melakukan evaluasi terbadap fungsi pelaporan tentang risiko-risiko 

penling di semua level perusahaan dengan melalui ERR (Enterprise Risk JWting). SKAI 
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juga melakukan monitoring pada ketepatan waktu penyampaian pelaporan mengenai 

kegagalan fungsi pengendalian. SKAI juga telah melakukan pengujian terbadap akurasi, 

relevansi dan kelengkapan dari informasi, pelapornn dan komunikasi, contoh kasus: 

SKAI mereview memorandum pemberian kredit kepada debitur, apakah semua informasi 

dan data mengenai debitur yang akan disampaikan ke Komite Kredit adalah sesnai 

dengan data dan kondisi sebenamya dari debitur, sehingge dengan adanya keakuratan 

penyampaian informasi Komite Kredit dapat mengambil keputusan dengan benar 

mengenai pemberian kred.it. 

8. Risk Monitoring 

Akrivitas ERM yang harus dilakukan oleh manajemen supaya dapat mengelola 

risiko dengan efektif adalab: 

• Menyediakan pengendalian terpusat dan rnengkoordinasikan proses manajemen risiko 

dan hasilnya. 

SKAI belwn dapat melakukan survei elektronik dan aktivitas monitoring secara 

independen, dikarenakan masib adanya keterbatasan fasilitas dan media penunjang. Akan 

tetapi binis unit sudah melakukan review pengendalian internal secara berkala dengan 

adanya Opera/Wnal Risk Assessment (ORA) dan Risk Self Assessment (RSA). Selain itu 

Operational Risk Manager (ORM) juga membuat report mengenai frey risk report. 

• Memberikan jaminan terbedap efektivitas dari manajemen risilro. 

SKAI Ielah secara independen melakukan penelanhan terhadap basil penilaian 

manajemen tentang risiko dengan mereview risk profile dan Band Wide. Seeam berka!a 

memberikan laporan ke Bank Indonesia mengenai Risk Profile Band Wi<k. 
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• Menyediakan jami nan independensi dan lconsuJtasi. 

SKAI telah dapat memberikan jaminan/ keyakinan yang objektif bahwa risiko 

bisnis utama telah dikelola dengan tepat dengan melalui penugasan audit secara berkala, 

dimana semua aspck kegiatan operasional dan non-operasional bisnis unit akan dikaji dan 

direview untuk dapat diidenti!ikasikan mengenal risiko yang mungkin melekat atau risiko 

yang akan timbul dan kemungkinan adanya indikasi awal akanfraud. 

Dari penjabaran di aJlls dapat diambil kesimpulan bahwa SKAI PT Bank X Tbk 

belum dapat sepenuhnya membantu dan berperanan dalam penerapan risk management 

pada PT Bank X Tbk berdasarkan kerangka COSO ERM. SKAI PT Bank X Tbk IIlliSib 

merniliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penerapan risk management PT Bank 

X Tbk berdasarkan COSO ERM untuk komponen sebagai berikut: 

• Risk Assessment: untuk bidang ini SKAI bisa dikatakan sudab menjalankan pernnan 

dengan balk, akan tetapi untuk masalah inherent risk SKAI belum dapat mengatasi 

seeara penuh, karena jika berhubengan dengan karakter manusia akan susah untuk 

dideteksi dari awal. SKAI hanya dapat memberikan saran den rekomendasi yang 

membantu untuk mengurangi inherent risk inL Jadi untuk area ini, SKAI masih perlu 

perbalkan dalam mendalami dan menambah pengetahuan mengenal karakter dan sifat 

nasabah maupen karyawan Bank, sebingga risiko bisa dideteksi dari awal. 

• Responses to Risks: untuk area ini SKAI masih bisa dikatakan memiliki keterbatasan, 

karena sarnpai saat ini SKAI masih memiliki keterbatasan dalam tindakan merespon 

terbadap risiko, walanpun pada praktekoya SKAI sudah dapat mendeteksi ada 

ttanseksi yang mengandung risiko, tetapi SKAI belum dapat menindaklanjuti 
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langsung. SKAI terlebih dahulu perlu menyampaikan kepada Direksi untuk kemudian 

menW1ggu keputusan darl Direksi untuk menlndaklanjuti temuan SKAL Sebagai 

contoh: dalam pemeriksaan opemeional audit pada RTGS, jiks terdapat perbedaan 

pada penulisan nama nasabah maka Bank harus menolaknya. Akan tetapi yang sering 

teljadi dilapangan adalah bisnls unit tetap menjalankan dan menarlma RTGS dengan 

nama yang berbeda, alasannya adalah bisnis unit telah melakuksn mpat dan 

memutuskan untuk bisa mentolerir masalah tersebut. SKAI sebagai internal audit 

yang bekelja berdasarkan pengumpulan bukti mentinta ketentuan internal darl bisnis 

unit. Untuk rapat internal biasanya akan ada Minutes of Meefing (MOM). SKAI 

mentinta MOM dari bisnis unit sebagai sarona untuk melakukan pemeriksaan dan 

untuk menentukan bahwa apa yang sudah dilakuksn oleh bisnis unit tidak menyalahi 

ketentuan dan aturan PT Bank X Tbk, akan tetapi bisnis unti tidak dapat 

memberikannya. Dengan demikian SKAI akan tetep mernutuskan bahwa bisnis unit 

tidak menjalankan ketentuan dan akan dituangkan menjadi temuan dan laporan yang 

akan disarnpaikan ke Direksi untuk ditindaldanjuti. Yang menjadi kendala disini 

sebenarnya sangat sederhana, SKAI bekelja berdasarkan bukti, jiks bisnis unit tidak 

depat memberikan bukti mereks sudah memutuskan mentolerir penyimpangan 

tersebut maka akan tetap dianggap sudah menyalahi ketentuan. Akan telapi yang 

te!jadi di lapangan adalah bisnis unit tidak menerima bahwa mereka telah menyalalti 

ketentuan internal dan memutuskan untuk menunggu keputusan darl Direksi. 

Manajemen tidak menindaldanjuti temuan SKAI, dibuktikan dengan adanya temuan 

berulang setiap tabun ketika SKAI melakuksn audit lapangan. 
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• Risk Monitoring: untuk area ini keterbatasan SKAI PT Bank X Tbk adalah pada sisi 

teknologi infurmasL Penu!is roenemnknn masih adanya kelemahan dalam sistem 

informasi teknologi di SKAI. Sarnna belum cnknp memadai untuk memungkinkan 

SKAI menjalanknn monitoring secara langsung. SKAI sudah mengimplementasikan 

program baru untuk memudahkan nknvitas pemantauan langsung dan cepat oleh 

atasan kepada bawahan. Akan tetapi karena adanya keterbatasan teknologi informasi 

menyebahkan kegagalan dalarn peuerapan sistem bern tersebut. Selain itu SKAI PT 

Bank X Tbk juga belum menerapkan Control Self Assessment (CSA). Argumentasi 

dari Manajemen SKAI sendiri yang menjelaskan mengapa mereka bel urn menerapkan 

CSA adalah bahwa dari bisnis unit sudah menerapkan Risk Self Assessment (RSA) 

sehingga tugas SKAI adalah untuk mereviu basil RSA dan ketepatan pelaksanaan 

serta pelaporannya 

Dari pembahasan mengenai keterbatasan diatas dapat disimpulkan bahwa SKAI 

· PT Bank X Tbk masih belum dapet berperanan secara maksimal dalarn penerapan 

manajemen risiko berdasarkan COSO ERM pada PT Bank X Tbk. Selain beberapa 

indikasi keterbetasan yang sudah dijaharkan di atas, penulis juga mendapati bahwa SKAI 

PT Bank X Tbk juga masih menggunakan dan mengadopsi COSO lama dengan 5 

komponen. Hal ini bisa dilihat pada Internal Audit Charter SKAI PT Bank X Tbk yang 

adadi lampiran I. 

Manajernen SKAI PT Bank X belum menerapkan dan menggunakan COSO ERM 

dalam pelaksanaan dan nknvitasnya sehari-hari dalarn menjalankan peranan sebagai 

internal audit PT Bank X Tbk. Hal ini menjadi salah satu temuan kelemahan dalam 

prnktek SKAI di PT Bank X Tbk. Walaupun pada prakteknya SKAI PT Bank X Tbk 
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sudab menjalankan risk based audit dalam pemeriksaan internal Bank X, akan tetapi jika 

Manajemen SKAI sudab menetapkan dan mengimplemetasikan COSO ERM, maka 

SKAI akan dapat melaksanakan tugasnya dengan lebih baik lagi dan lebih maksimal 

dalam membantu penerapan manajemen risiko di Bank X. 

Dari pemhabasan di alas mengenai kempenen COSO ERM, pada dasa.'"llya semua 

kegiatan SKAI PT Bank X Tbk sudab dapat dikntakan mampu memenulri kompenen

kornponen dari COSO ERM, tetapi masih ada beberapa area yang masih grey dalam orti 

SKAI masih memilikl keterbatasan dalam menjalankan peranannya dalam ponerapan 

manajemen risiko. SKAI masih banya menjadi pemantau dan memilikl keterbatan dalam 

keter!ibatan langsung dalam penanganan risiko. Penulis menyarankan agsr Manajemen 

SKAI juga segera melakakan perubaban pada prosedurnya dan menerapkan COSO ERM 

sehingga SKAI bisa menjalankan peranan dengan lebih baik dan maksimal dalam 

penerapan manajemen risiko PT Bank X Tbk. 
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V.l Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarklln analisa dan pembahasan yang Ielah dilakakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berlkut: 

I. Praktek internal auditor PT Bank X Tbk yaitu SKAI sudah mengikuti dan 

mengudopsi kriteria dari Institute of Internal Auditor (llA), Standar Pelaksanaan 

Fungsi Auditor Internal Bank (SPFAIB) dan BAPEPAM & LK. Semua scope 

pekerjaan sudah ditetapkan dengan balk dan benar sebingga sangat mendaknng 

peranan dan pekerjaan SKAI sebagai internal auditor di PT Bank X Tbk. 

2. Peranan SKAI PT Bank X Tbk masih sebagai consultant belum sebagai strategic 

business partner sebagaimana yang ditargetkan oleh Manajemen SKAI. Hasil 

penelitian dengan menggunakan questioner oleh penulis ke audilee mendukung 

pernyataan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak mudah melakukan 

perubahan paradigma penman internal auditor terutama jika sudah berhubungan 

dengan masalah hudaya kerja Narnun demikian, basil survey juga menunjukkan 

adanya peningkatan peleyanan SKAI, terntama terdapat peningkatan yang cukup 

drastis pada krlteria kumunilrasi yang berhasil dibangun antara auditor dan auditee. 
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3. SKA! PT Bank X Thk sudah dapat menuujang Manajemen dalam penerapan 

manajemen risiko yang bail<. Kelemahan SKAI PT Bank X Thk yang diidentifikasi 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah Manajemen SKAI PT Bank X Thk belum 

rnengadopsi dan mengimplementasikan COSO ERM secara komprehensif. Namun 

demikian fungsi dan peranan SKAI sudah dapat memenuhl beberapa komponen 

COSO ERM. Hal ini dapat dilihat pada cakupan peketjaan SKA!. SKAI sudah 

melakukan tugas audit dengan selalu berdasarkan pada identifikasi risiko, sehingga 

dapat memberikan early warning kepada Manajemen, dan Manajemen bisa segera 

melakukan tindakan uutuk menangani risiko tersebut. Akan tetapi hal ini masih 

merupakan kelemahan dari SKAI PT Bank X Thk dalam membantu penerapan 

manajemen risiko di PT Bank X Thk. Yang menjadi keterbatasan SKAI adalah SKAI 

masih mempunyai keterbatasan dalam keterlibatan langsung dalam tindak lanjut 

implementasi respon terhadap risiko karena masib hams melewati interelasi. 

Keterbatasan lainnya yaitu SKA! jugs belum menerapkan Control Self Assessment 

(CSA) dan SKAI juga belum dapat melakukan survei elektronik dan monitoring 

secam independen dikarenakan adanya keterbatasan media dan fasilitas. SKAI PT 

Bank X Thk belum dapat menjalaukan peranannya secara maksimal dalam penernpan 

manajemen risiko berdasarkan COSO ERM. 
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V.2 Saran 

L Manajemen SKAJ PT Bank X Tbk perlu untuk torus mempertahankan 

profesionalisme SKAJ dalam memberikan pelayanan kepada auditee dan perusabaan. 

Disarankan agar PT Bank X Tbk memutakhlrka.n prosedur mengenai profesi internal 

audit dan pengelolaan perbankan dan perusahaan publik serta ketentuan baru 

rnengenai internal auditor sebagaimana yang ditet:apkan oleb IIA dan Bank Indonesia. 

Disamping itu, Komite Audit PT Bank X Tbk juga dibarapkan untuk lebih berperan 

aktif dengan ikut serta dalam internal meeting SKAJ dengan bisnis unit. 

2. Manajemen PT Bank X Tbk disarankan membuat peraturan internal untuk digunakan 

oleh SKAI sebagai pauduan dalam menjalankan tugasnya sebagai strategic business 

partner sebagaimana yang dibarapkan oleh Manajemen SKAI. Selain itu kompetensi 

dan pembenahan sumber daya mMusia SKAJ kbususnya dmi segi tekoologi dan 

prosedur perlu dibenahi. Apabila hal ini tidak dilaksanakan, akan sulit bagi 

Manajemen SKAJ PT Bank X Tbk uotuk mengharnpkan SKAI bisa berperanan 

sebagai strategic business partner. 

3. Manajemen SKAJ sebaiknya segera mengadopsi dan menerapkan COSO ERM 8 

komponen pada ketentuan audit intern PT Bank X Tbk. Dengan melaknkan 

porubahan/revisi Intemal Audit Charter-nya. Agar dapat menjalankan fungsi sebagai 

internal audit secara maksimal dalam penerapan manajemen risiko PT Bank X Tbk. 

Manajemen SKAI sebaiknya mengajukan usulan untuk dapat diberikan wewenang 

untuk dapat menindaklal1iuti secara langsung terhadap unit bisnis yang belurn 

melalrukan respon terbadap risiko. Selain itu Manajemen SKAJ juga perlu untuk 

menerapkan Control Self Assessment (CSA) agar dapat lebih menunjang peranannya 
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dalam penerapan manajemen risiko dl PT Bank X Tbk. Manajemen SKAI juga perlu 

untuk segera mengajukan usulan pengembangan teknoiogi terutama pada media 

komunikasi dan konektivitas agar dapat meiakukan survei secara elektronik dan 

menunjang penerapan CSA. 
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INTERNAL AUDIT CHARTER 
(PIAGAM AUDIT INTERN) 

PTBANKXTbk 

Dewan Direksi PT. Bank X, Thk menyadari sepenuhnya bahwa sebagai suatu badan usaha, 
di dalam bank terdapat dan bartemu barbagai macam kepentingan dari pibal<-pibal< terkai~ 
khususnya pemegang saham, mar.ajemen, karyawan dan nasabah. Walaupun terdapat 
perbedaan kepentingan di antara pihak:-pihak terkait, pada hak:ekatnya kepentingan tersebut 
mempunyai tujuan yang smna, yaitu menjadi bank yang sebat dan mampu berkembang 
secam. wajar. Dewan Direksi dengan bimbingan Dewan Komisari.s harus mampu 
mengemban misl untuk memelihara dan meningkatkan tingkat kesehatan dan pertumbuhan 
BANK X serta berperan secara proaktif dalam menunjang perekonomian nasional. 

Pengendalian intern merupakan suatu mekanisme pengawasan yang secara 
berk:esinambungan (on~going basis) dalam proses pencapaian tujuan bank secara aman dan 
efeldif, di anlaranya guna: 

a. Mengamankan harta kekayaan; 
b. Menjamin tersedianya lapornn yang akurat; 
c. Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlal<u; 
d. Mengurangi dampal< keruglan keuangan/penyirnpangan, terntasuk kecuranganl fraud, 

dan pelanggaran terhadap prinsip kebati-hatian: 
e. Meningkatkan efektivitas organisasi dan efisiensi biaya. 

Dalam rangka menerapkan Sistem Pengendalian Intern yang menyelurub secara efektif, 
sebagairnana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 5/8/PBII2003 tmggal 19 Mei 
2003 tentang Penernpan Manajemen Rlsiko Bagl Bank Umum, Bank Indonesia juga 
menerbitkan ketentuan dalam SE No. 5/22/DPNP tanggal 29 September 2003 peribal 
Pedoman Standar Sistem Pengendalian Intern bagi Bank Umum yang mewajibkan setiap 
Bank Umum menyusun pedoman Sistem Pengendalian Intern yang sekurang-kurangnya 
mencal<up 5 (lima) elemen pekok; yaitu: 

1. Pengawasan oleh Manajemen dan Kultur Pengendalian (Managemenl Oversight and 
Control Culture). 

2. ldentifikasi dan Peni1aian Risiko (Risk Recognition and Assessment) 
3. Kegiatan Pengendalian dan Pemisahan Fungsi (Control Activities and Segregation of 

Duties). 
4. Sistem Akuntansi, Informasi dan Komunikasi (Accountancy, Information and 

Communication). 
5. Kegiatan Pemantauan dan Tindakan Koreksi Penyimpangan!Kelemahan (Monitoring 

Activities and Corrective Action em Violations/Deficiencies). 
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L!!mplran 1 

Sejalan dengan pokok~pokok pikiran tersebut di atas, sebelumnya Bank Indonesia melalui 
peraturan BI No. 1/6/PBI/1999 tanggal20 September 1999 mewajibkan Bar.k-bank Umum 
menorapkan Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB), dengan: 

L Menyusun Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) 
2. Membentuk Satuan Ke~a Audit Intern (SKAI) 
3. Menyusun Panduan Audit Intern 

Tujuan dikeiuarkannya kebijakan tersebut adalah untuk mendorong terciptanya fungsi 
Audit Intern bank yang efektif. Sehubungan dengan hal ini, fungsi Audit Intern yang 
efektifhanya dapat dicapai apabila: 

a. SKAI memiliki: auditor intern yang profesional; kedudukan yang jelas dalam 
organisasi; struktur organisasi yang hand at; wewenang dan tanggung jawab yang jelas; 
perencanaan yung matang; kebijakan dan prosedur yangjelas; program pengembangan 
dan pendidikan profesi; serta program pengendalian mutu. 

b. Satuan ketja yang melaksanakan fungsi audit yang dalam ketentuan Bank Indonesia 
disebut sebagai SKAI mendapat dukungan dari Dewan Direksi dan Dewan Komisaris 
sehingga para auditor intern dapat memperoleh kerjasama yang memadai dari auditec 
guna melaksanakan peke~aannya; 

c. Ada kcsediaan para auditee untuk menindak~lanjuti dengan penuh kesadaran dan secara 
tepat waktu alas semua temuan basil audit; 

d. Terdapat kesamaan pemabaman mengenai misi; fungsi, kewenangan, independensi dan 
ruang lingkup pe~aan SKAJ BANK X. 
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Lampiran! 

MIS!, FUNGSl, TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB 
SATUAN KERJA AUDIT INTERN (SKAI) 

l. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) 

SKAI adalah satuan kerja yang melaksanakan fungsi Audit Intern di BANK X. 

n. Misi 

Misi SKAI adaiah memastikan terwujudnya bank yang sehat, berkembang secara 
wajar dan dapat menunjang perekonornian nasional serta menjamin (reasonable 
assurcmce) terpenubinya secara baik kepentingan bank. dana masyarakat, serta 
keamanon pmduk dan jasa bank bagi para nasabah. 

m. Fuogsi SKAJ 

Fungsi utama Audit Intern ada1ah membantu Presiden Direktur da1am memastikan 
bahwa semua tingkatan manajemen dapat mengeJola dana yang dihimpun dari 
masyarakat dan mampu mengamankan kegiatan t~perasional bank serta menjaga 
kesehatan dan perkembangan bank ke arah yang dapat menunjang program 
pembangunan dari pemedntah. 

IV. Kedudukan dan Hubungan SKAI dalam Organisasi 

l. Kepala SKAI diangkat dan diberhentikan oleh Presiden Direktur dengan 
persetujuan Dewan Komisaris dan dilaporkan kepada Bank Indonesia. 

2. Kedudukan SKAI dalam struktur organisasi BANK X tergambar sebagai berikut : _, 
......... 

I Kom!tiS Audll I ~-···········---·------·-··· 

i L . - l l .,.._ 

[ I I l .... 
I 

I I 
"''"""' ""'""" I ,.,_ I -....,.__ 
"""""' ----~.----------·--------·------------·-----------·-·---------·-·¥••-
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Lampiran l 

3. Hubungan antara SKAI dengan unit-unit Jain dalam organisasi adalah sebagai 
berikut : 

a. Hubungau aotara SKAI dengan Presiden Direktur 

Kepala SKA! bertanggung jawab langsung kepada Presiden Direktur. SKAl 
menyampaikan laporannya kepada Presiden Direktur dan Dewan Komisaris 
dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan. 

b. Hubungan anlara SKAI dengao Dewan Komisaris 

SKAl memiiiki hubungan langsung dengan Dewan Komisaris melalui Komite 
Audit yang diketuai oleh Komisaris lndependen. Tanggung jawab akhir 
pengawasan ada pada Dewan Komisaris. Sehubungan dengan hal ini, Dewan 
Komisaris berwenang untuk meminta Direksi terkait rnenindak-lanjuti hasH 
temuan pemeriksaan SKA[, 

e. Hubungan antara SKAI dengan Komite Audit 

Setiap saat SKAI dapat berkomunikasi dan memiliki &kses yang tidak terbatas 
kepada Komite Audit untuk menginformasikan berbagai hal yang 
berhubungan dengan hasH audit. Komite Audit akan melakukan evaluasi 
a.pak:ah rekomendasi perbaikan yang disampaikan oleh SKAI telah ditindak
Janjuti oleh manajemen. Infunnasl ini harus disampaikan kepada Presiden 
Direktur. 

d. Bubungan antara SKAI dengan Direktur Kepatuhan 

I..aporan audit yang disampaikan SKAI kepada Presiden Direktur dan Dewan 
Komisaris. diberikan tembusannya kepada Direktur Kepatuhan. Tembusan 
laporan SKAI kepada Direktur Kepatuhan antara lain direaksudkan untuk 
dijadikan infonnasi dalam rangka penyempumaan prosedur pengendalian 
intern yang ada di setiap unit kerja. 

e. Hubungan antara SKAI dengan Auditee 

Auditee berkewajiban untuk bersikap kanperatif demi kelancaran tugas SKAI, 
dan segera menindak-Janjuti basil tenman pemeriksaan SK.AI serta 
memberikan komitmen untuk melakukan perbaikan dalam batas waktu 
tertentu yang telah disepakati bersama. 

Dalam hal Auditee tidak ber:sikap kooperatif dan tidak melakukan tindak 
!snjut perbaikan sesuai dengan kornitmcn yang relah disepakati, akan 
diberikan sanksi sesuai dengan Peraturan Perusahaan yang berlaku. 
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Lampiran 1 

C. Hubungan antara SKAI dengan Auditor Ekstern 

SKAI bertlmggung jawab untuk mengkooroinusikan kegiatonnya dengan 
kegiatan Auditor Ekstem sebingga tercipta kerjasama yang saiing mengisi 
dengan maksud agar kegiatan audit masing~maslng pibak dapat terselenggara 
secant efisien dengan cakupan audit yang optimaL 

V~ Jndepen:densi dan Objektififas 

SKAI dan masing-masing auditor intern harus independen dan obyektif dalam 
meJaksanakan audit dan dalam mengungkapkan pandangan serta pemikiran sesuai 
dengan profesi dan smndar audit yang berlakn umwn. 

L SKAI harus dapat bekerja dengan bebas tanpa campur tangan ataupun tekanan 
dari pihak manapun. 

2. SKAI harus memiliki kebebasan dalarn menetapkan metodologi, teknik dan 
pendekatan audit yang akan dilaknkan. 

3. SKAI harus memelihara sikap mental yang independen dalam melak:ukan audit. 
yang tercennin dari laporan yang lengkap, obyektif serta berdasark~"l anaiisis 
yang cennal dan tidak memihak. 

4. SKAI dan auditor intern harus indepeaden dari kegiatan yang diaudit: 

a. Tidak beleh memiliki kepentingan alas obyek atau kegiatan yeng diaudil 
b. Tidak boleh mempunyai wewenang atau tanggungjawab untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan operasional dari auditee. 
c. Tidak melakukan audit terhadap kegiatan yang sebelumnya (selama 12 bulan 

terakhir) menjadi mnggungjawabnya. 
d, Ba.gi auditor intern yang pemah ter1ibat aktif dalrun pcngembangan sistem 

{system development lifo cycle) selama 12 bulan terakhir, dilarang melakukan 
audit terhadap sistem tersebut. 

e. Auditor intern tidak melakukan penugasan audit dalam tiga tahun berturut~ 
rurut terb.adap auditee yang sama. 

5. Jika prinsip independensi dan obyektivitas tidak dapat dicapai baik secara fakta 
maupun dalam kesan, hal ini harus diungkapkan kepada pihak yang berwenang. 
Teknis dan rincian pengungkapan ini tergantung kepada ala."!8JJ tidak 
terpenuhinya prinsip independensi dan obyektivitas tersebut. 

Selain barns independen dan obyektif sebagaimana yang telah disebutkan di atas, 
SKAI dan masing~masing auditor intern harus juga memegang prinsip--prinsip dan 
smndar perilaku yeng lebib rinci yeng teroapat tcroapat pada Kode Etik Auditor 
Intern. 
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Lampiran 1 

VI. Ruang Lingkup Pekerjaan SKAl 

Ruw.g lingkup pekerjaan SKAI mencakup selurub aspek dan unsur kugiatan bank 
yang secara langsoog ataupun tidak lang.sung diperkirakan dapat mempengaruhi 
tingkat terselenggaranya seoara baik kepentingan bank, dana masyarakat, serta 
keamanan produk dan jasa bank bagi para nasabah; yaitu pemeriksaan dan penilaian 
atas: 

l, Kecukupan struktur pengendaUan intern, yaitu untuk menentukan sampal 
seberapa jauh sistern yang te1ah ditetapkan dapat diandalkan k.emampuannya 
untuk memberikan key.akinan yang memadai bahwa tujuan dan sasaran bank 
dapat dicapai secant efisier. dan ekonomis. 

2. EfektifiiaS struktur pengendalian intern, yaitu untuk menentukan sejauhmana 
struktur ter.rebut sudah berfungsi seperti yang diinginkun. 

3. KuaJitas kineda. yaitu untuk menentukan sejauhmana tujuan dan sasaran 
organisasi telah dicapai, termasuk kewajaran laporan keuangan. 

VII. Tngas dan Tanggang-jawab SKAl 

SKAI bertugas dan bertanggung jawab untuk membanl:u Presiden Direktur dan 
Dewan Komisaris dalaro meiakukan pengawasan dengan cara menjabarkan secara 
operasional ba:ik perencanaan, pelaksanaan rnaupun pemantaua."l basil audit. yang 
dilakukan meialui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1. Membuat rencana ketja SKAI dengan pendckatan risiko (risk-based approach) 
yang memadai dan audit terhadap obyek yang diwajibkan oleh Bank Indonesia. 
Rencana int harus konsisten dengan Piagam Audit Intern dan tujuan bisnis BANK 
X, serta disetujui oleh Presiden Djrektur dan dilaporkan kepada Dewan 
Komi saris. 

2. Meugimplementasikan rencana lcerja yang telah mendapat persetujuan tersebut di 
atas, tennasuk penugasan audit khusus atas pennintaan Presiden Direktur maupun 
Komite Audit. 

3. Mernbuat anaJisis dan pentlaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional dtm 
kegiatan lainnya melalui pemerlksaan langsung (on-sire audi() dan pengawasan 
secara tidak langsung (off-site audit). 

4. Memberikan infurmasi dan saran perbaikan yang obyektiftentang kegiatan yang 
diaudit pada semua tingkatan manajemen. 

5. Membuat lapo11!1l berkala mengenal ringkasan basil kegiatan audit yang ditujukan 
kepada Presiden Direktur dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada Komite 
Audit dan Direktur Kepatuhan. 

6. Membuat laporan basil audit dan melakukun pemantauan atas tindak lanjut basil 
audit serta memberikan masukan kepada Presiden Direktur dan Dewan Komisaris 

JnJernal Audit Charter Bank X Tblc 
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dengan tembusan kepada Komite Audit dan Direktur Kepatuhan dalam hal 
Auditee tidak: rnenindak-lanjuti laporan SKAL 

7. Betperan sebagai konsultan bagi pihak-pibak intern bank yang membutubkan. 
antara Jain dengan mernber:ikan tanggapan atas usulan kebijakan atau sistem dan 
prosedur untuk dapat memastikan bahwa dalam kebijakan ataupun sistem dan 
prosedur telah terkandung prosedur pengenda1ian intern yang memadai. Dengan 
keterlibatan ini. tidak berarti bahwa hal-hal tersebut dikecualikan dari obyek 
audit. 

8. Menyiapkan laporan-laporan yang akan disarnpaikan oteh Presiden Direktur dan 
Dewan Komisaris kepada Bank Indonesia tent.ang: 

a. Pelaksanaan dan pokok-pokok basil audit intern (per-semester) tennasuk 
informasi basi) audit yang bersifat sangat rahasia. Batas waktu penyampaian 
laporan ini kepada Bank Indonesia adalah 2 (dna) bulan setelah akbir 
semester. 

b. Setiap temuan yang diperkirnkan dapat mengganggu keJangsungan usaha 
bank. Batas waktu panyampahm laporan ini kepada Bank Indonesia adalah 7 
(tujuh) hari sejak temuan audit dike!ahui. 

9. Menyusun rencana somber daya manusia: SK.Al (man power plcmn;ng) dan 
memelihara profe.sionalisme audit intern dengan pengetahuan, ketrampiJan, 
pengalaman serta program sertifikasi yang memadai melalui pendidikan yang 
berkesinambungan dan keterJibatan da!am kegiatan organisasi profusi. 

10. Mendorong peningkatan tala kelola BANK X seeara baik (corporate 
governance), efektivitas manajemen risiko dan implementasi kode etik. 

11. Melakukan evaluasi secara berkesinambungan atas mutu kegiatan audit (quality 
assurl111ce) yang diiakukan melalui supervisi terhadap pekerjaan auditor intern 
dan mewajibkan auditor intern untuk mereview kualitas pekeljaan yang 
dihasilkan, serta memperhatikan penilaian mutu kegiat:an audit yang dilakukan 
oleh pihak ekstem. 

VID. Weweuaog SKAI 

J. SK.Al berwenang untuk melakukan akses terhadap catatan, karyawan, sumber 
daya d!Ul dana, serta asset lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan audit tanpa 
cmnpur Iangan dari pihak manapun. 

2. Mengalokasikan semua somber daya, menyusun jadwal audit. memiiih obyek 
yang akan diaudit, menetapkan rentang waktu audit, ruang lingkup audit, serta 
mengaplikasikan semua teknik audit yang dibutuhkan untuk mencapaj tujuan 
audit. 
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3. Da1am bal melakukan audit. SKAJ ben.venang untuk mewawancarai karyawan 
dart bitamana dianggap periu dapat melakukan penyege1an terhadap dokumen, 
warkat~warkat dan benda yang dianggap berkaitan dengan kegiatan yang diaudit. 

4. SKAI memiliki wewenang untuk melakukan inspeksi setempat terhadap nasabab 
(on~site inspection) dalam rangka mernastikan kebenaran data atau temuan basi~ 
audit. 

5. Jika diperlukan, SKA.I dapat meminta pendapat dari tenaga ahli (profesional) dar! 
dalarn maupun ~uar BANK X. 

Seluruh pimpinan SKAJ dan auditor intern tidak berwenang untuk: 

1. Menjalankan tugas operasional balk di BANK X maupun afiliasinya. 

2. Melakuka:n at.au menyetujui transaksi di luar aktivitas SKAl. 

3. Mengarahkan kegiatan karyawan non SKAI, kecuali selama karyawan tersebut 
diperbantukan kepada SKI\.!. 

Jak3rta, 31 Agustus 2005 

PT. BANK X, Tbk 

Mr. X 
Presiden Direktur 

!nJernal Audit Charter Bank X Tbk 
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ii>RAFT AWAlj 

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
BAD AN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN 

KEPUTUSAN KETUA BAD AN PENGA WAS PASAR MODAL 
DANLEMBAGAKEUANGAN 

NOMOR: KEP-/BL/200& 
TENTANG 

PEDOMAN PEMBENTUKAN UNIT AUDIT INTERNAL 
KETUABADANPENGAWASPASARMODAL 

DAN LEMBAGA KEUANGAN, 

Menimbong : bahwa dalam rangka meningkatkan nilai dan 
memperbaiki kinaija operasional Emiten dan 
Perusahaan Pnblik serta meningkatkan efektifitas 
manajemen risiko dan tata kelola perusahaan> maka 
dipandang perlu menetapkan Keputusan Ketua 
Bapepam dan Lembaga Keuongan tentang pedoman 
pembentukan Unit Audit Internal; 

Mengingat: l. Undang-undang Nomor 8 Tahun !995 tentang Pasar 
Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor64, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 
tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar 
Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 86, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3617) 
sebagaimana diubah dengan Pemturan Pemerintah 
Nomor 12 Tahun 2004 (Lembaran Negara Tahun 
2004 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4372); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tabun 1995 
tentang Tala Cara Pemeriksaan di Bidang Pasar 
Modal (Lembaran Negara Tabun 1995 Nomor 87, 
Tambaban Lembaran Negara Nomor 3618); 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 
45/M Tabun 2006; 

MEMUTUSKAN: 
Menetavkan : KEPllTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR 

MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN TENTANG 
PEDOMAN PEMBENTUKAN UNIT AUDIT 
INTERNAL. 
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IDP.AfT AWAL) 
DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

BADAN PENGAWAS PASARMODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN 
-2-

Pasall 
Ketentuan mengenai pedoman pembentukan Unit 
Audit Internal diatur dalam Peraturan Nomor ....... . 
sebagaimana dimuat dalam Lampiran Keputusan ini. 

Pasal2 
Emiten atau Perusabaan Publik wajib membentuk Unit 
Audit Internal sebagairnana disyaratkan dalam 
Lampiran Keputusan ini, paling lambat 12 (dua belas) 
bulan sejak ditetapkannya Keputusan inl. 

Pasal3 
Keputusan ini mulai berlakn sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memerintahkan 
pengumuman Keputusan ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik lndonesia. 

Ditetapkan di : Jakarta 
peda tanggal : 2008 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
dao Lembaga Keuangan 

A. Foad Rahmany 
NIP 060063058 
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WRAFT AWAlJ 
LAMP IRAN 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor : Kep- /BL/2008 
Tanggal: 2008 

PERATIJRAN NOMOR ......... : PEDOMAN PEMBENTUKANUNIT AUDIT 
INTERNAL 

I. Definisi 
a. Audit Jntemaladalah suatu kegiatan pemberian keyalcinan dan konsultasi 

yang bersifat independen dan obyektif, dengan tujuan untuk meningketkan 
nilai dan memperbailri operasional pcrusahaan, melalui pendekatan yang 
sisternatis~ dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 
manajemen risikn, pengendalian, dan proses tala kelola perusabaan. 

b. Unit Audit Internal adalah satuao kelja dalam Emiten atau Perusabaan Publik 
yang me!1jalankan fungsi Audit In1emal. Ponggunaan lllUllll atau istilah untuk 
Unit Audit Internal tersebut dapat ditetapkan oleh masing-masing Emiten 
atau Perusabaan Publik. 

2. Emitan atau Perusahaan Publik wajib memiliki Unit Audit Internal. 
3. Emiten atau Perusabaan Publik wajib memiliki pedoman kelja Unit Audit 

Internal (internal audit charter), yang paling kurang meliputi: 
a. Struktur dan kedudukan Unit Audit Internal; 
b. Tugas dan tanggungjawab Unit Audit Internal; 
e. Wewenang Audit Internal; 
d. Kode Etik Audit Internal yang mengacu pada kude etik yang berlaku umum; 
e. Pelaporan basil Audit Internal; 
f. Persyaratan Ketua Unit Audit Internal; 
g. Pertanggungjawaban Ketua Unit Audit Internal; dan 
h. Ketua dan Pelaksaua Fungsi Unit Audit Internal tidak memiliki tugas dan 

jabatan rangkap dalam pelaksanaan kegiatan operasional pcrusahaan baik di 
Emiten atau Perusabaan Publik maupun anak porusabaannya.Struktur Unit 
Audit Internal 

4. Pedoman Kelja Unit Audit Internal wajib meadapat persetujuan Dewan 
Komisaris. 

5. Struktur dan kedudukan Audit Internal sebagaimana dimaksud dalam angka 3 
huruf a Peraturan ini adalah sebagai beriknt: 
a. Unit Audit Internal dipimpin oleb seorang Ketua Unit Audit Internal (Chief 

Audit Executive); 
b. Ketua Unit Audit Internal (Chief Audit Executive) diwudkan oleh Direksi dan 

diangkat serta diberhentikan oleh Dewan Komisaris; 
c. Dewan Komisaris berhak menolak calon Ketua Unit Audit Internal yang 

diusulkan olab Direksi; 
d. Ketua Unit Audit Internal bertanggungjawab secara langsung kepada 

Direksi; 
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pRAFT AWAIJ 
LAMP !RAN 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Noroor : Kep-/BIJ2008 
Tanggal : 2008 

-2-

e. Masa tugas Ketua Unit Audit Internal paling lama 3 (tiga) tahun dan dapat 
dipilih kerobali hanya untuk I (satu) periode berikutnya. 

6. Persyaratan Ketua Unit Audit Internal sebagalroana dimaksud dalam angka 3 
huruf f peraturan ini paling kurang meliputi: 
a. memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujur, dan 

obyektif dalam pelaksanaan tugasuya; 
b. memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenal tekuis audit dan disiplin 

ihnu Jaln yang relevan dengan bidang tugasnya; 
c. memiliki pengetahuan tentang peraturan pemndang-undangan di bidang 

pasar modal dan peraturan perundang-undangan terkuit lalnnya; 
d. memiliki kecakapan untuk berinterakui dan berkomunikasi balk lisan rrnrupun 

tertulis secara efektif; 
e. bersedia mematuh.i kude etik Audit Internal; dan 
f. bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian dan kemarnpuan 

profesionalismenya secara terus--menerus. 
7. Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal sebagaimana dimaksud dalarn 

angka 3 hurufb peraturan ini paling kurang meliputi: 
a. Menyusun serta melaksanakan reneana Audit Internal; 
b. Menguji dan meogevaluasi pclaksanaan pengendalian interen sesuai dengan 

kebijakan perusabaan; 
c. Melakukan pemerikuaan dan penilalan alas efisiensi dan efektivilas di bidang 

keuangan, akuntansi, operasional, teknologi informasi dan kegiatan lalnnya; 
d. Melakukan pemerikuaan kepatuban terhadap ketentuan peraturan dan 

perundangan-undangan yang terkalt; 
e. Mengidentifikusi altematif perbalkan dun peningkatan efisiensi dan 

efektivitas penggunaan swnber daya dan dana; 
f. Memberikan saran perbalkun dan informasi yang obyektif tentang kugiatan 

yang diperiksa pada semua tingkat manajemen; 
g. M<!mbuat laporan hasil audit dan menyampalkuo laporan tersebut kepeda 

Direksi dan Komisaris; 
h. Memanuru, menganalisis dan melaperkan pelaksanaan tindak lanjut 

perbalkun yang te!ah direkomendasikan; 
1. Mendukung pelaksanaan tugas Komite Audit; dan 
J. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegia!an audit internal yang 

dilakukunnya. 
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LAMP IRAN 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor ; Kep-/BL/2008 
Tanggal ; 2008 

8. Wewenang Unit Audit Internal sebagaimana dimaksud rudam angka 3 huruf c 
peraturan ini meliputi antara Jain: 
a. Mengakses selumh informasi yang relevan tentang perusahaan; 
b. Melakukan komunikasi secam hmgsung dengan Direksi, Komite Audit, dan 

atau Dewan Komisaris; 
c. Mengadakan pertemuan secara herkala dan insidentil dengan Direksi, Komite 

Audit, dan atau Dewan Komisaris Kemisaris; 
d. Menetapkan metodo, cara, teknik dan pendekatan audit yang akan dilakakan; 
e. Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan Auditor Eksternal; 
f. Melakakan pemeriksaan khusus apabila diperlukan. 

9. Pengangkatan, penggantian atau pemberhentian Ketua Unit Audit Internal wajib 
dilaporkankepada Bapepam dan LK paling lambat 2 (dua) bari keija setelah 
tanggal pengangkatan, penggantian atau pemberhenlian Ketua Unit Audit 
Internal. 

10. Dengan tidak mengurangi ketentuan pidana di bidang Pasar Modal, Bapepam 
dan LK berwenang mengenakan sanksi terbadap setiap pelanggaran ketentuan 
peraturan ini, termasuk pihak-pihak yang menyebabkan teijadinya pelanggaran 
terse but. 

Ditetapkan di ; Jakarta 
pada tanggal : Mei 2008 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan 

A. Fuad Rahmany 
NIP 060063058 
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Peraturan Nomor IX.l.:S 

KEPUTUSAN KETUA BADAN I'ENGAWAS PASAR MODAL 
NOMOR: KEP-29/PM/l004 

TENTANG 

PEMBENTUKAN DAN PEDOMAN PELAKSANAAN KERJA KOMITE AUDIT 

KETUA BADAN PENGA WASP ASAR MODAL, 

Menimbaog bahwa dalam rnngka melaksanakan prlnsip pengelolaan perusahaan 
:yang baik. dipandang periu menyempurnakan Peratur.m Sapepam 
Nom or IX.L5 tentang Pembentukan dan Pedoman PeJaksanaan Kerja 
Komite Audit, I.ampiran Kepurusan Ketua Bapepam Nomor: 
4l/PM/2003 tanggal22 Desember 2003 dengan menctapkan 
Kepntusan Ketua Bapepam; 

I. Undang-undang Nom or 8 Tahun 1995 teotang Pasa.r Modal 
{Lembaran Negara Tahun l995 Nomor 64, Tarubahan Lembaran 
Negara Nomor 3608); 

2. Peraturnn Pemerinlah Nomor 4.5 Thhun 1995 tentang 
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal (Lembaran 
Negara Tahun 1995 Nomor 86, Tambahan Lt.mbaran Negam 
NOllllOt 3617), sebagaimana telah cliubah dengan Peratunm 
Pemeriotah Nomor 12 Tabun 2004 (Lembarnn Negara Tahun 
2004 Nmnor 27, Tambaha.n Lernbaran Negara Nomor 4372)~ 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 1995 tentang Tata Can! 
Pemeriksaan di Bidang Pasar Modal (Lemba:ran Negara Tahun 
1995 Nomor&7, Tambahan Lembar.m Negara Nomor 3618}; 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7/M TahWl2000; 

5. Keputusan Ketua Bapepam Nomor. 41/PM/2003 tanggal22 
Desember 2003 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan 'KEPUTUSAN KETUA BAD AN PENGA WAS PASAR MODAL TENTANG 
PEMBENTIJKAN DAN I'EDOMAN PELAKSANAAN KER.IA KOMITE AUDIT. 

Pasall 

Ketentuan mengenai Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, diatur datam 
Peraturan Nomor IX.J.5 sebagaimana dimuat dalam Lampinm Keputusan ini 

Pasal2 

Emiten atau Perusabaan Publik wajib membent.uk Kom.ite Audit sebagalmana disyaralkan dalam 
Lampirnn Keputusan ilri, selambat-lambatn)'ll pada 31 Desember 2004. 

IV·l 
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Pasal3 

Emiten a tall Perusahaan Pubtik yang telah membentuk Komite Audit. wajib menyesua.ikannya 
dengan Lampiran Keputusan ini, selambat-lambatnya pada 31 Desember 2004. 

Pasal4 

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Peraturan Bapcpam Nnmor IX.t.S tentang Pembentukan 
dan Pedrunan Pelaksanaan Kelja Komite Audit,. Lampiran Keputusan Kerua Bapepam Nomor: 
41/PM/2003 tanggal22 Desember 2003 dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Pasli5 
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya,. memerintabkan pengurnuman Keputusan ini dengan 
penempatannya dalam Berila Ntpra Republik fndooesia 

: S1lkar'.a 

Lampiran 3 

Ditetapkan di 
pada tanggal : 24 September 2004 

IV-2 

feetualltuJpg Pengawas :Pasar Modsl 

Herwidayatmo 
NIP 060065750 
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Peraturan Nomor lX.L5 

I'ERATURAN NOMOR JX.I.S' PEMBI>N'flJKAN DAN PEDOMAN PELAKSANAAN KERJA 
KOMITE AUDIT 

C Definisi 

a. Komite Audit adaJah krunite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka membantu 
melaksanakan tugas dan fimgsinya. 

b. Komisaris Tndependen adalah anggota Kornisaris yang: 

1) berasal dari luar Emiten atau Perusahaan Publik; 

2) tida.k mempunyai saham baik.langsung maupun tidak langsung pada Emiten atau 
Perusahaaa Publik; 

3) tidak. mempunyai bubungan Afiliasi dengan Emiten atau Perusabaan PubHk, 
Komisaris, Direksi, atau Pemegang Sahant Utama Emiten atau Perusahaan Publik; 
Dan 

4) tidak memiliki bubung.an usaha baik langsung maup1.m tidak langsung yang berkaitan 
dengan kegiatan usaha Erniten atau Peru.sahaan Publik. 

2. PEMBENTUKAN KOMITE AUDIT 

a Emiten atau Perusahaan Publik wajib memiliki Komite Audit; 

b. Emiten a tau Pernsahaan Publik wajib rnemiliki peOOman kerja komite audit (audit 
committee charter}; 

c. Komite Audit bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris; 

d. Komite Audit terdiri dari sekurang-kurangnya satu orang Komisaris Independen dan 
sekurang~kurangnya 2 (dua} orang anggota lainnya berasal dari luar Emiteo atau 
Perusahaan Publik. 

3. PEDOMAN PEMBENTUKAN KOMITE AUOIT 
a. Struktur Komite Audit 

1) Anggota Komite Audit diangkat 4an diberhentikan o1eh Dewan Komi saris dan 
dilaporlam kepade Rapet Umum Pemegang Sabam; 

2) Anggota Komite Audit yang merupakan Komisaris Independen bertindak sebagai 
Kerua Komite Audit Dalam hal Komiwis lndependen yang menjadi anggota Komite 
Auditlehih dari satu nrangmaka salah satu.ll:ya bertindak sebagai Ketua KQmite 
Audit. 

b. Persyaratan keanggotaan Komite Audit 

I} Memiliki integritas yang tingg~ kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang 
memada.i sesuai dengan !alar beJakang pendid:ikannya. serta mampu berkomunikasi 
dengan baik; 

IV·3 
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Peraturan Nomor IX.I,S 

IV-4 

LAMP IRAN 
Keputusan :Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal 
Nomor: Kep-29/PM/2004 
ianggal : 24 8\:ptember 2004 

2} Salah seonmg darl anggota Komite Audit mcmilik.i latar bclakang pendidikan 
alruntansi ~u keuangan; 

3) Memiliki pengetahnan yang cukup untuk membaca dan memahami laporm keuangan; 

4) Memiliki pengetahuan yang memadai tent.ang peraturan peruodangan di bidang pasar 
modal dan pernturan perundang~unda.ngan terkait lainnya; 

5) Bukan merupakan orang dalam Kantor Akunum Publik, Kantor Konsultan Hukum. 
atau Plhak lain yang memberl jasa audit, jasa non audit dan atau jasa konsultasi Jain 
kepada Emitenatan P"""""""" Publik yang bersangi;utan dalam wakln 6 (enam) 
bulan terakbir sebelum diangk:at oleh Komisaris; 

6) Bukan merupakan orang yang rnempunyai wewenang dan ta:nggungjawab untuk 
merencanakan. memimpin., atau mengendalikan kegiatan Emiten atau Perusahaan 
Publik dalam waktu 6 (enam) bulan terakbir sebe1um diangkat oleb Komisaris, kecuati 
Komisaris Independen; 

7) Tidakmempunyai saham balk !angsung maupun tidak langsung pada Emiten a tau 
Pemsahaan Publik. Dalam hal anggota Komite Audit memperoleh saham akibat suatu 
peristiwa hokum maka dalam jangka waktu paling lama 6 (enam:) bufan setclah 
diperolehnya saham tersebut wajib menplihbn kepada Pihak lain; 

S) Tidak mempunyai; 
a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat k:edua. 

balk secant horizontal maupWI vertika1 dengan Komisaris, Direksi, atau 
Pemegang Saham Utama Emiten atau Perusahaan PubJik; dan atan 

b, Hubl.lngan usaha baik langsung maupun tidak: laogsung yang berkaitan 
deogan kegiatan \~Saba Erniten atau Perusahaan PubJik. 

c. Tugas dan TanggungJawab Komite Audit 
Komite Audit bertugas untuk memberiktm pendapat Jcepada Dewan 
Komisaris terhadap laporan atau haf-hal yang disampalkan oleh d.ireksi 
kepada Dewan Komisaris, mengidentif"tkasi bal-hal yang memerlukan 
perhatian Komisaris. d:m mela.k.sanakm tugastugas lain yang berkaitan 
dengan tugas Oewan Kornisaris, antara lain meliputi: 
1) Metakukan pcnelaahan atas informasi keuangan yang akan 

dikeluarkan perusahaan seperti lapomn lreuangan. proyeksi, dan 
inrormasi keuaogan Iainnya; 

2) M•lakukan penelaaban atas keblatan perusahaan terhadap peraltrnm 
perundangundangan di bidang Pasar Modal dan peraltrnm 
perunda!ig-undangan lainnya yang bedntbungan dengan kegiatan 
pemsahaan; 

3) MeJakukan penclaaban atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor 
internal; 

4) Melap<lfkan Jrepada Komisaris betiJagai risiku yang dihadapi 
perusabaan dan pelaksanaan manajemen tisiko oleh direksi; 
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Lmnpiran 3 

Peraturan Nomor IX.l.S 

LAMPIRAN 
Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal 
Nomor: Kep-29/PMJ2004 
Tanggal: 24 September 2004 

5) Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada Komisaris atas 
pengaduan yang berkaitan dengan Emiten ataiJ Perusabaan Publik; dan 

6) Menjaga kerahasiaan dokuruen, data dan infcnnasi perusahaan.. 

d. Wewenang Kom1te Audit 
Koxnite Audit berwenang untuk mengakses cat.atan atau informasi ten tang 
karyawan. dana, aset serta sumber daya perusahaan lainnya yang berkaitan 
dengan pelaksanaan tugasnya. 
Dalam melaksanakan wewenang, Komite Audit wajib bekerja sama dengan 
pihak yang melaksanakan fungsi internal audit. 

e. Rapat Komite Audit 

1) Komile Audit mengadakan rapat sekurang-kurangnya sama dengan 
ketentuan minimal rapat Dewan Komisaris yang ditei.Bpkan dalam 
luiggaran Dasar; dan 

2) Setiep rapat Komite Audit dituangkan da1am risalah rapat yang 
ditandatangani oleh se!uruh anggota Komite Audit yang hadir. 

f. Pelapornn 

1) Komite Audit membuat laporan kepada Dewan Komisaris atas 
setiap penugasan yang diberlkan; dan 

2) Komile Auditmembuat la.paran tahunan pelaksanaan kegiatan 
Komite Audit kepada Dewan Komisaris. 

g. Masa Tugas 
Masa tuga.<> an_ggota Komite Audit tidak boleh lehih lama dari masa. jabatan 
Dewan Komisaris sebagaimana Watur dalam ang:mm dasar dan dapat dipilih 
kembali hanya untuk 1 (satu) periode berikumya. 

4. Deogan tidak mengurnngi ketentuan pi dana di bidang Pasar Modal. Bapepam 
berweuang mengenakan sanksi terhadap set:iap peJnnggaran ketentu.an peraturan ini, 
tennasuk pibak-pihak yang menyebabkan terjadinya pelanggaran terScbut. 

Ditetapkan di : Jakarta 
pada tanggal ' 24 September 2004 

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

Herwidayatmo 
NIP 0<>0065750 

fV-5 
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LampinmiV 

BUSfNESS RISK PROFILE~ KC XXX 

PART1 

Asse:ement- Bu$[F1eS9 Ri$b 

Key Controls 
Score Allocated RlekVatuo SCtno Assessed Risk Rating 

A ~ntArea..Cmdi\ 

1) Cmdi!-GrowthTreruJ 10 0.77 7.67 Moderate 
2) Credit Quanty 20 0,59 11.71 -" 3) Credit- Non Cash loan 5 0.00 uo low 
4} Provisions 5 1.00 5.00 High 
Total 40 

Total Score 100 2ua 

Risk Ratino low 

RISK MA. TRlX 
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LampiranV 

Internal Audit Questioner 

No. Komponen dan Kriteria Ya Tidak N/A 

I. Apakah internal audit telah mensurvei dan merencanakan prosedur y 
audit berdasarkan tuiuan dan strategi dari perusabaan?? 

2. Apakab internal audit telab menelaab tujuan dari departemen dan y 
individu supaya sejajar/sejalan dengan keseluruhan tujuan 

l oerusahaan?? 
3. Apakah internal audit telah dapat memberikan keyakinan bahwa y 

level toleransi atas risiko sudah ditentukan, dikuantifik:asi, 
dik.omunikasikan, dan ditempkan secara efek:tifberdasarkan 
kebiia.'<an, prosedur dan kebiasaan dalarn perusabaan?? 

4. Apakah internal audit telah melakukan evaluasi terhadap y 
implementasi dari kerangka manajemen risiko pada level 
perusahaan maupun departemen/individu sebagai bentuk 
kesejajaran antra struktur yang tertulis dengan struktur yang 
seben<ifD:ya teriadi?? 

5. Apakah intenal audit memiliki akses terhadap kerangka manajemen y 
risik.o?? 

6. Apakah internal audit telah melakukan prosedur review dan y 
evaluasi untuk mendeteksi kesenjangan yang terdapat dalam 
struktur dan fungsi dari kerangka manajemen risiko?? 

7. Apakah internal audit telah mempelajari ruang lingkup risiko dan y 
mengevaluasi semua risiko yang signi.:fikan?? 

8. Apakab internal audit telab melaknkan pengujian untuk Y. 
mendapatkan keyakinan bahwa pelaksanaan identifikasi risiko telah 
dilakukan secara konsisten di seluruh perusah~?? 

9. Apakab internal audit telab melaknkan penelaaban babwa y 
identifikasi risiko pada semua level berhubungan dengan 
keselnruban tujuan dan strategi perusabaan?? 

10. Apakab internal audit dapat memberikan keyakinan babwa risiko- y 
risiko telah dievaluasi secara benar?? 

II. Apakab internal audit telab melaknkan pengujian alas dokurnentasi y 
dan proses untuk menentukan risiko melekat (inherent risk)?? 

12. Apakah internal audit telah memberikan keyakinan terhadap proses y 
manajemen risiko, pemilihan dan implementasi dari tindakan 
respnn terbadap risiko?? 

13. Apakah internal audit memahami desain pengendalian dan y 
mengevaluasi ketepatannya dalarn konteks piliban strategi untuk 
men~adapi risiko?? 

14. Apakab internal audit telab melaknkan pengujian terhadap y 
efektifitas dari halangan fisik dan logis, dan perlindungan terbadap 
informasi dan akses terbadap pengendalian?? 
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LampiranV 

No. Komponen dan Kriteria Ya Tidak NIA 

15. Apakah internal audit telah melakukan evaluasi terhadap fungsi y 
I pe!aporan tcntang risiko-risiko penting di semua level perusahaan?? 

16. Apakah internal audit telah melakukan pengujian terhadap aknrasi, y 
relevansi, dan kelengkapan dati infonnasi~ pelaporan dan 
komunikasi?? 

17. Apakah internal audit telah melakukan survei secara elektronik, T 
kuesioner dan aktivitas Control Self AssessmenJ (CSA) secara 
independen, agar dapat lebih yalrin terbadap basil pengendalian 
xang dilakukan oleh manajeme~?? ·-

18. Apakah internal audit seeara independen telah melakukan T 
penelaahan terhadap basil pen!laian manajemen tentang risiko dan 
mengeluarkan laporan tentang sertiftkasi manajemeo tersebut?? 

19. Apakah internal audit Ielah dapat memberikan jaminanlkeyakinan y 
yang objektif bahwa risiku bisnis utama telah dike lola secara 
teoat?? 

120. Apakah internal audit telah dapet mernberikan jaminanlkeyakinan y 
bahwa manajemen risiko perusahaan dan kerangka pengendalian 
internal telah berialan secara efektifl? 

21. Apakah internal audit telah dapat mernberikan jasa konsultasi yang y 
dapat meningkatkan pengelolaan organisasi, manajemen risiko dan 

I proses pengendaliao?? 
22. Apakah internal audit mempunyai wewenang untuk menguji segala- y 

sesuatu vana berkaitan dengan operasi perusahaan?? 
23. Apakah intenal audit telah dapat menjadi strategic business partner y 

bagi perusahaan dan unit bisnis?? 
24. Apakah internal audit tetap melakukan monitoring terhadap y 

aktivitas perusahaanlunit bisnis sotelah masa audit lapangan 
berakhir?? 

25. Apakah internal audit melakukan dokumentasi terhadap aktivitas y 
monitoring kegiatan perusahaan/unit bisnis setelah masa audit 
laoangan berakhir?? 
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Internal Audit Department Evaluation 
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Internal Audit Department Evaluation 

l4, Rekomcndasi yang diberikan internal audit 
masuk aknl dan memberiknn rnanfaat 

lS, SCGID'a kcseluruhan Alida met~dapalkan 
msnfant dari hnsil audit dan bisa memb<mtu 
pengen;~n kinerja masa dcpun (T]Z345 

Comments/Suggestions for hnprovanent 
bcrmanfaat daliun meningkatkan 
budaya k:eheti-hatian dalam analisa 
dan monitor kredit 

Menurnl And&, internal audit sudab menjalankan pmm sebagai apa sekarang (watcll dog, coosul!Mll, strategic business partner) 
?? To long sebutknn pernna:l'l internal audit yang And8 rasa oocok tmtu.":: mengg:rmbark.nn inl.ema1 audit sckarang dati keliga 

leblh tcpat menjadi oonsullanl dan sudah mengaroh ke learn yang saling mcmbnngun. buknn sekcdar ~ 
kelrurnnglll'l bisnis unit kebijaksanaan dalarn mcmnhami pen:nilsalahan BU dalam marketing dan monitor kn:diL 

Optional: 
Name Facility 
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TabuiQJ Knt~hmtr 
Io.ternal Audit Dtpanmtnt Evaluueion 
23 Kaiuner, 15 Ret~pon. 

N~ Perumyrurn 

I. l<emamput!l1 imcmal audit unwk mcngenali 
dan mclaporkan isu inlemlll kootrol 

~ Kemampuan ootuk mcn.veksWkan dan 
menelusuri IIlll'ililidt intcmal kontml 

3. Parlisipasi daimn mcmbantu pcngcmbangan 
bisnis dan kinelja FCJUSah3a.n 

4. Kemampuan intll'mal audit untuk 
m~ kepercayaanman~~gement 

5. R;::spon dari inlemt\1 Mil untuk segr:m memenuhi 
permintnan bantuan dwi unit bisnis 

6. Kcsclutuhan nilai dari profesionnllta$ 
internal audit 

7. Pengd.l.lhwm internal audi!. rru:ngenal 
petkembangan indu.wi 

.. Kemampuan in!emal audit Wltuk 
mengintegtll'likan teblologi kc dalarn 
proses audit untuk meningkalkan cftsiensi 

9. Kcmumpuan internal audit unluk 
mc:nillx!garkan dan merespon 

10. lntegrasi internal audil kedalam 

lfngkun""'dnn- "'""'"'"'"' 

II. J<emtlll'lpUan untuk Illfmbangun 
koruunik.asi yang memada.i scle.ma audit 

12. Ternuan audit te!ab menggrunbarklm 
secam jclas basil audil 

13. Temuan Ielah dtdisku.sikn.n dnn disqmkati 
sebelum ditlltbilkan lapomn final 

14. Rclromendn.~l yang diberikan internal audit 
masuk llkal dOl'l mcmberikan IIlllllfaat 

IS. S~l«:scluruhanAndamendapalkan 

m.onfaatdari has.!l audit dan bisamembantu 
pengetnbang:an kinelja masa dtpan 

(1) (2) 

0 0 
0% "'" 
0 0 

0% 0% 

0 I 
0% 7% 

0 0 
0% G% 

0 0 
G% 0% 

0 0 
0% G% 

0 0 
0% 0% 

0 0 
0% 0% 

0 I 
0% 7% 

0 0 
0% 0% 

0 0 
0% 0% 

0 0 
0% 0% 

0 0 
0% 0% 

0 0 
0% 0% 

0 0 
0% 0% 

(3) I (4 (5) 

JumlahR ' 
6 9 0 

40% 60% 0% 

7 8 0 
47% 53% 0% 

3 !I 0 
20% 73% 0% 

I 12 2 
7% 80% 13% 

3 12 0 
20% '"'" 0% 

2 13 0 
13% 87% 0% 

4 ll 0 
27% 73% 0% 

9 ' 1 
60% 33% 7% 

I 8 ' 7% 53% 33% 

3 11 I 
20% 73% 7% 

3 8 4 
20% 53% 27% 

3 12 0 
20% 800/o 0% 

I 12 2 
7% 80% 13% 

3 11 I 
20% 73"/o 7% 

3 12 0 
21)% 80% "'" 
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Pie Chart 

7% .... 
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Rekapitu1asi Jawaban atas Peranan SKAI Watchdog 

Persentase 7% 
Jumlah Respon 1 

87% 

Lllmpiran V 

Consultant Strategic Business Partner 

87% 
13 

•Watchdog 

• Consultant 

7% 
I 

iii Stmtegic BusToess 
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Lampiran VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

Dept.: 
Date: 

Perfonning a. control self-assessment (GSA} In your department is a constructive approach to evaluating existing controls and to developing additional 
controls if needed. ThiS worksheet was designed as a tool to help you in the control evaluation. Internal Audit Is available to answer questions that might 
arise as you complete the CSA. 

If you have questions about the appropriate procedures to measure against, you can begin your research by reviewing the University's 
business poliCies at the Controller's Office website. 

Contah CSA Qucstionaires 
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Larnpitan VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

Do personnel who approve or review financial transactions receive proper training on LMU's financial systems and reporting 

In 

how someone coutd steal 

Contoh CS4 Question(lii'Cs 
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Lampira.n VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

section 

Cash fund been initiated the Office? Confirmed 

Contoh C£4. Questionaires 
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Lampiran VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

Contoh CSA Questlonairos 
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Lampiran VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

Do travel expense reports and requisitions have ortglnal suppor1ing names 
nature and 

Contoh CSA Questionaires 
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Lampiran VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

Has a formal reconciliation process been established for procurement cards that includes matching monthly statements with 

belween records and 

Contoh CS4 Questicnaircs 
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Lampiran VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

1. Are personnel familiar with restrictions and protections relevant to any personal or confidential infonnation that they may 

Are there 

Do personnel in your department (including student staff) use unique usernames and passwords for the computers and 

Do 

and additions for authorized users 

0. Are PCs and secured with 

Contoh CSA Questionaires 
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Lampiran VI 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

Contoh CSA Questionalres 
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Lampiran VJ 

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT 

Are staff members aware of all appllcable laws and regulations governing the activities of the department (e.g. those related 

Has the Environmental Health and Safety Office been consulted concerning all potential hazardous materials issues or 

.. , federallstate or 

or Inefficient 

Completed by: 

Reviewed by: 

Contoil GS:4 Questionaires 
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